Wahai Sahabat! Sesungguhnya engkau
belum menunaikan ibadah haji!

Sesungguhnya engkau belum taat kepada Allah!

Memang engkau telah pergi ke Mekkah
untuk mengunjungi Ka’bah!

Memang engkau telah menghamburkan uang
untuk membeli kekerasan padang pasir!

Jika engkau berniat hendak melakukan
ibadah haji sekali lagi,

Berbuatlah seperti yang telah kuajarkan ini!

(Dari syair Nasher Khosrow tentang HAJI)
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PRIHAL PENGARANG

Dr. Ali Shariati lahir di Mazinan yang terletak di pinggiran kota
Mashad, Iran. Di kota Mashad inilah ia menyelesaikan sekolah dasar
dan menengahnya. Ketika belajar di Sekolah Pendidikan Guru ia ber-
kenalan dengan pemuda-pemuda dari golongan masyarakat ekonomi
lemali dan turut merasakan kemiskinan serta kesulitan-kesulitan
mereka.

Ketika berumur 18 tahun ia memulai karirnya sebagai guru.
Dan sejak itulah ia herperan se}wrxgﬂi oure dan m:&meisw{ ?%’;?irf.h
lulus dari perguruan tinggi pada tahun 1960, dengan memperoleh
beasiswa ia mengikiti pclajaran pelajaran tingkat sarjana di Prancis,
Sebagai seorang mahasiswa kehormatan ia berhasil meraih gelar
doktor di dalam ilmu sosiologi pada tahun 1964.

Dalam perjalanan kembali ke Iran, di perbatasan negeri itn
Dr. Ali Shariati ditangkap dan kemudian dipenjarakan dengan tuduh-
an bahwa ketika sedang kuliah di Prancis ia telah berpartisipasi di
dalam aktivitas-aktivitas politik. Setelah dibebaskan pada tahun 1965
ia mulai mengajar lagi di Universitas Mashad. Sebagai seorang sosio-
logi Muslim Dr. Ali Shariati berusaha untuk memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi kaum Muslimin berdasarkan prinsip-prinsip
Islam. Masalah-masalah ini diterangkan dan dibahasnya bersama-sama
dengan murid-muridnya. Dalam waktu yang singkat ia menjadi
populer di kalangan murid-muridnya dan berbagai kelas masyarakat
di Tran sehingga rejim yang sedang berkuasa pada waktu itu terpaksa
menghentikan aktivitasnya di universitas tersebut.

Kemudian ia dipindahkan ke Taheran. Di kota ini Dr. Ali
Shariati meneruskan karirnya yang sangat cemerlang dan aktif.
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Karena tertarik maka di samping enam ribu mahasiswa beribu-ribu
orang dengan latar belakang yang berbeda-beda telah mengikui
kuliah-kuliah yang disampaikannya di musim panas di Institut
Houssein-e¢ Ershad.

Walaupun dihzlang-halangi oleh pihak yang berwenang di negeri
Iran cdisi pertama buku ini yang diterbitkan dalam jum!ah melebihi
60.000 eksemplar terjual habis dalam waktu yang singkat. Karena
keberhasilan kuliah-kuliahnya yang sangat mengagumkan itu polisi-
polisi Iran kemudian mengepung Institut Houssein-e Ershad, dan
menangkap banyak di antara pengikut-pengikutnya. Dengan berbuat
demikian mereka hendak menghentikan aktivitas Dr. Ali Shariati.
Untuk kedua kalinya ia dipenjarakan sclama 18 bulan dengan koa-
disi-kondisi yang sangat keras. Karcna desakan-desakan masyarakat
dan protes-protes internasional maka pada tanggal 20 Marer tahun
1975 refim yang sedang berkuasa pada wakeu ttu terpaksa membebas-

AKANY

barens o ridak
Goniak buko dan aadiuk
kondisi-kondisi vang sarnigat
aiaran ‘1,1(;-11r"m‘ 11';:;". SLE"/U!'—‘"'! PNant Muhanomang  akhiemuo e e
nyadari bahwa 1a harus hijrah meninggalkan negerinya. la berhasi
pergi ke Inggris tetapi tiga pekan kemudian, pada tanggal 19 Juni
tahun 1977, ia mati sebagai seorang syuhada.

Dengan sudut pandangan Islam Dr. Ali Shariati telah mem-
pelajari dan menceburi berbagai aliran pemikiran filosofis, theologis,
dan sosial. Kita dapat mengatakan balwa Dr. Ali Shariati adalah
scorang Muhajir Muslim yang bangkit dari lubuk terdalam mistisisme
Timur, berhasil mencapai puncak sains-sains sosial Barat namun tidak
tenggelam di dalam sainssains terscbut, dan kemudian kembali
kepada kita untuk membawakan permata-permata yang telah di-
perolehnya di dalam perjalanan yang fantastis tersebut.

Dr. Ali Shariati bukanlah scorang fanatik reaksioner yang tanpa
alasan menentang setiap hal yang baru; begitu pula ia bukanlal
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seorang intelektual yang kebarat-baratan, yang tanpa pertimbangan
meniru Barat.

Karena menyadari kondisi-kondisi dan kekuatan-kekuatan pada
masanya itu maka perjuangannya untuk menghidupkan kembali
Islam dimulainya dengan membuka pikiran massa rakyat, terutama
sekali para pemuda. Dr. Ali Shariati berkeyakinan jika anggota-
anggota masyarakat memiliki keyakinan yang benar, niscaya mereka
akan mengabdikan dirinya dan menjadi mujahid-mujahid yang aktif
serta rela mengorbankan segala sesuatu — termasuk nyawa mereka
sendiri — demi ideal-ideal mereka.

Dr. Ali Shariati terus menerus berusaha untuk menciptakan
nilai-nilai humanitarian di dalam diri generasi muda. Mereka inilah
generasi yang nilai-nilainya telah menjadi kotor karena metoda-
metoda ilmiah dan teknic. Dengan penuh semangat ia berusaha untuk
memperkenalkan kembali al-Qur’an dan sejarah Islam kepada para
pemuda agar mereka dapat menemukan diri mereka vauy sesunggal-
nya di dalam ieseluruhan dunenst-dimens! kernanusiais den aos
merangi Lekuatan kekuvatan sosial vang teiah mengalami dekadensi.

y
/

Banyak karya-karya yang telah ditulis oleh Dr. Al

Shaviati,
Beberapa diantaranya kami sebutkan di akhir buku in1. i dalam
karya-karva tersebut ia mencoba untuk dengan sejelas-jelasnya
memberikan gambaran isiam vang sestngguiiya. la berheyaRinan
bahwa kalau saja golongan intelektual dan generasi muda menyadari
kebenaran agama ini maka perjuangan untuk menciptakan perubahan

sosial pasti akan berhasil.
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PRAKATA DARI PARA PENTERJEMAH

Usaha-usaha untuk menterjemahkan buku ini bermula dua
setengah tahun yang lampau. Tetapi penyelesaiannya tertunda karena
kesulitan menemukan kata-kata yang tepat sebagai terjemahan dari
ucapan-ucapan unik serta menjelimet yang dipergunakan Dr. Ali
Shariati di dalam menyampaikan pandangan-pandangannya. Ter-
jemahan ini bukanlah terjemahan yang paling sempurna dari teks
aslinya. Yang menjadi tujuan kami di sini bukanlah untuk menghasil-
kan sebuah replika dari teks asli tersebut tetapi untuk menyamnai-
kan nandangan-pandangan rengarangnva dan agar bita merialied
Hajr.

Kami menganjurkan dengan sangat agar buku ini dibaca tanpa
selingan-selingan untuk mempertahankan kontinuitas pemikirannva
Jika pendekatan ini dipergunakan niscaya essensi buku ini lebik
mudah diproveksikan dan dipahami.

Demi kemudahan para pembaca kami telah menterjemahkan
ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits yang terdapat di dalam teks asli buku
ini ke dalam bahasa Inggris. Untuk penterjemahan ayat-ayat al-
Qur’an tersebut kami mempergunakan translasi al-Qur’an karya
Marmaduke Pickthall. Selanjutnya, di dalam berbagai kesempatan
penterjeinah telah menjelaskan apa-apa yang dimaksudkan oleh
pengarang dalam bentuk catatan-kaki.

Karena idenya yang bersifat universal maka buku ini tertuju
baik kepada orang-orang Muslim maupun kepada orang-orang non-
Muslim. Yang dibahas di dalam buku ini adalah masalah-masalah
dan ajaran-ajaran yang penting artinya bagi ummat manusia. Kan-
dungan buku ini akan bermanfaat bagi setiap orang yang ingin
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memahami konsep manusia sebagaimana “seharusnya”, yang ber-
beda sekali dari konsep manusia sebagaimana “adanya” pada zaman

sekarang ini.

Somayyah dan Yaser
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KATA PENGANTAR DARI PENGARANG

Scbagai scorang Imanusia yang “memahami agama’ denozn
lapangan studi “sejarah agama-agama’ " kesimpulan-kesimpulan saya
pang ] g ge p p
ini adalah hasil dar: studi-studi dan riset-riset saya terhadap L\’()IUQI
historis setiap agama di mana (di dalam studi-studi dan riset-riset
tersebut) saya memperbandingkan agama-agama yang ada di masa
1;1mp;m dcngan vanz ada di masa sekarang, dan “kebenaran™ serra

10 tan
N Loaict

i tidak berdasarkan kevakinan religius dan prasangka-prasanoks

Ureatitas” dari agama-agama vang berbeda. Kestpulan-kes

<ava nribadie

. - 1. | W 1o.,- -

Jika Kitw mmen rrw,!;, dan fai kep j qr i
; T U N

be arkun kebuah /li‘li ali G0 SVOIUST G lilsia, iitaka Mtia s

mcmlaputk;m babiwa didak ada Kenabian vany semain soxiar

dan sesadar kenabian Muhammad (islam dan peranannva
4 r

1

dalam kemajuan cosial  keeadaran  dir, gorakan, rangune-
jawab. ambisi. dan perjuangan manusia untuk menegakkai
keadilan; idecalisme, kewajaran, kreativitas Islam: adaptabilitas
[slam terhadap kemajuan- kemajuan ilmiah dan finansial: dar
orientasi Islam terhadap kebudayaan dan masyarakat). Dalam
waktu yang bersamaan kita mendapatkan bahwa seclain ke-
nabian Muhammad tidak ada kenabian yang telah mengalami
sedemikian banvaknya perusakan dan perubahan ke dalxm
epresentasi yang sangat berlainan daripada yang sebenarnva.
Seolalh ada kekxuatan yang berupa fasilitas-fasilicas fisik dan
penasihat-penasihat cerdik  yang secara terang- terangan maupun
diam-diam telah menyewa sckelompok orang-orang yang paling ter-
pelajar dan inteligen - kelompok yang tcrdm dari filosof-filosof
scjarah, ahli-ahli lmu pengetahuan sosial, sosiolog-sosiolog, psikolog-
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psikolog sosial. ahli-ahli politik. ahli-ahli il pengetahuan humanis-
tik. thcologmheolog, orientalis-orientalis, ahli-ahli i dalam studi
[slam. penafsic-penafsic  al-Quran. dan orang-orang yang mengenal
literatur Islam. hubungan-hubungan sosial kaum Muslimin. tradisi-
cradisi kaum Muslimin. tokoh-tokoh kaum Muslimin, kelemahan
dan  kekuaran  kaum  Muslinin, l\cpcnting;mfkcpcnting;m kaum
Muslimin, tingkah-laku sosial-ckonomi kaum Muslimin, peranan dari
tokoh-tokoh Mushim vang tertentu- untuk merombak dokerin fslam
melalui riser itmiah vang scksama terhadap tslam dan kaum Muslim!

Scjauh pengetabuan saya. jika ditinjau dari sudut pandangan
vang praktis dan konseprual. maka rukun-rukun Islam yang ter-
penting. yang memberikan motivasi kepada nasion Musliim. dan vang
membuat warga-warganva sadar. merdeka, terhormat, serta memiliki

ranggung jawab sosial adalah: raeliid, jihad dan haji.

Sunoat disavangkan bahwa konsep tawhidini hanva digjarkan di
Gl e i D i sekolabsekobil dasn vianakin

Toowhid dibioarakan di dalam diskuesy diskust frlos b dan tieos

drecloneoarakan  odeh p(ﬁmnk:l-m:mur:;a avsitiia. oGl
i s L

diskasi diskusi vang

SCP‘\_}"U biit o si i1 li\lliig Df,‘zgl [ ooalivah

dan tak dapar diterapkan ke dalam kebidupan mercka, Dengan
serkatani fain: vang dibicarakan di dalam diskusi-diskusi tersebur
bukan Tawhid dalam pengeroan yang scoenarnya. rerap CRIISTONS
dan keesaan Allah. Sedang konsep Jihad tidak boleh dibicarakan.
dan dibuat agar dilupakan orang. Prinsip dasar Jihad “menyerukan
kebajikan dan mencegah kejahatan™ hanya dipergunakan untuk
mengutuk sesama teman dan bukan untuk meluruskan orang-orang
vany telah melakukan kesalahan. Terakhir sckaliz  1badah  Haji
dipandang scbagai perbuatan yang paling buruk dan yang paling tidak

logis vang dilakukan kaum Muslimin sedap tahun,

Musuhomusuh  Islam telah berhasil menciptakan perubahan-
perubahan rersebut dengan mempergunakan sebuah cara yang unik.
Dari kuburan. “buku-buku doa™ di bawa ke kora sedang dari kota
Al-Qurtan diambil dan dibawa ke kuburan untuk dibacakan kepada

ruht orang-orang vang sudah mati. Pendekatan yang sama diperguna-
bs Pl s J o had
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kan pula di madrasah-madrasah. ALQur’an diambil dari siswa-siswa
yang mempelajari Islam, kemudian disimpan ke dalam rak-rak, dan
kepada siswa-siswa tersebut diberikan buku-buku mengenai prinsip-
prinsip dan diskusi-diskusi filosofis. Jadi jelaslah apa yang dapat
dilakukan oleh musuh-musuh kaum Muslimin kepada mereka jika
al-Qurian tidak ada di dalam kehidupan mercka dan jika ia (al-
Quran) tidak dimasukkan ke dalam kurikulum siswa-siswa Muslim.
Apakah seorang intelektual yang merasa bertanggungjawab
terhadap bangsanya. seorang Muslim yang karena agamanya merasa-
kan hal yang sama, atau seorang intelektual Muslim yang merasakan
hal yang sama dalam kadar yang lebih besar dapat berpangku tangan?
Apakah ia mengira bahwa ideolcgi Barat dapat menyelamatkan
bangsanya dan memecahkan masalah-masalah mereka? Tidak!.

Wahai sahabat-sahabatku kaum intelektual dan saudara-saudaraks
kaum Muslimin...baik kalian merasa bertanggungjawab kepada
rakyat maupun kepada Allah, sesungeuhnya kita semua berada i
dalam scbuah peraliy dac stk ranggungjawab  yany sana,
Untuk membebaskar. diri kita dan untuk memiliki kehormatan kics
kembali maka yang sebaik-baiknya untuk kita lakukan adalah mem-
pergunakan taktik»taktik}fangsama seperti yang dipergunakan olcl,
musuh-musuh kita. Kita harus kembali kepada jalan dari mana kita
telah diperosokkan. Oleh karena itu, dari kuburan-kuburan radi kiga
harus mengembalikan al-Qur'an ke kota dan membacakannya ke-
pada orang-orang yang masih hidup (bukan kepada orang-orang
yang sudah mati)! Kita harus mengambil al-Quran dari tempat
penyimpanannya, dan membentangkannya ke depan mata siswa, dan
membiarkan mereka untuk mempelajarinya. Karena tidak dapat
menghancurkannya maka musuh-musuh kita menutupkan al-Qur’an
dan menaruhnya di pojok untuk sekedar dihormati sebagai sebuah
Kitab Suci! Adalah kewajiban kita untuk mempergunakan kembali
al-Quran sebagai sebuah “kitab” karena seperti yang terkandung di
dalam namanya, al-Qur’an, adalah sebuah kitab yang harus dipelajari.

Dapatkah kita berpengharapan bahwa pada suatu masa nanti
al-Qur'an akan diterima sebagai kitab klasik di dalam sekolah-sekolah
Islam dan dipergunakan di dalam pengajaran lIslam? Dapatkah kira
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berpengharapan bahwa kita akan mengalami suatu zaman ketika
diperlukan studi al-Qur’an untuk mendapatkan kualifikasi di dalam
[jtihad.h)

Dengan kembali kepada al-Qur'an dan membuat kitab ini
scbagai bagian dari kehidupan kita barulah kita dapat menghayati
esensi tawhid. Dengan memandang al-Qur’an sebagai struktur dari
sistem kita, barulah kita dapat menghayati kreativitas dan manfaat
dari kewajiban-kewajiban agama — misalnya: Haji, Jihad,?) Imamat®),
Syahadat*) — dan arti dari hidup ini!

Sekarang marilah kita membahas haji, salah satu diantara
kewajiban-kewajiban agama ini, dan mencari signifikansinya dari
sebuah sudut pandangan monotheis. Buku ini merupakan ikhtisar
dari pengalamar dan pemahaman pribadi saya setelah tiga kali me-
nunaikan ibadah haji dan satu kali bepergian ke kota Mekkah. Buku
ini hanyalah komentar-komentar dar penafsiran-penafsiran terhadap
ritual-ritual haji oleh seorang hamba Allah yang hina. Tak seorang
Muslim pun berhak memandang ritnal-rirnal haii berdasarkan ralisan
saya di dalam buku ini karena buku ini tidak ditulis sebagar “yu-
risprudenst religius”. terapi ditelis agar para pembaca “berpikir’
Sebagai seorang Muslim yang telah menunaikan ibadah haji dan
yang ketika sampai ke negeri asalnya berhak untuk berbicara me-
ngenai haji saja telah mencoba untuk menafsirkan ritual-ritual di
dalam ibadah ini. Saya dapat mendiskusikan pandangan-pandangan
saya mengenai haji dengan orang-orang lain; perbuatan yang seperti
ini sudah merupakan “tradisi”. Setiap tahun orang-orang yang ber-
untung berkesempatan menunaikan ibadah haji akan menyatakan
pandangan-pandangan mereka mengenai hal ini kepada orang-orang
lain yang tidak beruntung untuk melakukan hal yang serupa. Jika
ada pemimpin-pemimpin yang bertanggungjawab, menunjukkan

1) Tjtihad: penafsiran terhadap hukum Tuhan mengenai masalah-masalah theologis dan
legal.
2) Jihad: Perang Suci.

3 . s
) Imamat: Kepemimpinan masyarakat Islam.

4) Syahadat: Syahid.
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perhatian yang sama di dalam memberikan pengajaran kepada lebih
dari sejuta kaum Muslimin yang datang dari seluruh pelosok dunia
(dari desa-desa dan negara-negara yang paling terkebelakang) seperti
perhatian mereka kepada makanan, kesehatan, barang-barang hiasan,
dan barang-barang mewah mereka, tidak menonjolkan kearistokratan
mereka (yang bertentangan dengan semangat haji), mencurahkan
sedikit perhatian untuk menyadari makna dari ritual-ricual haji, dan
tidak mengalami obsesi dan prasangka yang menentang ritual-ritual
tersebut, maka haji merupakan ajaran-ajaran doktrin Islam yang
praktis dan teoritis yang setiap tahun diberikan kepada lebih dari
sejuta wakil-wakil kaum Muslimin di seluruh dunia! Mereka dapat
mempelajari tujuan dari haji, arti dari kenabian, betapa pentingnya
persatuan, dan nasib dari sesuatu nasion Muslim. Dengan memiliki
pengetahuan dan informasi mereka kembali ke negeri mereka masing-
masing, hidup seperti semula, dan mengajar masyarakat mereka.
Sebagai akibatnya selama hidupnya scorang haji dapat berperan
sebagai pemberi petunjuk di dalam kegelapan vang dihadapi was.a

rakat — sebagai nyala api di datum kelam.




DAFTAR IS]

agooo o

oooob .

PRIHAL PENGARANG — v

PRAKATA DARI PENTERJEMAH - viii

KATA PENGANTAR DARI PENGARANG - x
PENDAHULUAN -- 1

PENYANGKALAN TERHADAP SEBUAH FILSAFAT
YANG HAMPA - 4

MENGHAMPIRI ALLAH -8

MEMASUK] MIQAT DAN MENJADI SATU - 11
MENYATAKAN NIAT (NITAT)-- 16

SHALAT DI MIQAT - 17

MUHARRAMAT {MENGHINDARI PERBUATANFPIRBUATAN

TERTENTU -+ 20
KATRAH .73

THAWAF (MENGELILINGT RA BAFDL ai

SUMPAI SETIA DAN HATAR 11 ASWA(Y (RaWL HITAR
MAQAM IBRAHIM - 39
DIANTARA THAWAE DAN SA°V - a6

TAQSIR (AKHIR SA'Y:1 - 54

HAJl AKRAR - 36

ARAFAT .- 3¢

MASY’AR — 69

MINA — 86

MEDAN PERTEMPURAN — 98

KORBAN — 100

MENGORBANKAN 1SMAIL — 107

DIALOG ANTARA AYAH DENGAN PUTRANYA - 118
TIGA BERHALA (LAMBANG TRINITAS) ~ 122
1D - 132

TETAP BERADA DI MINA - 134

PENYERANGAN-PENYERANGAN SETELAH "IDUL ADHA - 141

PESAN TERAKHIR - 147

KESIMPULAN -- 178

SEBUAH PELAJARAN YANG TERLEBIH PENTING -- 184
EPILOG: SEBUAH SYAIR DARI NASER KHOSROW - 187

XV



Xxvi




PENDAHULUAN

Pelajaran apakah yang telah saya petik dari pengalaman me-
nunaikan ibadah haji? Pertama sekali harus dipertanyakan: Apakah
arti dari haji itu? Esensi dari haj adalah evolusi manusia menuju
Allah. Haji adalah sebuah contoh simbolis dari filsatat Penciptaan
Adam. Untuk lebih menjelaskan halini kita dapat mengatakan bahwa
di dalam penunaian ibadah haji berbagai hal dipertunjukkan secara

bersamaan: ”penciptaan” ”sejarah”, Ykeesaan’’, ”ideologi Tlam™.

dan ummah.!)

=

Tha
i

H L) RIS R EER "

berikut: Allah adalah sutradaranya; tema vang diproycksikan adalah

i Gdiail: r;":;i

aksi dari orang-orany yang terlibat; Adam, ibrakim, Hajar. dan Syc

*1
tan adalah pelaku-pelakv utamanya: skena-skenanva adalah Masjid:
al-Haram,?) Tanah Suci, Mas'a,’) Arafat.?) Masy’ar,®) dan Mina:®)
simbol-simbol yang penting adalah Ka’bah,”) Shafa,® Marwa.”) siang,

1) Ummah: Nasion. Yang dimaksudkan adalah kaum Mohammad atau masvarakat
Islam yang ideal.

2) Masjid-ul-Haram: Masjid Suci,

3) Masa: Jarak di antara bukit Shafa dengan bukit Marwa.

4) Arafat: "Gunung Pengenalan” yang terletak 12 mil dari kota Makkah.

5) Masyar: Suatu tempat  yang terletak di antara Arafat dengan Mina. Di tempat ini
mercka yang sedang menunaikan ibadah haji bermalam untuk shalat dan me

ngumpulkan batubatu kerikil yang keesokan harinya mereka Jontarkan kepada

berhala-berhala di Mina.

6) Mina: Scbuah lembah suci di dekat kota Mekkah. Di lembah inilah terdapat berhala
simbolis seperti yang kami katakan di atas.

7) Ka’bah: Sebuah bangunan persegi di tengah-tengah Masjid-ul-Haram di Mekkah.
8) &9) Dua buah bukit di kota Mekkah di dekat Ka’bah.



malam, matahari terbit, matahari terbenam, berhala-berhala, dan
acara berkorban; pakaian dan make-up adalah Ihram,'®) Halgh, dan
Tagqshir,'") dan — yang  terakhir sekali — yang memainkan semua
peranan di dalam ”pertunjukan” ini adalah engkau sendiri!.

Tidak perduli apakah engkau seorang lelaki atau seorang
perempuan, tua atau muda, berkulit hitam atau putih, engkau ada-
lah pelaku utama di dalam pertunjukan ini. Engkaulah yang berperan
sebagai Adam, Ibrahim, dan Hajar di dalam konfrontasi di antara
”Allah dengan Syeitan”. Sebagai akibatnya, engkau sendirilah yang
merupakan pahlawan di dalam pertunjukan” ini.

Setiap tahun kaum Muslimin dari seluruh pelosok dunia diajak
untuk berpartisipasi di dalam “pertunjukan” haji yang besar ini.
Setiap orang di antara mereka dipandang sama. Tidak ada diskri-
minasi karena perbedaan ras, jenis kelamin, atau pun status sosial.
Sesuai dengan ajaran-ajaran Islam: Semua adalah satu dan satu adalah
semua,

Siapa yang menyelamat hidup seorang manusia, sesungguhnya i
telah menyelamatkan hidup semua manusia.

Siapa yang membunuh seorang manusia sesungguhnya 1a telch

membunuh semua manusia.

Tetapi musuh-musuh Islam terus melancarkan Serangan mercka
kepada Islam. Mereka menyerang Islam dengan mengatakan bahwa
Islam tidak mengakui manusia sebagai individu-individu yang
memiliki hak-hak serta nilai-nilai tertentu, sedang ibadah haji hanya-
lah sekedar kewajiban seperti yang lain-lainnya dengan signifikansi
yang sangat kecil. Seperti yang dikatakan Imam Ali, putera Ka’bah:

Seolah-olah Islam adalah kulit domba’?) yang dikenakan secara
terbalik.

10) Thram: Pakaian yang dikenakan oleh orang-orang yang sedang menunaikan ibadah
Haji; atau keadaan mereka sejak mengenakan hingga meninggalkan pakaian tersebut.

11) Halgh dan Tagshir: Sebagian dari  upacara-upacara Haji — memotong rambut atau
kuku setelah Sa’y diantara Shafa dan Marwa.

12) Sisi yang berbulu dari kulit domba melambangkan keburukan sedang sisi lainnya
melambangkan keindahan,



Pelajaran apakah yang terpetik oleh saya yang sedemikian kecil
ini dari penunaian ibadah haji yang memiliki arti yang sedemikian
besar itu? Betapa jauh dan apa yang dapat saya lihat dari pengalaman
ini? Tulisan di halaman-halaman berikut ini adalah hasil jerih payah
saya yang hina untuk mcnjawab pertanyaan-pertanyaan di atas.
Tujuan saya menulis buku ini bukan untuk menerangkan kepadapara
pembaca apa saja yang harus mereka lakukan ketika menunaikan
ibadah haji. Keharusan-keharusan ini dapat mercka ketahui dari
buku-buku manasik!'®) haji. Yang ingin saya sampaikan kepada para
pembaca adalah persepsi-persepsi saya mengenai signifikansi haji.
Semua ini hendaknya dapat menolong mercka untuk mcn‘yadari
mengapa kaum Muslimin diwajibkan untuk menunaikan ibadah haji
atausetidak-tidaknya dapat mendorong mereka untuk merenunginya.

Dr, Ali Shariati

13 . . . . . . .
) Manasik: Ritual-ritual dan acara-acara suci yang dilakukan di dalam mennnatkan

ibadah haji.



PENYANGKALAN
TERHADAP SEBUAH FILSAFAT YANG HAMPA

Kehidupan di zaman sekarang ini telah tidak seperti kchidupan
yang seharusnya, sehingga merupakan sebuah aksi siklis yang sia-sia:
sebuah gerakan yang tidak bertujuan! Sebuah aksi pendular yang tak
berarti, bermula dengan siang untuk diakhiri dengan malam dan
malam bermula untuk diakhiri dengan pagi. Dan sementara itu
manusia terlena menyaksikan *'tikus-tikus” hitam dan putih 1ni,
tikus-tikus yang gerogot menggerogoti tali kehidupannya sehinggs
tiba ajalnya.

Hidup kita ini bagatkan sandivars & siaew bl oo Jloil
pergantian siang dan malam yang tidak berkesudahan. Sebuals
pertunjukan yang sangat anch! Apabila mempunyai suatu kebutulian
maka engkau akan berharap dan berjuang untuk memennhi keburiih-
an tersebut. Tetapi begitu perjuangnmu itu berhasil, maka engkau
akan memandang enteng semua jerih payzh vang telah congkav
curahkan. Yang demikian ini adalah filsafat hidup yang tidak logis.

Jika hidup hanyalah sekedar untuk memenuhi kebutuhan hari
demi hari bagi seorang manusia, maka ia tidak memiliki arah di
dalam hidupnya. Tujuannya hanyalah untuk hidup. Keadaan seperti
ini bagaikan semangat yang mati di dalam jasad yang masih hidup.
Tetapi keadaan yang tidak sehat ini dapat diubah oleh pengalaman
menunaikan ibadah haji!

Begitu engkau mengambil keputusan untuk menunaikan ibadah
haji dan melakukan langkah—langkah yang diperlukan, maka se
sungguhnya engkau telah berada di atas jalan yang menuju kepada
aktualisasi haji. Sebelumnya engkau tinggal di rumah dengan tenang
dan puas, tetapi beg:tu engkau punya keinginan untuk menunaikan
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ibadah haji, engkaupun akan bangkit dan meninggalkan lingkungan
hidupmu sehari-hari.

Haji sangat bertentangan dengan perjuangan-perjuangan tanpa
tujuan. Haji adalah pemberontakan melawan nasib malang yang
disebabkan oleh kekuatan-kekuatan jahat. Dengan menyempurnakan
ibadah haji engkau dapat memutuskan jerat-jerat yang menjaring
dirimu. Aksi yang revolusioner ini akan menunjukkan kepadamu
cakrawala yang terang benderang dan jalan yang terhampar menuju
keabadian atau menuju Allah Yang Maha Besar.

Tinggalkanlah rumahmu dan kunjungilah “rumah Allah™ atau
»rumah ummat manusia’! Siapapun adanya engkau, engkau adalah
seorang manusia, putera Adam, dan khalifah Allah di muka bumi.
Engkau adalah kerabat Allah, kepercayaan-Nya, penguasa alam
semesta yang diciptakan-Nya, dan murid-Nya. Kepadamu Allah
telah mengajarkan nama setiap sesuatu. Dia menciptakan engkau
dari mh-Nva') dan memberikan kualitas-kualitas vang istimewa
kepadamu. Dia memuliakan engkau®); bahkan malaekat-malaekar-
Nya bersujud kepadamu. Bunil Deserta setiap sesuatu yang e
kandung di dalamnya adalai vntuk manusia. Allah menjadi “anggora
keluarga’mu yang setiap saat memperhatikan semua amal perbuat-

anmu. Apakah engkau telah hidup sesuai dengan kehendak-Nya?
Nabi Muhammad berkata: Allah berada di dalam hati orang-

orang yang beriman.

Dengan demikian Allah mengetahui orang-orang yang tulus dan
orang-orang yang hanya berpura-pura. (Al-Qur’an, 29:3).

Schingga Allah mengetahui orang-orang yang menolong Dia dan
Rasul-Nya, sekalipun dengan cara yang tak terlihat.
(Al-Qur’an, 57:25).

1) Di dalam Asrar-ul-Hikam, halaman 116-255, dikatakan bahwa Nabi Muhammad
berkata demikian,

2) Al-Qur’an (23:14): Oleh karena itu Maha Suci Allah, sebaik-baiknya Pencipta.



Sesungguhnya segala sesuatu yang berada di dalam bumi Kami
jadikan sebagai perhiasan untuk mencoba mereka: siapakah di
antara mereka yang melakukan amal yang sebaik-baiknya.
(Al-Qur’an, 18:7).

Siapakah yang telah menciptakan hidup dan mati sehingga Dia
dapat mencoba kalian: siapakah di antara kalian yang melaku-
kan amal yang sebaik-baiknya. Sesungguhnya Dia Maha Besar
dan Pengampun. (Al-Qur’an, 67:2).

Karena pengaruh berbagai kekuatan dalam sistem sosial yang
tidak memperdulikan hak-hak serta kewajiban-kewajiban manusia
maka lama kelamaan watakmu berubah. Perubahan-perubahan hidup
sedemikian meinpengaruhimu sehingga engkau terpencil dan lengah.
Sebermula, dengan ruh Allah di dalam hatimu, engkau diharapkan
antuk menjadi khalifah-Nya di muka bumi. Kepadamu telah diberi-
kan waktu untuk menyempurnakan tugas ini tetapi engkau gagal
karena pemberian in. engkau pergunakan dengan sekehendak hatimu.

Denu hari yang telah condong! Sesungguhnya manusia dalam

keadaan rugi. (Al-Qur’an, 103:1-2).

Inilah yang dikatakan hidup! Tetapi secara realistis apakah yang telah
tercapai dengan ken:dupan yang seperti ini? Hal-hal konstruknr
apakah yang telah engkau sumbangkan? Apakah yang telah engkau
peroleh? Sedemikian banyaknya tahun-tahun berharga yang telah
berlalu, tetapi tahukah engkau siapakah engkau ini sebenarnya?

Wahai makhluk kcpercayaan dan khalifah Allah di muka bumi!
Engkau telah berpaling kepada uang, hawa-nafsu, ketamakan, per-
musuhan, dan kecurangan. Engkau telah terperosok ke dalam keada-
an ketika Allah Yang Maha Besar belum meniupkan ruh-Nya ke
dalam dirimu. Di manakah ruh Allah itu sckarang ini? Wahai
manusia! Bangkitlah dari kemerosotan tersebut! Bebaskanlah dirimu
dari kebinasaan yang perlahan-lahan ini!

Tinggalkanlah kampung halamanmu dan pergilah ke Tanah Suci.
Di sana engkau akan menghadap Allah yang Maha Besar di bawah
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langit Masy’ar yang terang benderang. Di sana nanti keterpencilan
dirimu akan hilang dan akhirnya, engkau akan menemukan dirimu

sendirt. O



MENGHAMPIRI ALILAH

Ibadah haji dilakukan dalam bulan Dzulhijjah') yang sangat
dimuliakan kaum Muslimin. Mekkah adalah kota yang aman dan
damai. Kota padang pasir ini tidak dicirikan oleh ketakutan, kebenci-
an, dan perang tetapi oleh keamanan dan kedamaian. Di kota ini
sangat terasa suasana ibadah di mana manusia bebas menghadap
Allah Yang Maha Besar.

Tidakkah engkau mendengar seruan Ibrahim:

Dan serulah manusia untuk melakukan Haii. Mereka akasn
datang kepadarau dengan bertelanjang-kaki atau dengan me-
nunggany unta yang sudah lemah dan mereka akan oatang
kepadamu dari setiap padang pasir yang jauh letaknya.
(AL-Qur’an, 22:27)
Wahai makhluk-makhluk vyang diciptakan dari tanah!® Kalian
mencari dan mengikuti ruh Allah. Terimalah ajakannya, tinggalkan-
lah kampung halaman kalian untuk “menemui” Dia yang sedang
menantikan kedatangan kalian!

Eksistensi manusia tidak ada artinya kecuali jika tujuan hidup-
nya adalah untuk mendekati ruh Allah. Bebaskanlah diri kalian dari
segala kebutuhan dan ketamakan yang membuat kalian lupa kepada
Allah. Oleh karena itu lakukanlah perjalanan haji yang di sepanjang
masa dilakukan oleh manusia. ”Kunjungilah” Allah Yang Maha
Besar!

1) Dzulhijjah: bulan terakkir di dalam almanak Islam,

2) Manusia diciptakan cari lumpur atau tanah liat dan ruh Allah yang ditiupkan ke
dalamnya, Tanpa ruh Allah ini maka manusia adalah tidak lebih daripada tanah.
{Al-Qur'an).




Sebelum berangkat ke Tanah Suci untuk menunaikan ibadah
haji lunasilah hutang-hutangmu. Engkau harus bersih dari rasa benci
dan marah kepada sanak-keluarga atau sahabatsahabatmu. Selanjut-
nya engkau pun harus membuat surat wasiat. Semua ini merupakan
persiapan scbelum maii (yang akan menimpa setiap manusia) yang
akan menjamin kesucian pribadi dan finansial serta melambangkan
saat-saat perpisahan terakhir dan masa depan manusia.

Kini, setelah melakukan persiapan-persiapan tersebut di atas,
engkau bebas untuk pindah ke alam keabadian. Pada Hari Kebangkit-
an nanti, ketika engkau “tidak dapat berbuat apa-apa” di dalam
sidang pengadilan Allah, dan ketika “mata, telinga, dan hatimu
memberikan kesaksian yang sebenar-benarnya mengenai amal-

perbuatanmu”

Engkau dan bt‘tldp anggota tubuhmu bertanggungjawab ter-
hadap amial pabuatanma, Keidha berade di dalam “rumakh
!CXUH,.« Vo il i?\ii'bid{,l*hidtiidu \ ,1&%“.\.4 NYEATEN ;
an” Marilab sebelum ongkau mad
ibadah hap! (Al-Qurian. 4.4:55)

Ibadah haji mencerminkan kepulanganmu kepada Allsh vang
mutlak, vang tidak raemiliki kererbatasan. dun yang tak diserupai
oleh sesuatupun jua. Pulang kepada Allah adalab sebuaan mtakdﬂ
menuju kesempurnaan, kebaikan, keindahan, kekuatan, pengetahu—
an, nilai, dan fakta-fakta. Dengan melakukan perjalanan menuju
keabadian ini engkau tidak akan sampai kepada Allah; Dia hanya
memberikan petunjuk yang benar tetapi Dia bukan merupakan
tujuan yang hendak dicapai.

Islam berbeda dari Sufisme. Jika seorang Sufi hidup “dengan
nama Allah” dan mati demi Allah” maka seorang Muslim berjuang
untuk menghampiri Allah Yang Maha Besar.

Sesungguhnya kita adalah kepunyaan Allah dan kepada-Nya
kita akan kembali. (Al-Qur’an, 17:36).

Segala urusan terserah kepada Allah. (Al-Qur’an, 2:156).



Tujuan kita bukanlah untuk “binasa” tetapi untuk “berkembang’.
Tujuan ini bukan “untuk Allah” tetapi untuk mendekatkan diri kita
kepada-Nya. Allah tidak jauh dari kita; oleh karena itu marilah kita
berusaha untuk menghampiri-Nya. Sesungguhnya Allah leblh dekat
dengan kita daripada kita dengan diri kita sendiri.

Kami lebih hampir kepadanya daripada urat di tenggorokannya.

(Al-Qur’an, 50:106).
Sebaliknya, segala sesuatu yang sclain daripada Allah adalah ter-
lampau jauh untuk dicapai!

Wahai manusia! Semua malaekat bersujud kepadamu. Tetapi
karena pengaruh masyarakat lama kelamaan engkau sangat berubah.
Engkau tidak berpegang tegul kepada janjimu untuk tidak me-
nyembah siapapun juga kecuali Allah Yang Maha Besar. Sebaliknya
engkau menghamba kepada berhala-berhala yang sebagiannya adalah
ciptaan manusia.

Di tempat kebenaran, di hadapan Yang Maha Kuasa.

(ALQurtan, BH 50

Ciri hidupmu adalah loyalitas kepada individu-individu lain.
pemujaan diri sendiri, kejam, bodoh, tidak berarahtujuan, tidak
merasa takut, dan tamak! Kehidupan ini telah membuar kalian me-
miliki  sifat-sifat  kebinatangan. Kalian bagaikan “serigala™

“anjing’’, "tikus”, dan "domba’’.?)

Wahai manusia! Kembalilah kepada awal-mulamu yang sedia
kala! Tunaikanlah ibadah haji dan jumpailah sahabat-terbaikmu
yang telah menciptakan engkau sebagai yang sebaik-baiknya di
antara semua makhluk. Dia sedang menantikan kedatanganmu.
Tinggalkanlah istana-istana kebesaran, gudang-gudang kekayaan, dan
kuil-kuil yang menyesatkan. Lepaskanlah dirimu dari kawanan
binatang yang digembalakan oleh serigala.®) Tkutilah rombongan
Mi’ad yang menuju rumah Allah atau rumah ummat manusia. O
mmbolis untuk kekejaman dan penindasan; penipuan; kelicikan; dan per-

budakan.

4) Yang dimaksudkan pengarang adalah hampir semua masyarakat manusia di zaman
sekarang di mana yang memerintah adalah para penindas yang kejam (serigala-ser:-

gala) dan perlakuan terhadap rakyat lebih buruk daripada perlakuan terhadap
binatang.
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MEMASUKI MIQAT DAN MENJADI SATU

Seperti yang kami nyatakan di atas, pertunjukan haji ini ber-
mula di Miqat'). Di sini sang aktor (manusia) harus berganti pakaian.
Mengapa demikian? Karena pakaian menutupi diri dan watak
manusia. Dengan perkataan lain: seseorang individu tidak mengena-
kan pakaian tetapi pakaianlah yang menutupi dirinya.

Pakaian melambangkan pola, preferensi, status, dan perbedaan-
perbedaan tertentu. Pakaian menciptakan “batas” palsu yang me-
nyebabkan “perpecahan” di antara ummat manusia. Dan hampir
semua perpecahan’ ini melahirkan “diskriminasi”. Selanjutnyz
dari “perpecahan” itu timbul konsep “aku”, bukan Pkami/kita™
»Aku” dipergunakan di dalam konteks-konteks seperti: rasku, kelas-
ku, kelanku, kelompokku, kedudukanku, keluargaku, niai-nitaiku,
dan bukan “aku’ sebagai manusia.

Sedemikian banyak “batas-batas” yang telah terjadi di dalam
kehidupan kita. Anak-cucu Kabil?), algojo-algojo, dan manusia-
manusia yang kejam telah memecahbelah keluarga Adam dan ummat
manusia ke dalam kelompok-kelompok dan pihak-pihak sehingga
terjadilah hubungan-hubungan sebagai berikut:

Yang dipertuan dengan yang diperhamba, penindas dengan yang
tertindas, penjajah dengan yang dijajah, pemeras dengan yang
diperas, yang kuat dengan yang lemah. yang kaya dengan yang

1) Migat atau Zu-halifah terletak 8 mil di sebelah Selatan Madinah, di dekat Abar’Ali
atau sumur-sumur galian Imam’Ali, Nabi Muhammad menyatakan bahwa beliau
melakukan haji dari tempat ini.

2) Kabil dipergunakan scbagat julukan pihak penindas dan Habil sebagai julukan pihak
yang tertindas.

11



miskin, yang cukup makan dengan yang kekurangan makan,
yang dimuliakan dengan yang hina, yang berbahagia dengan
yang malang, yang terhormat dengan yang kebanyakan, yang
beradab dengan yang tidak beradab, yang berasal dari Barat
dengan yang berasal dari Timur, orang-orang Arab dengan
orang-orang Ajam,*) dan lain-lain sebagainya.

Ummat manusia terpecan-pecah menjadi berbagai ras, nasion, kelas.
subkelas, kelompok, dan keluarga yang masing-masing di antaranya
memiliki status, nilai, nama, dan kehormatannya sendiri. Tetapi
apakah gunanya semua itu dimiliki mereka? Tidak lain untuk me-
nonjolkan ”diri sendiri” yang tertutup oleh lapisan “pupur” yang
sedemikian tebalnya itu!

Kini lepaskanlah pakaianmu dan tinggalkanlah di Miqat. Kena-
kanlah kain kafan®), sehelai kain putih yang sederhana. Yang engkau
kenakan adalah pakaian yang sama seperti yang dikenakan oleh
orang-orang lainnva. Saksikan betapa keseragaman vano rteriadil
fadilah sebuah par-ikel dan itikutilah massa. Laksana scteres air
masuklah engkau ke dalam sarnodera.

Janganlah tinggl hat karena cngkau di sini bukan unruk me-

ngunjungi seorang manusia, tetapi hendaklah engkau berendah

hati karena ergkau hendak mengunjungi Allah Hendaklah
engkau menjadi seorang manusia yang menyadari kefanaannya
atau menjadi seorang manusia fana yang menyadari eksistensi-
nya.
Di Migat ini, apa pun ras dan sukumu, lepaskanlah semua pakaian
yang engkau kenakan sehari-hari sebagai:

— Serigala {yang mclambangkan kekejaman dan penindasani,

—  tikus (yang melambangkan kelicikan),

—  anjing (yarg melambangkan tipu daya),

—  atau domba (yang melambangkan penghambaan).

Tinggalkan semua pakaian itu di Miqat dan berperanlah sebagai

3) Ajam: orang-orang Parsi atau orang-orang yang bukan Arab.

4) Kafan: kain pembunckus mayat,
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“manusia” yang sesungguhnya seperti scorang “Adam”, karena
akhirnya sesudah mati nanti, demikianlah halnya dengan engkau.

Kenakanlah dua helai kain. Yang sehelai taruhlah di atas bahu-
mu dan yang sehelai lagi lilitkanlah ke pinggangmu. Di sini tidak
ada gaya atau bahan-bahan yang khusus. Kain ini terbuat dari bahan
yang sangat sederhana. Setiap orang mengenakan pakaian (ihram)
yang sama schingga tidak terlihat perbedaan di antara seseorang
dengan yang lainnya.

Rombongan-rombongan  dari seluruh  pelosok dunia yang
hendak menunaikan ibadah haji akan berkumpul di Miqat. Mercka
akan bertemu pada waktu yang sama di tempat yang sama!

Di dalam perjalanan menuju Allah seseorang individu bukan
hanya sekedar “menjadi” manusia tetapiia “harus menjadi” manusia
sebagaimana yang seharusnya.

Dan Allah adalah tujuan perjalanan. (Al Quran, 24:42:

Betapa indahnyal Setiap sesuatu bergerak., Masing-masing inciigzalaiing

p ) P g ) & &
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CVordsh, malti d‘u.‘ iudutz, niaup dﬂ.h mat, ;\Onhau}l\:;

perubakan-perubahan. dan pengarahan.

Setiap scsuatu akan binasa kecuali wajah-Nva. (Al-Gurian.

28:88)
Dan Allah adalah yang “mutlak™, sempurna, dan kekal!

Setiap hari Dia menunjukkan kekuasaan (yang universal).

(Al-Qur’an, 55:29)

Peristiwa haji juga merupakan sebuah gerakan. Manusia ber-
tekad untuk kembali kepada Allah. Segala keakuan dan kecenderung-
annya yang mementingkan diri sendiri terkubur di Miqat (Zu-
halifah). Dia menyaksikan tubuhnya sendiri yang mati dan
menziarahi  kuburannya sendiri. Kepadanya diingatkan apakah
tujuan-hidupnya yang sesungguhnya. Di Migat ia mengalami kemati-
an dan kebangkitan-kembali. Kemudian ia harus melanjutkan
perjalanan menempuh padang pasir yang terletak di antara Migat
dengan Mi‘ad.
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Beginilah kiranya pemandangan yang akan kita saksikan di
hari kiamat nanti. Sejauh mata memandang yang terlihat hanyalah
”gelombang manusia-manusia yang berpakaian serba putih”. Semua-
nya mengenakan kain kafan. Tidak satu pun di antara mereka ber-
beda daripada yang lain-lainnya. Jasad-jasad mereka telah ditinggal-
kan di Miqat dan yang bergerak ini adalah ruh-ruh mereka.
Di dalam perpaduan aneka ragam manusia ini nama, ras, atau status-
sosial tidak ada artinya. Yang kita rasakan adalah persatuan yang
murni. Inilah pertunjukan keesaan Allah yang diselenggarakan

oleh manusia.

Rasa takut dan kenikmatan, panik dan pesona, bingung dan
gembira, semuanya bagaikan partikel-partikel kecil di dalam sebuah
medan magnit yang pusataya (qiblah®))-adalah Allah! Hanya ma-
nusia saja yang memperlihatkan dirinya. la berada di tempat yang
mengarah kepada Allah. Di padang pasir ini semua bangsa dan
kelompok bergabung menijadi sara kaum dan mereka menghacap

kepada Ka’bah yang satu.

Setelah menanggalkan pakaian beserta semua tanda-tanda vang
membedakan seseorang dari yang lain-lainnya barulab engkau boieh
bergabung dengan orang banyak. Di dalam keadaan ihram ini®
lupakanlah segala scsuatu yang mengingatkan cngkou kepada ke

hidupanmu.

Setiap orang ’meleburkan” dirinya dan mengambil bentuk
baru sebagai “manusia”. Semua ego dan kecenderungan individual
telah terkubur. Semua orang menjadi satu “bangsa” atau satu
“ummah”.”) Semua keakuan telah mati di Migat dan yang ber-
kelanjutan adalah "kita”.

5) Qiblah: arah yang dihadup kaum Muslimin ketika bersembahyang (arak Ka’bah).

6) ihram: Melarang; pakaian yang dikenakan oleh orang-orang yang sedang menunaikan
ibadah Haji; dan “keadaun” mereka sejuk mengenakan hingga menanggalkan
pakaian tersebut.

7) Ummah: sebuah masyarakat yang diorganisir oleh rakyat di mana semuanya di
gerakkan, mengharapkan, dan berjuang untuk tujuan bersama.
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Ketika meninggalkan Mina Aengkau harus telah berintegrasi
dengan ummah ini. Demikianlah yang telah dilakukan Ibrahim dan
dari engkau diharapkan hal yang sama.

Sesungguhnya lbrahim tunduk kepada Allah dan ia adalah
manusia lurus yang tidak menyembah berhala.
(Al-Qur’an, 16:120).

Terakhir sekali: satu adalah semua dan semua adalah satu.
Setiap manusia adalah sama. Masyarakat politheisme diseru ke
dalam sebuah monotheisme atau tawhid. Inilah ummah atau kaum
yang berada di atas jalan kebenaran. Inilah kaum yang harus sem-
purna, aktif, dan berada di bawah kepemimpinan (imamat) Islam.

Setiap orang yang melaksanakan ibadab haji telah berpaling
dari dirinya sendiri dani menghadap kepada Allah. Ia telah dirahmati
Allah dengan ruh-Nya. Engkau telah meninggalkan tempat peng-
asingan dan kini engkau sedang berada di dalam perjalanan menuju
akhirat. Engkau telah meclihar fakea fakea vang mutlak, mengalah
kan kebodohan serta penindasan dan memperoleh kesadaran
serta keadilan. Engkau telah menolak politheisme dan menerima

monotheisme {tawhid).

Sebelum menunaikan ibadah haji manusia lupa kepada per-
samaan di antara sesama mereka. Mereka tercerai-berai karena ke-
kuatan, kekayaan, keluarga, tanah, dan ras mereka. Kehidupan
mereka hanyalah sekedar “eksistensi”. Tetapi pengalaman haji mem-
buat mereka dapat menemukan diri mereka sendiri dan pandangan
bahwa mereka semua adalah “satu” dan masing-masing di antara
mereka tidak lebih daripada seorang “manusia”. O
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MENYATAKAN NIAT (NIYAT)

Sebclum memasuki Miqat, yang merupakan titik awal dari sebuah
perubahan dan revolusi yang besar ini, engkau harus menyatakan
niatmu. Apa sajakah yang harus engkau nyatakan? Engkau harus
menyatakan niat') meninggalkan rumah untuk menuju rumah ummat
manusia; meninggalkan hidup untuk memperoleh cinta; meninggal-
kan keakuan untuk berserah diri kepada Allah; meninggalkan peng-
hambaan untuk memperoleh kemerdekaan; meninggaikan diskri-
minasi rasial untuk mencapai persamaan, ketulusan, dan kebenaran:
meninggalkan pakaian untuk bertelanjang; meninggalkan hidup
sehari-hari unruk memperoleh kehidupan vang ahadi: dan meninggal
kan sikap mementingkan diri sendiri dan hidup tak berarah-tujuan

untuk menjalam kehidupan vang penuh bakes dan ranggnngiawab.

g
Singkatnya: peralihan ke dalam keadaan “ihram”,

Jadi niatmu it. harus engkau tegaskan. Seperti pohon korima
yang tumbuh dari scbuah biji maka demikian pula halnya dengan
dirimu. Karena sangat sadar engkau pasti mempunyai keyakinan di
dalam hatimu. Dengan api cinta terangilah hatimu sehingga ia ber-
sinar. Lupakanlah segala sesuatu mengenai dirimu! Dimasa sebelum
nya hidupmu penuh dengan “kelengahan” dan “kebodohan™.
Engkau tidak berdaya di dalam setiap aspck cksistensi. Bahkan
sehubungan dengan pckerjaanmu sendiri, engkau menjadi budak
dengan bekerja karena kebiasaan atau karena terpaksa! Sekarang
tinggalkanlah pola kzhidupan yang demikian! Milikilah “kesadaran™
yang sebenar-benarnya mengenai Allah yang Maha Besar, manusia.
dan dirimu sendiri! Ambillah tugas yang baru, arah yang baru, dan
“keakuan” yang baru! O

1) Niyat: formula yang liperlukan agar sesuatu amal-ibadah diterima Allah.
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Di luar Ka’bah setiap orang mempunyai jalan-jalan dan hak-
haknya sendiri. Totalitas” hanya merupakan sebuah konsep yang
teoritis, sedang "’kemanusiaan” sebuah konsep yang logis dan teoritis.
Di luar Ka’bah seorang manusia dikenal dengan nama. bangsa, arau
rasnya. Tetapi ketika berada di Ka’bah ciri-ciri tersebut digantikan
dengan konsep totalitas dan universalitas. Jadi yang melakukan thawat
ini adalah “orang-orang” yang mewakili keseluruhan uminat

manusia’’.

Jika perhatianmu masih tertuju kepada dirimu sendiri, maka
engkau tidak dapat menjadi bagian dari lingkaran thawaf ini. Engkau
hanyalah seorang pengunjung yang berdiri di tepian sebuah sungai
dan tidak mencebur ke dalam sungai tersebut. Mereka yang telah
terbebas dari diri mereka sendiri, adalah orang-orang yang hidup dan
ikut bergerak, dan mereka yang tidak terbebas dari diri mereka
sendiri, adalah orang-orang yang mati dan tidak bergerak. Pihak yang
terakhir ini bagaikan partikel-partikelliar yang berada diluar sebuah
orbit yang sistematis. Selanjutnya di Ka'bah ind enghon dige ol
membuktikan dirimu sendiri, untuk menunjukkan eksisrensimu. dan
untuk menjadi abadi. Engkau harus membuang sifar vang me
mentingkan diri sendiri.

Dengan bermurah hati, berbuat hati kepada orang-orang lain,
dan* mengabdi kepada ummah engkau dapat menemukan vealitas
dan dirimu sendiri. Jika engkau mengabdikan hidupmu di atas jalan
Allah maka di dalam kehidupan dunia ini engkau akan hampir
kepada syahadat') dan dijuluki sebagai syahid.?) Syahadat itu ada,
hidup, nyata, dan terlihat. Syahid adalah saksi dan tamu yang abadi:
ia adalah “’kehidupan yang abadi”.

Jangan kalian beranggapan bahwa orang-orang yang terbunuh di
jalan Allah itu mati! Tidak! Sesungguhnya mereka itu hidup!
Mereka akan memperoleh bagian mereka di sisi Allah.
(Al-Qur’an, 3 : 69)

1) Syahadat: Saksi.

2) Syahid: martir.
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Karena jalan Allah adalah jalan ummat manusia, maka jalan
ini tidak boleh dicempuh secara sendiri-sendiri tetapi harus ditempuh
secara bersama. Tetapi bagaimanakah halnya dengan shalat-shalat
yang dilakukan secara sendiri-sendiri? Shalat-shalat ini engkau laku-
kan sebagai latihan untuk berbakti, bermurahhati, menghilangkan
egoisme, dan berkorban demi manusia-manusia lain, Tujuanmu yang
terakhir adalah untuk menjadi seorang manusia yang ideal.

Manusia adalah wakil . Allah. Wakil dan kepercayaan-Nya
(Adam) akan hidup selama yang dikehendaki-Nya. Seseorang akan
hidup abadi jika ia mati sebagai "’manusia”’, Seseorang individu dapat
mati, tetapi seorang manusia” akan hidup untuk selama-lamanya.
Setetes air yang tidak merupakan bagian dari sebuah sungai atau yang
tidak mengalir ke dalam lautan adalah sebagai embun. Kehidupannya
sebentar saja karena ia akan hilang begitu matahari terbit. Wahai
manusia! Hanyutlah engkau di dalam sungai yaug mengatir menuju
lautan dan menjadi abadi! Wahai embun! Mengapakah engkau ber-
henti di tepian sungai sedang sungai tersebut mengingatkan engkau
kepada keharmonisan alam semesta? Majulah engkau dan ikucilah
olehmu manusia-manusia! Tetapi sebelum bergabung dengan mereka
terlebih dahulu engkau harus benar-benar menyadari apa yang
hendak engkau lakukan itu dan mengapa engkau hendak melakukan-
nya. Engkau harus menyadari bahwa hal itu hendak engkau lakukan
demi Allah dan bukan demi dirimu sendiri atau tujuan-tujuan politik
tertentu. Gerakan abadi ini diatur oleh sebuah disiplin yang sangat
akurat dan gerakan ini mencerminkan keteraturan alam semesta.’)
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SUMPAH SETIA DAN HAJAR-UL-ASWAD (BATU HITAM)

Thawaf harus dimulai dari tempat di mana Hajar-ul-Aswad (Bartu
Hitam) berada. Di tempat inilah engkau memasuki sistem alam
semesta. Engkau harus mengikuti orang-orang lain dan sebagai
setetes air yang jatuh ke dalam lautan engkau harus berasimilasi
dengan mereka. Inilah jalan keselamatan dan cara untuk menemukan
“orbit”mu! Jika engkau tidak menyertai orang-orang lain maka
engkau tidak akan sanggup untuk bergerak di dalam orbitmu atau
untuk menghampiri Allah Yang Maha Besar. Mula-mula dengan
tanganmu sentuhlah dan tunjukiah Bare Hin: cersebun Tetclah
itu segeralah engkau berbaur dengan orang banyak. Apakah yang
dilambangkan oleh BatuHitam tersebut? la melambangkan rangan
kanan. Tangan kanan siapa? Tangan kanan Allah’

Di zaman dahulu individu-individu dan suku-suku mengikat
perjanjian dengan para ketua dari suku-suku lain. Hal ini mereka
lakukan untuk menjamin kelancaran perjalanan dan keselamatan
mereka di padang pasir. Perjanjian ini dikenal sebagai sumpah setia.
Bagaimanakah aktualisasi dari sumpah setia ini? Individu yang ber-
sangkutan harus mengulurkan tangan-kanannya untuk berjabattangan
dengan individu lainnya agar pihak yang terakhir itu bersekutu
dengan dia. Dengan berbuat demikian secara otomatis batallah setiap
sumpah setia yang pernah dibuatnya di waktu-waktu sebelumnya.

Di Batu Hitam inilah engkau mempunyai kesempatan untuk
memilih.” Engkau harus memilih jalan, tujuan, dan masa depanmu.
Bersama-sama dengan orang banyak engkau harus menjabat tangan-
kanan Allah vang dijulurkan-Nya kepadamu -- jadi engkau harus
bersumpah setia untuk menjadi sekutu Allah dan dengan berbuat
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demikian engkau pun terbebas dari setiap sumpah setia yang pernah
engkau buat dengan pihak lain di masa sebelumnya. Engkau tidak
lagi bersekutu dengan orang-orang yang kuat, orang-orang vyang
munafik, ketua-ketua suku, penguasa-penguasa di atas dunia, aristok-
rat-aristokrat Quraisy,') tuan-tuan tanah, atau pun uang. Engkau telah
memperoleh kebebasan! Al-Qur’an (48:10) mengatakan:

Tangan Allah berada di atas tangan mereka.

Jabatlah tangan Allah. Dia lebih kuat dari pada semua pihak
yang telah memikat tanganmu di dalam sumpah-sumpah setia yang
engkau ikrarkan di masa sebelumnya. Setelah memperoleh kebebasan
ini (dengan menjabat tangan Allah dan menyatakan-kembali “ikrar-
mu yang sediakala”?) kepada-Nya) engkau wajib mengikuti orang
banyak. Jangan berhenti tetapi teruslah bergerak. Engkau harus

»

menemukan dan memilih “orbit”-mu. Masukilah sistem ini dan
bersama orang ramai bergeraklah. Ketika mengelilingi dan hampir
kepada Ka’bah engkau akan merasa bahwa dirimu seperti sebuah
anak-sungai kecil yang bergabung ke dalam sungai induk yang besar.
Eugkau hanyut terbawa gelombang, bukan terbawa oleh kakimu, dan
terlepas dari bumi. Tiba-tiba dirimu ferasa mengambang dan hanvur
bersama gelombang. Ketika berada di tengah desakan orang ramai
yang sedemikian kerasnya menghimpit tubuhmu membuat engkau
memperoleh sebuah kehidupan yang baru. Kini engkau adalah bagian
dari orang ramai tersebut; kini engkau adalah seorang manusia yang
hidup dan abadi. Engkau tidak bergerak “sendirian’ tetapi ’bersama
orang-orang lain”. Engkau tidak bergabung dengan mereka "’karena
alasan-alasan diplomatis” tetapi karena cinta”.

Saksikarlah olehmu Allah, Tuhan yang disembah Ibrahim!
Dengan menghubungkan engkau kepada diri-Nya Sendiri Allah meng-
hubungkan engkau kepada orang-orang lain. Dengan cara yang
sedemikian " :lam, indah, dan halus Dia menghubungkan engkau
kepada um - manusia melalui daya tarik cinta-Nya. Walaupun
tujuanmu aa < untuk menemui Allah, namun kenyataannya di

1) Quraisy: sebuah suku di negeri Arab; suku Nabi Muhammad.
2) Untuk menjadi kepercayaan dan wakil Allah di atas bumi,
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sini engkau sedemikian sibuk dengan orang banyak. Dari negeri yang
jauh Allah telah mengundang engkau untuk melakukan kunjungan
pribadi ke rumah-Nya, namun kenyataannya disini Dia memerintah-
kan agar engkau bergabung bersama orang ramai. Engkau tidak boleh
memasuki rumah-Nya; engkau pun tidak boleh berhenti dan me-
mandang rumah-Nya. Yang harus engkau lakukan adalah terus
melakukan thawafsambil berdesak-desakan dengan orang banyak.
Ka’bah adalah titik pusat dari orbitmu. Jika di dalam melakukan
thawaf itu engkau berhenti, mengubah posisimu, atau memalingkan
kepalamu, niscaya engkau akan terpeleset” dari orbitmu! Sekali
lagi: Jangan berhenti dan jangan beralih ke kanan atau pun ke kiri!
Qiblat berada di depanmu, dan oleh karena itu pandanglah ke depan
dan teruslah bergerak ke depan.

Karena daya tarik matahari (Ka’bah) itulah engkau berada di
dalam orbitmu. Engkau telah menjadi bagian dari sistem universal
ini. Dengan berthawaf mengelilingi Allali engkau segera lupa kepada
dirimu sendiri. Yang engkau rasakan hanya cinta dan daya tarik;
engkau adalah salah satu di antara orang banyak vang sedang ter-
tarik’’!

Dengan gerakan yang berputar-putar itu maka, kecuali ’Dia’,
tak sesuatu pun yang terlihat olehmu. Dalam waktu yang bersamaan
engkau adalah sebuah “kehampaan yang merasakan eksistensi-Nya”
dan sebuah eksistensi yang tidak merasakan sesuatu pun juga”.
Ketika mengelilingi Ka’bah itu engkau bagaikan sebuah partikel di
dalam gerakan sirkular yang merupakan orbit, gerak thawaf, dan

haji! Meskipun demikian, semua ini melambangkan Allah. Posisimu
adalah “berpasrah diri”".

Karena terbebas dari dirimu sendiri maka engkau memperoleh
sebuah bentuk baru sebagai sebuah »partikel” yang lambat laun
menjadi lumer dan hilang. Dan di puncak semua ini, cinta adalah
mutlak dan engkau adalah pengabdi cinta! Jika harus dijelaskan
dengan gerakan maka bagaimanakah gerakan cinta itu sebenarnya?
Jawaban yang sangat sederhana: gerakan cintaadalah gerakan'seekor
kupu-kupu! Singkatnya, kita dapat mengatakan bahwa Ka’bah
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adalah pusat cinta sedang engkau adalah jarum kompas yang bergerak
mengelilinginya!

Hajar adalah teladan bagi manusia. Allah, kekasih dan sekutu
terbesar manusia memerintahkan agar Hajar meninggalkan rumah
dengan membawa anaknya yang masih menyusu. Ia harus pergi ke
sebuah lembah yang seram menakutkan di Mekkah, di mana tidak
ada pohon-pohon, sekalipun widuri, dapat tumbuh. Karena kecinta-
annya kepada Allah Hajar memahami dan mematuhi perintah-Nya
itu. Tampaknya sangatlah aneh — seorang perempuan dan anaknya
dibuang ke sebuah lembah di antara gunung-gunung api yang suram
dan tidak aktif ini. Tanpa air! Tanpa tempat berteduh! Tanpa teman!
Mengapa? Semua ini diperintahkan Allah karena yang dikehendaki-
Nya adalah kepasrahan yang mutlak kepada-Nya! Jalan pemikiran
yang seperti ini tidak dapat dipahami oleh akal kita dan terlihat tidak
logis. Untuk mempertahankan kehidupan diperlukan air, Selain dari
pada itu seorang bayi membutuhkan susu, seorang lelaki memburuh
kan  temai, seorany  perempuaan  membuiahkan rc‘uws da:
seorang ibu membutuhkan pertolongan. Memang benar deraikiar
tetapi cinta dapat menggantikan semua kebutuhan tersebut! Kita
dapat hidup dengan cinta jika ruh kira mengenal cinta tersehur
Wahai sahaya yang kesepian, ibu yang sedang menyusukan dan tak
berdaya, engkau dan puteramu harus berpasrah  kepada Allah.
Karena merasakan cinta berpasrahlah kepada-Nya!(



MAQAM IBRAHIM

Setelah tujuh kali mengelilingi Ka’bah selesailah acara thawaf.
Mengapakah tujuh kali? Angka tujuh bukanlah sekedar jumlah dari
perjumlahan enam dengan satu. Angka tujuh ini mengingatkan kita
kepada tujuh lapisan langit. Thawaf, pengorbananmu untuk ummat
manusia, adalah sebuah gerakan abadi di atas jalan manusia. Itulah
yang dinamakan Haji, bukan ziarah. Tidaklah thawafini benar-benar
mencerniinkan eksistensi? Tidakkah thawafini merupakan translast
aktual dan interpretasi yang tepat dari tawhid?

U1 Magem Ibrahim engkau harus melakukan shalav dis rakaer
Di manakah Magam Ibrahim itu? Magam 1brahim adalan sebuah baru
di mana terdapat jejak kakinva. Di atas batu inilah ia berdiri untuk
meletakkan baiu landasan Ka’bah (Hajar-ul-Aswad). Di atas batu
inilah ia berdiri ketika membangun Ka'bah. Mengertikah engkau?
Tidakkah engkau merasa gentar” Berada di Magam ibrahim berarti
mengambil-alih posisinya! Siapakah yang hendak mengambil-alih
posisi Ibrahim? Engkau!

Tidaklah sulit bagi kita untuk menyadari apa yang telah dilaku-
kan tawhid terhadap manusia. Mungkin tawhid akan membuat
engkau sedemikian hinanya, seolah-olah engkau bukan: apa-apa,
menyangkal engkau “sebagaimana adanya”, dan melemparkan
lumpur ke mukamu”. Tetapi tawhid dapat mengangkat engkau ke
tingkatan spiritualitas yang tertinggi sehingga engkau berada di sisi
Allah, di dalam rumah-Nya, di atas jalan-Nya, dan menjadi anggota
keluarga-Nya. Tawhid adalah akibat dari pelemparan, penyangkalan,
penghinaan, dan perbudakan terhadap dirimu ketika melakukan
thawaf. Allah menginginkan agar engkau bersujud kepada-Nya dan
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setelah itu barulah Dia berseru kepadamu: ”Wahai manusia vang
tulus! Wahai Sahabat! Teman-Ku, kepercayaan-Ku, penjaga amanah-
Ku, dan pendengar kata-kata-Ku! Wahai tujuan Penciptaan dan
Sahabat pribadi-Ku.....!”

Kira-kira satu jam yang lalu engkau hanya berdiri di pinggiran
“sungai” ini, memikirkan dirimu sendiri, menonton orang ramai,
dan tidak bergabung dengan mereka. Ketika itu engkau adalah
partikel yang tak berguna dan dimurkai Allah; ketika itu engkau
hanyalah ”segumpal tanah”.

" Tetapi kini engkau telah ikut bergerak. Engkau tidak lagi
mandég dan membusuk. Bersama dengan yang lain-lainnya engkau
bagaikan sungai yang menggemuruh, menghanyutkan batu bartuan,
mendobrak bendungan-bendungan, dan menerobos ke dalam kebun-
kebun untuk menciptakan Sorga di tengah padang-padang pasir vang
gersang. Engkau menvirami bumi, kebun-kebun, kembang-kembang,
dan tanam tanaman. Engkau menaburkan heriburibu benih di mano
beribu-ribu pohon menantikan saat untuk tumbub menguakkan
tanah, memperlihatkan daun-daunnya, dan bangkit menggapai langiz.
Jika tidak bergerak engkau bagaikan tanah yang keras dan dalam
waktu yang bersamaan engkau akan menguburkan dan menghancur-
kan semua potensi-potensi ini.

Adalah rugi orang-orang yang menghambatnya.’)
(Al-Qur’an, 91:10)

Sementara mengalir sungai menghidupkan alam yang sudah mati
seperti yang dilakukan Isa. Tetapi jika engkau berdiam diri sebagai
kelembaban di pojck ruangan, bersenang-senang atau menanggung-
kan penderitaan seorang diri, maka engkau akan mengalami pem-
busukan. Larva berbagai parasit akan mengidap di dalam dirimu,
warna kulitmu akan berubah, dan badanmu akan berbau busuk!

1) Di dalam al-Qur’an (40:9) Allah bersumpah kepada matahari, bulan, bumi, langit, dan
Diri-Nya Sendiri bahwa sifat hakiki manusia adalah sebagai sebuah biji: mereka vang
memelihara dan merawat biji (ruh) tersebut adalah orang-orang yang berhasii dan
mercka yang membiarkan biji tersebut layu dan mati adalah orang-orang yang gagal.
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Marilah kita menunaikan ibadah haji! Ceburilah lautan manusia
yang berthawaf mengelilingi Ka’bah dengan meniru perbuatan mereka.
Setelah satu jam berenang-renang di dalam ”’lautan Cinta” ini maka
»eksistensi fana yang terpusat kepada diri sendiri” akan engkau
tinggalkan, dan engkau akan menjalani kehidupan baru di dalam
»eksistensi abadi” ummat manusia pada “orbit abadi” Allah. Kini
engkau adalah seorang Ibrahim!

Selanjutnya, dari tempat engkau memulainya dari situ pulalah
engkau melangkah keluar darilingkaran thawaf. Sama halnya dengan
kebangkitan-kembali: dari tempat engkau dikuburkan dari situ
pulalah engkau dibangkitkan. Engkau dapat menyaksikan ruh ke-
bajikan, ruh Allah, yang terdapat di dalam dirimu ketika engkau baru
diciptakan (dari lumpur). Dari manakah ruh itu terlihat? Dari tempat
engkau memulai thawaf — di bawah tangan-kanan Allah. Dengan
menyangkal dan membunuh setiap ego palsu yang engkau miliki
barulah engkau dapat menemukan ego yang sejati. Dengan mengena-
kan pakaian ihram vang berwarna putth, Jiorumab Alsh Jdar &8
Maqam Ibrahim. berdirilah engkau di atas jejak-kakinya, Dan sambil
bertatapan muka dengan Allah: shalatlah!

berontak

Di dalam sejarah manusia Ibrahim adalah tokoh pem
yang menentang penvembahan berhala dan menegakkan monotheis-
me di atas duniz ini. Walaupun tubuhnya telah letih karena me-
nanggungkan penderitaan, nabi dan pemimpin yang bertanggung-
jawab ini mempunvyai pikiran yang tajam. Meskipun hatinya penuh
dengan cinta, ia membawa kampak di tangannya! Agama memancar
dari pusat kekafiran dan mata air tawhid yang bening memancar

dari comberan politheisme!

{brahim, manusia pertama yang memerangi penyembahan
berhala ini, dibesarkan di'rumah Azar, seorang ahli pembuat berhala
untuk kaumnya. Di samping penyembahan berhala dan Nimrod?),
Ibrahim juga memerangi kebodohan dan penindasan. Sebagai pe-
mimpin gerakan yang menentang semua itu ia sangat memusuhi

2) Nimrod: putera Kana'an, bukan putera Kusy seperti yang dinyatakan di dalam
Genesis (10:8).
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kehinaan. Dialah sumber harapan dan dambaan; dialah manusia yang
berkeyakinan teguh dan penegak tawhid yang murni.

Wahai Ibrahim! Terjunlah engkau ke dalam api penindasan dan
kebodohan. Tolonglah manusia agar mereka tiduk terbakar oleh api
penindasan dan kebodohan itu! Api yang sama mengancam nasib .
dan masa depan setiap individu yang bertanggungjawab, yang telah
memperoleh keselamatan dan petunjuk. Bagi orang-orang yang ber-
buat seperti Ibrahim, Allah akan merubah api Nimrod menjadi taman
mawar. Di dalam api tersebut engkau tidak akan hangus terbakar.
Inilah sebuah petunjuk simbolis bahwa perjuangan dan jihad berarti
bermain-main dengan api. Terjun ke dalam kobaran api untuk mem-
bela orangorang lain adalah sebuah pengalaman yang getir, tetapi
yang terlebih getir lagi adalah syahadat.?)

Wahai Ibrahim! Korbankanlah puteramu Ismail! Agar manusia-
manusia terbebas dari penyembelihan, maka dengan tanganmu
sendiri sembelihlah ia! Siapakah yang dimaksudkan dengan manusia-
manusia di atas? Manusia-manusia yang telah menjadi korban Ui
anak-tangga istana-istzna yang megah, di dskat gudanggudang
kekayaan milik para perampas, atau di dalam kuil-kuil para munafik
vang merupakan sumbver kesengsaraan! Agar memperoleh keberanian
untuk melucuti pedang seorang algojo. maka dengan sebuah pisau
sembelihlah olehmu fsmail! Allah (Tuhan Ibrahim) akan mencbus
Ismail. Sesungguhnya engkau tidak membunuh puteramu dan
engkaupun tidak kehilangan dia! Inilah sebuah pelajaran demi ke-
yakinanmu. Engkau harus mencapai kerelaan hati untuk dengan
tanganmu sendiri mengorbankan orangyang palingengkau sayangi
(Ismail).

YANG TERLEBIH GETIR DARI PADA "PENGORBANAN” ADALAH

"SYAHADAT”

Ingatlah bahwa engkau baru saja menyelesaikan thawaf dan
sedang berdiri di atas Maqam Ibrahim. Ketika Ibrahim berdiri di
tempat ini hidupnya telah sarat dengan perjuangan-perjuangan:
memerangi Nimrod dan berhala-berhala; menanggungkan siksaan-

3') Syahadat: mati sebagai martir,
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siksaan dan hukuman bakar; mengalahkan godaan-godaan syeitan;
mengorbankan puteranya Ismail; melakukan hijrah; terlunta-lunta;
kesepian sejak stase kenabian hingga stase kepemimpinan (imamat);
menyangkal “individualitas” dan menerima “’totalitas’; dan dari
seorahg pekerja di rumah Azar, pembuat berhala, ia telah meng:
angkat dirinya menjadi pendiri Ka’bah, rumah tawhid!

Di tempat inilah, setelah melampaui tahun-tahun penderitaan
dan setelah'rambut di kepalanya memutih, Ibrahim berdiri. Sebelum
hidupnya yang seusia dengan sejarah itu berakhir, ia ingin mem-
bangun sebuah rumah. Dialah yang menyusun batu-batu hitam ter- .
sebut dan anaknya Ismail menolong dia dengan mengambil dan mem-
berikan batu-batu tersebut kepadanya. Di tempat inilah Ibrahim
berdiri ketika ia sedang membangun rumah Allah!

Sungguh mengherankan! Ismail dan  Ibrahim membangun
Ka'bah! lIsmail telah diselamatkan dari pengorbanan dan Ibrahim
relah diselamatkon dari opi ronchukomare Kint mercka mempnnvai
sebuah tugas untuk ummat manusia, Atlah telah memerintahkan agar
mereka menjad! pendiri "Kuil Tawhid vang rertna’ ™ a1 atas dunia,
“rumah ummat manusia yang pertama sekali” di dalam sejarah,
“rumah kebebasan” di mana manusia memperoleh kemerdekaan,
dan Ka’bah rempat manusia mencinta dan menyembah Allah. Haram
(e } adalah simbol “keakraban dan kerendahan-hatt yang tulus

Kini engkau berdiri di atas Magam Ibrahim. Inilah tempat ter-
tinggi }'/ang dapat dicapai oleh Ibrahim; inilah tempat yang paling
hampir kepada Allah, Ibrahim pembangun Ka’bah, arsitek rumah
kebebasan, penegak tawhid, pemerang berhala, telah dianiaya oleh
Nimrod. Sebagai pemimpin kaumnya, manusia yang memerangi
kebodohan dan kekafiran, dan yangv benar-benar mengenal cinta dan
tanggungjawab, Ibrahim menghindari godaan-godaan syeitan dan
khannas (pembisik) yang memberikan saran-saran buruk ke dalam

hati manusia.

Yang berbisik-bisik ke dalam hati manusia.
(Al-Qurian, 114 : 5).
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Setelah menghadapi segala kesulitan, penganiayaan, dan mara
bahaya itu Ibrahim membangun sebuah rumah — bukan untuk diri-
nya sendiri dan bukan pula untuk puteranya — tetapi untuk vmmat
manusia. Inilah rumah tempat berteduh bagi orang-orang yang
terlunta-lunta, orang-orang yang terusir dari kampung halaman
mereka, orang-orang yang terluka di atas dunia, dan orang-orang vang
melarikan dirl. Rumah ini akan menjadi pelita di dalam malam yang
panjang dan kelam. Rumah ini melambangkan seseorang yang mem-
berontak melawan kegelapan yang mencekam dirinya. Setiap manu-
sia menanggungkan malu dan merasa tidak aman; dunia ini telah
berubah menjadi sebuah rumah pelacuran raksasa di mana tidak ada
penghargaan kepada siapapun juga; dunia ini telah berubah menjadi
sebuah rumah jagal raksasa di mana penindasan dan diskriminasi
merajalela. Tetapi akhirnya — inilah Ka’bah, rumah yang suci, aman,
dan sejahtera bagi semua manusia (keluarga Allah)!

Di Maqam Ibrahim iri engkau berjabatan-tangan dengan Allak.
Hiduplah seperti Ibrahim dan jadilah arsleek Ka'bah agama di zamie
mu sendiri. Selamatkanlah baugsamu; keluarkanlah mereka dari
kehidupan mandeg yang tak berfaedah. Jagakanlah mereka dari
keterlenaan mereka sehingga mereka tidak lagi menanggungkan
penindasan dan hidup di dalam gelap kebodohan. Bantulah mereka
untuk bergerak. Ajaklah mereka untuk menunaikan ibadah haii,
untuk melakukan thawaf.

Setelah selesai melakukan thawaf, di mana engkau berbaur
dengan orang banyak, kini engkau berada di Maqam Ibrahim. Engkau
sedang berada di dalam rumah dan kota yang aman dan sejahtera:
engkau sedang menghadapi Allah yang Maha Besar. Oleh karena itu
sebagai sekutu” Allah engkau harus:

— membuat negerimu aman seperti yang engkau rasakan di

Tanah Haram,

— hidup seperti di dalam keadaan Thram, seolah-olah keadaan
Thram tersebut tidak berkesudahan, -

— membuat dunia ini sebagai Masjid Yang Aman (Masjid-ul-
Haram) seclah-olah engkau sedang berada di sana.
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Semua ini harus engkau lakukan karena “dunia ini adalah masjid
Allah”, tetapi seperti yang engkau saksikan di dalam realitasnya
tidaklah demikian.0
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DI ANTARA THAWAF DENGAN SA’Y

Setelah selesai melakukan shalat thawaf di Magam Ibrahim,
engkau harus pergi ke "Mas’a”, jalan di antara bukit-bukit Shafa
dan Marwa yang panjangnya kira-kira seperempat mil. Dengan
bermula dari puncak Shafa “berlari-larilah” engkau dari bukit yang
satu ke bukit lainnva sebanyak tujuh kali. Ketika di antara kedua
bukit tersebut engkau melalui tempat-tempat yang sama tingginya
dengan Ka'bah, engkau harus melakukan “harwalah”™y dan secelals
itu engkau berjalan seperti biasa menuje ke kaki bukit Marwa.

Sa’y adaiab sebuah pencarian. Jadi ia adalale gerakan vany
memiliki tujuan dan digambarkan dengan gerak belarilac Srta
bergegas-gegas. Ketika melakukan tawaf engkau berperan sebagas
Hajar, dan ketika berada di Maqam (brahim sebagai Ibrahum. Ke-
mudian ketika melakukan Sa’v. untuk kedua kalinya engkau ber

Di sinilah terlihat persatuan yang sesungguhnya karena di dalam
melakukan Sa’y ini segala bentuk, pola, warna, derajat, kepribadian,
batas, perbedaan, dan jarak dihancurkan. Yang kita saksikan adalah
manusia-manusia yang polos. Kecuali keyakinan, kepercayaan, dan
aksi tak adasesuatu pun yang menonjol. Tidak ada tokoh-tokoh yang
dikemukakan, Ibrakim, Ismail, dan Hajar hanyalah sekedar nama-
nama, kata-kata, dan simbol-simbol. Apapun yangada bergerak secara
terus menerus — humanitas dan spiritualitas dan di antara keduanya
yang ada hanyalah disiplin. Selanjutnya, inilah yang dikatakan se-
bagai haji, tekad untuk melakukan gerak abadi ke suatu arah yang
tertentu. Demikian pulalah pergerakan seluruh alam semesta ini.

1) Harwalah: bergegas, bersegera.
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Ketika melakukan Sa’y ini engkau berperan sebagai Hajar,
seorang budak perempuan dari Ethiopia yanghinadan menghamba
kepada Sarah.?) Itulah semua kualifikasi-kualifikasinya di dalam
sistem sosial manusia yang politheisme tetapi bukan yang mono-
theisme (tawhid). Sahaya perempuan ini mempunyai hubungan
yang akrab dengan Allah. Dialah ibu dari nabi-nabi-Nya yang besar
dan dialah wakil dari mahluk-mahluk-Nya yang cantik jelita. Di
dalam pertunjukan haji ini, Hajar adalah pribadi yang terpenting,
sedang di dalam rumah Allah ia adalah satu-satunya wanita, seorang
ibu.

Allah menyuruh Hajar untuk patuh kepada-Nya dan Dia akan
memelihara Hajar beserfa puteranya. Allah akan menjaga mereka,
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka, dan menjamin masa depan
mereka. Wahai Hajar, teladan kepasrahan dan kepatuhan yang sangat
teguh di dalam keyakinan dan yang bersandar kepada cinra, se-
sungguhnya engkau akan terlindung di bawah naungan pavung-Ku!
Hajar menyeral kepada kehendak Allal: w meninggaibon puier I
di lembak ini. Demikianlah vang diperintabkan Allah dan demikian-
lah perintah Cinta. Tetapi Hajar vang merupakan teladan kepasrahan
itu tidak “duduk berdiam diri”. Ia bangkit; sendirian ia berlari-lari
dari satu bukit randus ke bukit tandus lainnya untuk mencari air. Ia
terus mencari, bergerak. dan berjuang. Tekadnya adalah bersandar
kepada dirinya sendiri, kepada kakinya, kepada kemauannya, dan
kepada pikirannya. Hajar adalah seorang wanita yang bertanggung-
jawab. la adalah seorang ibu yang mencinta, sendirian, mengelana,
mencari, dan menanggungkan penderitaan serta kekuatiran. Tanpa
pembela dan tempat berteduh ia terlunta-lunta, terasing dari masya-
rakat, tidak mempunyai kelas, tidak mempunyai ras, dan tidak ber-
daya. Tetapi ia mempunyai pengharapan! la adalah seorang budak
yang kesepian, seorang korban, seorang asing yang terbuang dan
dibenci. Sebagai seorang manusia yang ditolak oleh sistem kapitalis-
aristokrat serta dibenci oleh bangsa-bangsa, kelas-kelas, ras-ras, dan
keluarga budak perempuan hitam ini hidup sebatang kara dengan

2) Sarah: isteri Ibrahim.
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anak di pelukannya. la berada jauh sekali dari kampung halamannya.
Mengelana di padang pasir yang asing ini ia bagaikan dipenjara oleh
bukit-bukit di sekelilingnya. Sendirian dan gelisah tetapi penuh harap
dan tekad ia mencari air dari satu tempat ke tempat lainnya.

Sendirian...... berlarian ke puncak-puncak bukit (tidak duduk
termangu dan menangis putus asa) untuk mencari air.

Hajar inilah promotor tradisi lbrahim. la bukan seorang dewa
tetapi seorang hamba yang hina. Ia tidak mengharapkan belaskasih
dari "api” tetapi dari “air”. Air? Ya, air!l. Yang diharapkannya
bukanlah hal-hal yang gaib, hal-hal yang metafisis, cinta, kepasrahan,
kepatuhan, jiwa, pandangan filosofis, sorga, dan akhirat. Tidak,
bukan semua itu! Yang diharapkannya adalah sederhana sekali: air
untuk diminum yang memancar dari dalam tanah, dan yang benar-
benar nyata! Air yang mengalir di dalam bumi inilah yang sangat
kita butuhkan di dalam hidup ini. Tubuh membutuhkan air karena
air tersebur akan berubah menjadi darah Susu ibulab vang dapar
memuaskan dahaga seorang bayi. Pencarian air ini melambangkan
pencarian kehiduoan materil di atas dunia, sedang kehidupan marteril
ini adalah kebutuhan nyata manusia yang menunjukkan hubungan d:
antara manusia dengan alam. Demikianlah cara mendapatkan sorga di
atas dunia dan menikmatinya di dalam kehidupan ini.

Sa’y adalah perjuangan fisik. Sa’y berarti mengerahkan tenaga
di dalam pencarian air dan roti untuk menghilangkan lapar dan
dahaga yang engkau tanggungkan beserta anak-anakmu. Inilah cara
untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik. Puteramu kehausan
dan sedang menantikan kedatanganmu di tengah padang pasir vang
kering; oleh karena itu engkau harus nmenemukan mata air (telaga}
agar engkau dapat memberikan air kepadanya. Sa’y adalah perjuang-
an mencari hal-hal yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhanmu
dari alam; Sa’y adalah usaha untuk memperoleh air dari batu-batuan.

Sa’y . Benar-benar bersifat materil; kebutuhan materil;
tujuan materil; dan aksi materil.

Ekonomi : Alam dan kerja.
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Kebutuhan: Materil dan manusia.

Sangatlah mengherankan bahwa walaupun sangat berbeda
namun di antara thawafidengan Sa’y hanya ada jarak beberapé langkah
atau beberapa saat:

Thawaf :

Sa’y

Thawaf :

Sa’y

Thawaf:

Sa’y

Thawaf:

Sa'y

Thawaf;

Sa’y

Thawaf:

Sa’y

Thawaf :

Cinta yang mutlak.

Akal yang mutlak. ‘

Semuanya adalah ”Dia”.

Semuanya adalah “engkau”.

Hanya kehendak Allah.

Hanya kehendakmu.

Bagaikan kupu-kupu yang berputar-putar meng-
hampiri nyala lilin sehingga tubuhnya terbakar dan
hangus sedang abunya diterbangkan angin — hilang
di dalam cinta dan mati di dalam cahaya.
Bagaikan elang yang melayang-layang di atas bukit
kelam dengan mengepak-ngepakkan savapnva vang
kuat untuk mencart makan dan menvambar mangsa-
nva vang berada di antara batu-paruan. ia T AR Uk -
kan langit dan bumi. Angin yang bertiup menerpa
sayapnya sehingga ia dapat dengan leluasa rerbang
di angkasa. Ambisinya adalah menaklukkan langit.
D3 bawah rentangan sayapnya bumi teriihar sedeni-
kian hinanya. Bumi takluk kepada ratapan maranya
yang tajam serta awas!

Manusia yang mencintai kebenaran.

Manusia yang berdiri sendiri berdasarkan hal-hal
yang nyata.

Manusia yang dimuliakan.

Manusia yang perkasa.

Cinta; ibadah: spirit: moralitas: keindahan: kebajik-
an; kesucian: nilai-nilai; kebenaran: agama; kesaleh-
an;ﬂ penderitaan; pengorbanan: pengabdian: kehina-
an; penghambaan; persepsi: petunjuk: kepasrahan:
kebesaran dan kehendak Allah: meratisika: hal-hal

49



Sa’y

hawaf :

Sa’y

Thawaf :

Sa’y

Thawaf:

Sa'v

Thawaf:

Sa’y

Thawat

Sa’y

yang gaib; perjuangan demi orang-orang lain, demi
akhirat, dan demi Allah; dan segala sesuatu yang
menggerakkan hati manusia-manusia Timur serta
dicintai mereka.

Ilmu pengetahuan, logika, kebutuhan, hidup, fakta.
objektif, bumi, materil, alam, hak istimewa, akal-
pikiran, sains, industri, politik, keuntungan, ke-
senangan, ekonomi, peradaban, tubuh, kemerdeka-
an, kemauan, kekuasaan di atas dunia........ untuk
diri sendiri. Dan segala yang diperjuangkan oleh
manusia-manusia Barat.

Hanya Allah.

Hanya manusia.

Hanya jiwa.

Hanya raga.

Duka cita di dalam “kehidupan™ dan kekuatiran di
dalam mengnadap: " Akhirat”.

Suka cita di dalam “kehidupan™ dan kenikmaran di
atas “dunia’.

Mencari dahaga’.

Mencari air”’.

Kupu-kupu.

Elang.

Haji adalah perpaduanthawaf dengan Sa’y yang menghilangkan

kontradiksi-kontradiksi yang selalu membingungkan ummat manusia

di sepanjang zaman:

Yang manakah yang harus dipilih? Materialisme atau idealisme?

Rasionalisme atau petunjuk illahi? Dunia atau Akhirat?

Epicureanisme atau ascetisme? Kehendak Allah atau kehendak

manusia? Bersandar kepada Allah atau kepada manusia? Ber-
sandar kepada Allah atau kepada diri sendiri?

Allah (Tuhan yang disembah Ibrahim) memberikan jawaban: Ambil-
lah keduanya! Inilah sebuah pelajaran yang tidak disampaikan
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dengan kata-kata, persepsi, sains, atau filsafat tetapi dengan contoh
yang berupa manusia. Contoh yang harus dipelajari oleh para tilosof,
saintis, dan pemikir yang mencari keyakinan dan fakta-fakta ini
adalah seorang perempuan, seorang budak hitam dari Ethiopia, dan
seorang Ibu: Hajar.

Karena ’cinta” kepada Allah Hajar pasrah kepada kehendak-
Nya yang mutlak. Dengan membawa puteranya ia pergi meninggal-
kan kota dan negerinya ke tempat yang jauh terpencil. Kemudian
ia meninggalkan puteranya itu di lembah yang gersang dan sepi ini
(Mekkah). Ia pasrah kepada Allah dan Kasih-Nya. Dengan keyakinan
yang teguh ia menyangkal semua jalan pemikiran yang logis dan
rasional, Inilah yang dikatakan sebagai thawaf.

Tetapi Hajar tidak seperti kebanyakan orang yang dikatakan
sebagai manusia-manusia saleh. la tidak duduk berpangku rangan
sambil menunggui puteranya. la tidak mengharapkan keajaiban;
ia tidak mengharapkan kedatangan tangan gaib varg akan mem-
bawakan buah-buahan sorga dan menciptakan sungai untuk memuas-
kan lapar dan dahaga mereka. Tiduk! Ta mempe cayakan anaxiva
kepada “Kasih” Allah dan setelah itu ia pun berlari ~ tehadnva
adalah mencari air dengan sedava-upayanya. la adalah seorang
wanita asing yang sebatangkara dan dahaga namun memiliki ranggung
jawab: ia berjalan kian kemari di dalam usaha yang sia-sia  untuk
menemukan ”air” di bukit-bukit gersang di pinggiran kota Mekkah.
Ya Allah, apakah yang kami bicarakan ini hanya ’’Hajar” atau
keseluruhan ummat manusia”?

Jerih payah Hajar tidak mendatangkan hasil. Dengan sedih
ia kembali ke tempat ia meninggalkan anaknya. Tetapi di puncak
kedukaan itu betapa ia terkejut: anak yang ditinggalkannya dalam
keadaan haus dan meronta-ronta di bawah naungan "’ Kasih’” Tuhan
itu, ternyata telah menggali pasir dengan tumitnya dan dari tempat
yang tidak disangka-sangka itu:

dengan ajaib sekali, dengan kekuatan yang membutuhkan,

dan dengan rahmat Allah — terdengarlah “’gemuruh”,

»]

“suara air’’!
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[tulah Zamzam, telaga yang memancarkan air kehidupan dari.sela
batu-batuan. Pelajaran yang dapat kita petik dari kisah ini adalah:
Air tidak diketemukan melalui jerih-payah tetapi melalui cinta dan

setelah berjerih-payah.

Wahai hatiku!  Walaupun dengan bekerja keras tidak dapat
menghampiri-Nya, tetapi berusahalah engkau dengan sedaya-
upayamu.

Engkau yang benar-benar yakin dan benar-benar bersandar kepaaa
Allah, berusahalah dengan sedaya-upayamu di dalam cinta.

Seperti di dalam melakukan thawaf ulangilah Sa’y ini sampai
tujuh  kali. Tapi di sini janganlah engkau melakukan gerak sirkular
yang tidak akan mengantarkan engkau ke manapun juga kecuali ke
tempat engkau memulainya. Janganlah engkau berjalan di dalam
lingkaran hampa karena engkau tidak akan sampai ke manapun suga

dan tidak akan memperoleh npap‘m juga; Prxgkm Fprjﬂ‘w tanpa

ST o vk Ao e L e :
‘djdc" ~v1\ au bek e'x [SERRRAN N \,Alwil'k FeilL dai on hat ILCTgiod

perut untwk dapar. bel\erja; demlmanLh seterusnya ningga ajaimu

tiba.

Thawaf . Hidup bukan demi hidup icu sendiri cerapi demi
Allah.
Sa'y :  Berdaya-upaya sebisa-bisanya bukan untuk dir-

mu sendiri tetapi untuk semua manusia. Jalan
yang engkau tempuh adalah jalan vang lurus
dan tidak merupakan lingkaran. Engkau tidak
bergerak secara berputar-putar tetapi engkau
bergerak maju. Inilah yang dikatakan hijrah
— bermula dari suatu tempat menuju suatu
tujuan: dari Shafa menuju Marwa.

Di dalam Sa’y ini engkau berjalan pulang-pergi tujuh kali. Tujuh
adalah sebuah angka “ganjil”, bukan “genap”. Jadi Sa’y akan ber-
akhir di Shafa, bukan di tempat engkau memulainya! Tujuh kali! 7
adalah angka simbolis yang di sepanjang hidupmu melambangkan
Marwa! Mulailah dari Shafa yang berarti Cinta murni kepada orang-
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orang lain. Tujuanmu adalah Marwa yang berarti ideal manusia, sikap
menghargai, bermurah-hati, dan memaafkan orang-orang lain. Siapa-
kah orang-orang lain itu? Mereka adalah orang-orang yang melakukan
hal yang sama seperti yang engkau lakukan.

Apakah yang kuketahui mengenai Sa’y ini? Semua vang ku-
ketengahkan di sini hanyalah vang berdasarkan pemahamanku dan
tidak menerangkan keseluruhan makna Sa'y. Sa’y berarti meniadakan
dirimu dan menenggelamkan dirimu ke dalam samudera cinta;: keluar
dalam keadaan suci tanpa dosa: dan berperan sebagai Ibrahim. Dari
simi — wahai manusia yang terasing, terlunta-lunta, dan terbuang dari
dunia — rasa tanggungjawab akan mendorongengkau untuk mencari
air di dalam fatamorgana. Seperti yany telah dilakukan Hajar pergilah
engkau ke puncak Shafa. Saksikanlah gerombolan manusia vang
berpakaian serba putih sedang berusaha mencari air. Dalam keadaan
dahaga dan dengan nafas terengah—engah mereka turun dari Shata
dan mencari air d1 Leugan padang pasir vang paias dan mrms

Remudian mereka ‘Jalar‘ Ke puncak Marwa., 1o

iVdla kx’ S D

-y

ridak ada air. Dengan bibir vang kering, tangan vaig kosong. dan
wajah vang menyedihkan, mereka kembali ke Snafa untuk meng-
alangi usaha pencarian yang sama. Perbuatan ini mmereka ulang
sampai tujuh kali tetapi tiada air yang mereka temukan dan dahaga
mereka tidak rerpuaskan! Terapi mereka relah mencapa Marwa.

Dan engkau, wahai setetes air, dari puncak Shafa ikutilah
gelombang putih yang berjalan hilir mudik di dalam keadaan letih
dan dahaga itu! Masuklah engkau ke dalam gelombang manusia ter-
sebut. Bersama-sama dengan mereka lakukanlah Sa’y dengan sebaik-
baiknya dan di pertengahan Sa’y pada ketinggian yang sama dengan
Ka’bah, bersama-sama dengan mereka hendaklah engkau melakukan
harwalah (“’bersegera”).00
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TAQSIR (AKHIR SA’Y)

Ketika Sa’y berakhir di Marwa, potonglah rambut atau kukumu,
Tanggalkanlah pakaian Ihram dan kenakan pakaianmu yang biasa.
Setelah itu hendaklah engkau merasa bebas! Dengan tangan hampa
dan dalam keadaan dahaga tinggalkanlah Marwa dan pergilah kepada

Ismail!

Coba dengarker dengan baik-baik! Tidak terdengarkah clehmu
gemuruh air dari tempat itu? Lihat betapa burung-burung yang
dahaga melavanglavang di atas padang pasir yang kering! Zamzam

telalh memuaskan dahaga (smail! Segerombolan crang asing dari
negeri-negeri yvang singat jauh’y relah berada di lembah kosong ini.
Manusia-manusia yaﬂg‘dahaga dari seluruk dunia telah berkerumun
di sekeliling Zamzam. Di tengah padang pasir yang kering dan
gersang ini sebuah kota dengan rumah-rumah yang terbuat dari batu
relab rumbuh dan berkembang. Di tempat ini wahyu Allak pernah
diturunkan kepada manusia dan di tempat ini pula telah dibangun
rumah “kebebasan’ dan Vcinta’!

Setelah melakukan Sa’y dalam keadaan dahaga dan sepi maka
di tempat ini kesepianmu itu berakhir. Zamzam mengalir di bawah
kaki anakmu Ismail. Di sekeliling dirimu orang ramai berkerumun.
Selain daripada itu apakah yang engkau saksikan? Allah, ‘tetangga
di sebelah rumahmu Engkau sudah sedemikian hampir kepada-Nva.

Wahai manusia. Setelah letih melakukan ”Sa’y” bersandarlah
engkau kepada “cinta”.

Wahat manusia yang bertanggungjawab.’ Berusahalah dengan

! ) Manusia-manusia vany telah datang dari scluruh pelosok dunia,



sedaya-upayamu karena anakmu Ismail sedang kehausan.

Wahai ’manusia yang mencinta’’! Hendaklah engkau berpeng-
harapan!

Percayalah bahwa cinta dan harapan akan membuat keajaiban!
Dan engkau, Haji, yang telah melakukan Sa’y.......

Dari padang-pasir “eksistensimu’ yang gersang dan dari lubuk
dirimu ”yang dilupakan” dengarkanlah gemuruh air itu.

Dengarkanlah hatimu!

Gemuruh itu akan terdengar olehmu.

Dari bukit Marwa pergilah engkau ke sumur Zamzam. Minumlah
sekedarnya, basuhlah mukamu, dan bawalah sedikit ke negeri asalmu
untuk engkau bagi-bagikan kepada orang-orang lain.00

CATATAN:
Penunaian ibadah Haji terdirt dari dua tahap, vang telah. kita
bahas hingga sejauh ini disebut “haji kecil” atau “umroh”
Umroh dapat kita lakukan di setiap waktu kecuali pada tanggal
8,9, dan 10 Dzulhijjah karena tanggal-tanggal ini dikhususkan
untuk penunaian “Haji Akbar” yang akan kita bahas di

Lalaman-halaman berikut ini
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HAJI AKBAR

Hari ini tanggal 9 Dzulhijjah dan Haji Akbar') telah dimulai.
Tetapi di manakah engkau? Ah, tidak mengapa! Di manapun engkau
berada pada saat ini — baik di Masjid-ul-Haram, di dekat Ka’bah, di
hotel, maupun di tengah jalan — engkau harus pergi untuk melaku-
kan Haji Akbar. Kenakanlah pakaian ihram dan tinggalkanlah kota
Mekkah. Apakah aneh bahwa engkau harus meninggalkan kota
Mekkah? Engkau akan bertanya: “Bukankah Qiblat berada di
Mekkah?” Ya, tetapi Haji Akbar kita mulai dengan meninggalkan
¥a'bah!

Engkau akan oertanya: Bukankah kita telah meninggatkan
keluarga, rumah, negeri, dan lain-lain sebagainya untuk pergt ke
Mekkah dan menghadap Qiblat? Ya, memang demikianlah yang ieial:
engkau lakukan, tetapi semua itu adalah untuk menunaikan Umrol
(haji kecil). Mengapakah sekarang engkau harus meninggaikan
Ka’bah? Karena engkau hendak menunaikan Haji Akbar!

Tekad-hatimu untuk pergi ke Mekkah bukanlah totalitas dari
aktualisasi haji. Begitu pula: Ka’bah atau Qiblat bukanlah tujuan haji.
Semua ini adalah salah pengertian dari pihakmu. Ibrahim, pemimpin
monotheisme, telah mengajarkan bahwa haji tidak berakhir di
Ka’bah, tetapi bermula dengan meninggalkan Ka’bah. Ka’bah bukan
tujuan haji tetapi tempat untuk memulai ibadah hajt.

Hingga saat ini (di Ka’bah) engkau harus berbaur dengan orang
ramai, melupakan kepentingan-kepentingan pribadimu, mengalahkan
egoisme, melampaui keterbatasan-keterbatasan dirimu, dan menemu-

]) Imam Sadegh mengatukan: Haji kecil adalah “umroh” dan Haji Akbar adalah pergi
ke Padang Arafat dan mclempari syeitan-syeitan.
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sedaya-upayamu karena anakmu Ismail sedang kehausan.

Wahai ”manusia yang mencinta’’! Hendaklah engkau berpeng-
harapan!

Percayalah bahwa cinta dan harapan akan membuat keajaiban!
Dan engkau, Haji, yang telah melakukan Sa’y.......

Dari padang-pasir eksistensimu” yang gersang dan dari lubuk
dirimu “yang dilupakan” dengarkanlah gemuruh air itu.

Dengarkanlah hatimu!

Gemuruh itu akan terdengar olehmu.

Dari bukit Marwa pergilah engkau ke sumur Zamzam. Minumlah
sekedarnya, basuhlah mukamu, dan bawalah sedikit ke negeri asalmu
untuk engkau bagi-bagikan kepada orang-orang lain.O3

CATATAN:
Penunaian ibadali Haji terdiri dari dua tahap, yang telah kita
bahas hingga sejauh ini disebut haji kecil” atau “umroh”.
Umroh dapat kita lakukan di setiap waktu kecuali pada tanggal
8,9, dan 10 Dzulhijjah karena canggai-tanggal ini dikhususkan
untuk penunaian “Haji Akbar” yang akan kita bahas di
halaman-halaman berikut ini.
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HAJI AKBAR

Hari ini tanggal 9 Dzulhijjah dan Haji Akbar') telah dimulai.
Tetapi di manakah engkau? Ah, tidak mengapa! Di manapun engkau
berada pada saat ini — baik di Masjid-ul-Haram, di dekat Ka’bah, di
hotel, maupun di tengah jalan — engkau harus pergi untuk melaku-
kan Haji Akbar. Kenakanlah pakaian ihram dan tinggalkanlah kota
Mekkah. Apakah aneh bahwa engkau harus meninggalkan kota
Mekkah? Engkau zkan bertanya: “Bukankah Qiblat berada di
Mekkah?” Ya, retapi Haji Akbar kira mulai dengan meninggalkar

Ka’hah!!

Engkau akan »oertanya: Bukankah kita telah meninggalkan
keltlargé, rumah, negeri, dan lain-lain sebagainya untuk pergi ke
Meckkah dan menghadap Qiblat? Ya, meriang demikianiah yang telal
engkau lakukan, tetapi semua itu adalah untuk menunaikan Umrch
thaji kecil). Mengapakah sekarang engkau harus meninggalkan
Ka’bah? Karena engkau hendak menunaikan Haji Akbar!

Tekad-hatimu untuk pergi ke Mekkah bukanlah totalitas dari
aktualisasi haji. Begitu pula: Ka’bah arau Qiblat bukanlah tujuan haji.
Semua ini adalah salah pengertian dari pihakmu. Ibrahim, pemimpin
monotheisme, telah mengajarkan bahwa haji tidak berakhir di
Ka’bah, tetapi bermula dengan meninggaikan Ka’bah. Ka’bah bukan
tujuan haji tetapi tempat untuk memulai ibadah haji.

Hingga saat ini 'di Ka'bah) engkau harus berbaur dengan orang
ramai, melupakan kepentingan-kepentingan pribadimu, mengalahkan
egoisme, melampaui keterbatasan-keterbatasan dirimu, dan menemu-

l) Imam Sadcgh mengatakan: Haji kecil adalah “umroh’ dan Haji Akbar adalah pergi
ke Padang Arafat dan meclempari syeitan-syeitan.
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kan dirimu sendiri”’. Wahai muhajir yang hendak menjumpai ’Dia”
(Allah), mulai saat ini engkau akan menempuh jalan yang berbeda
dan memasuki negeri yang berbeda. Jika untuk menunaikan Umroh
dan untuk berada di Migat engkau harus meninggalkan “rumahmu”
maka untuk menunaikan Haji Akbar engkau harus meninggalkan

rumah Allah”!

Setelah hampir kepada tingkat kepasrahan yang sempurna dan
puncak kemerdekaanmu, vaitu setelah engkau menemukan "dirimu
sendiri”, barulah engkau dapat menuruti perintah: "Tinggalkanlah
Ka’bah karena kini engkau lebih dekat dengan Aku daripada dengan
Ka’bah”. Karena mengunjungi Mekkah di dalam penunaian umroh
engkau dapat menemukan dirimu sendiri dan setelah itu barulah
engkau dapat menemui Allak. Kini, vang engkau kunjungi bukan
“rumah-Nya’ tetapi Dia vang memiliki rumah’ itu.

Lalian berialan
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berhenti di sana. Apabia cngkau berhenti. di manapun juga engkau

berhenti iru, maka engkau pasti akan rersesar dan binasa

Wahai Haji, vang memulai perjalanan ini, vang selaiu berusaha
untuk menghafnpiri—Nya.

Wahai manusia, rul Allah,

Wahai amal yang saleh?)!

Engkau datang ke Mekkah,

Janganlah engkau berhenti di sini,

Janganlah engkau berhenti di Haram!

2) Ketika Nabi Nub memohonkan ampunan untuk puteranya Allah berkata kepadanya:

“Puteramu itu bukan anggota keluargamu: ia telab melakukan perbuatan-
perbuatan vang aniava’,
tALQurtan, 11 1 460,
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Ka’bah dijadikan sebagai Qiblatmu agar engkau tidak berpaling
kepada giblat-qiblat yang lain. Tetapi sesampainya engkau di Mekkah
maka Qiblatmu berada di tempat lain. Engkau harus mengambil
keputusan untuk pergi ke tempat tersebut dan memulai perjalanan
yang lebih besar artinya daripada perjalanan menuju Mekkah.

Di manapun engkau sedang berada pada hari keberangkatan
ini (9 Dzulhijjah), kenakanlah pakaian ihram, berpalinglah dari kota
Mekkah, dan berjalanlah! Engkau akan bertanya: Tempat manakah
yang lebih cuci dan lebih mulia daripada Mekkah? Teruslah berjalan,
nanti akan engkau ketahui sendiri! O
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ARAFAT

Setelah mengenakan pakaian ihram tinggalkanlah kota Mekkah,
berjalanlah ke arah Timur menuju Padang Arafat, dan berhenti-
lah di sana hingga matahari terbenam di hari yang kesembilan. Di
dalam perjalanan pulang dari Arafat engkau harus singgah sebentar
(wukuf) diMasy’ar dan di Mina. Mengapakah engkau harus berbuat
demikian? Sebentar lagi akan kami jelaskan padamu!

Apabila di dalam acara-acara yang sebelumnya kepadamu
diperintahkan agar engkau berjalan perlahan-lahan selangkah demi
selangkah, maka kini kepadamu diperintahkan agar engkau dengan
penuh semangat seperti seorang kekasih sejati herjalan ranpa ber
henti-henti menuju Arafat.)) Kemudian dari pagi hari ke-10 hingga
hari ke-12 (atau yang ke-13 jika engkau suka) engkau harus ringgal
di Mina.

Tidak ada tanda-tanda yang membedakan ketiga tempat ini.
Sebuah jalan sempit sepanjang 15 mil menghubungi tempat-tempat
ini dengan kota Mekkah. Di sepanjang jalan ini tidak ada monumen
alam, monumen historis, monumen religius, dan petunjuk-petunjuk
lain yang berguna bagimu untuk membuat perbedaan di antara
ketiganya. Yang membedakan satu dari yang lain-lainnya adalah
stase-stase hipotetis dari aksi-aksi yang engkau lakukan.

Sebuah faktor penting lainnya adalah penekanan bahwa
engkau harus “'singgah’?) (wukuf) pada ketiga “’stase” ini. Alasan-

1) Ada pula yang mengatakan bahwa pada hari yang ke-8 kita harus meninggalkan
Mekkah, bermalam di Mina, dan keesokan harinya — hari yang ke-9 — barulah kita

melanjutkan perjalanan ke Padang Arafat.

2 . . . . .
) Wukuf: berhenti, berdiri, mengejar, mencari, pengetaliuan, pemahaman,
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nya tidaklah sesederhana seperti yang diserukan kepadamu agar
engkau berhenti di Arafat pada hari yang ke-9 atau berhenti di
Masy ar untuk mengumpulkan tujuhpuluh butir kerikil.

Pada hari yang ke-11 dan ke-12, dua hari setelah hari Kurban
(hari yang ke-10), engkau harus tinggal di Mina. Hal ini harus eng-
kau lakukan walaupun menjelang tengah hari pada hari yang ke-10
itu, setelah berkurban dan melempari syeitan®) tugasmu hampir

selesai.

Seperti yang dapat engkau saksikan, engkau tidak disuruh
untuk menetap tetap: untuk berhenti sebentar di dalam perjalananmu
bersama rombongan itu. Di sepanjang jalan sempit ini, engkau akan
berhenti jika rombonganmu berhenti dan berjalan -lagi jika mereka
berjalan lagi untuk memulai stase yang selanjutnya. Di setiap stase
berhentilah sebentar dan setelah itu barulabh engkau lanjutkan ke

stase lainnya! Karena Mina merupakan stase yang terakhir maka 4

SRR .<‘AE’A <At el Al Ll wiseas wa DR s b ‘.Abx« BRI S ;.:A.r - LA,‘;:\;, LY S
bahwa Mina bakan cujuanmu! Engkau akan bertanya: Kepankab

! S ; ' T1co- ;o 1 : RN s
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Perjalunanmu ind tidek akan pernah berakbir dan ridak akan samp

ke manapun jual Jadi kemanakah tujuanmu sebenarnya? Jawaban-

v

nva: Tujuanmu adalah keabadian atav Allah! Aflah adalah Yan

r

Mutlak: Dia adalah Yang “Abadi”. Jadi perjalananmu ini adalah
scbuah gerakan menuju keindahan yang mutlak, pengetahuan yang
mutlak, kekuatan yang mutiak, keabadian, dan kesempurnaan! Inilah
gerakan abadi yang tidak pernah berhenti.

Di dalam perjalanan ini engkau tidak akan “sampai” kepada
Allah. Dia hanyalah arah yang engkau tuju. Bagi manusia segala
sesuatu  bersifat sementara. berubah, mengalami kebinasaan dan
kemusnahan; tetapi gerakan abadi ini terjadi secara terus menerus
dan senantiasa menujua ke arah tersebut.

Setiap sesuatu akan binasa kecuali Wajah Dia.

{Al-Qur’an, 28:38).

) Prosedurnya akan dibahas secara menderail di dalam bab ini.
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Jika mula-mula engkau meninggalkan Mekkah dan langsung menuju
Arafat, maka kini engkau kembali ke Ka'bah dengan cara setahap
demi setahap.

Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan kepada-Nyalah kita

akan kembali. (Al-Qur'an, 2:56).

Semua yang kita bicarakan ini adalah "gerakan™ yang berupa
gerakan pergi dan gerakan kembali. Baik gerakan pergi maupun
gerakan kembali ni selalu ’menuju’ sesuatu dan bukan 7di dalam™
sesvatu! Itulah sebabnya mengapa haji merupakan sebuah gerakan
yang mutlak. Tetapi haji tidak dapat dikatakan sebagai sebuah per-
jalanan, karena setiap perjalanan mempunyai akhir. Selanjutnya haji
tidak dapat dikatakan sebagai sebuah ziarah karena setiap ziarah
mempunyai tujuan. Haji adalah sebuah tujuan Mutiak dan sebuah
gerakan cksternal menuju tujuan tersebur. Jadi rujuan haji itu bukan-
lah sebuah tujuan vang dapat kita capai tetapi yang harus kita
hampirt. trelah sebabnya mengapa di dalam perjalanan D‘lh]lg dar:
Aratat, engkau harus berhenti di Mina yang tdak Berada a1 calan

’ M ] LRI
¥a'bah tetapt 41 luarnya. Inilab ard dart Tmerghamprt ronpe

mencapai’

Perjalanan-kembali kepada Allah itu terbagi menjadi tiga tahap
(Aratat. Masy'ar. dan Mina} yang kesemuanva harus engkau  lalui.
Ketiga tahap ini bukanlah tiga tempat yang engkau kunjungi. i’
sini penting sekali bagi kita untuk menyadari penekanan terhadap
lama waktu berhenti di dalam setiap tahap/stase tersebut dan ke-
putusan untuk menempuh ketiganya. Apakah arti dari ketiga tahap
tersebut? Sesungguhnya Allah sendiri telah memberikan nama-
nama yang mulia kepada ketiganya:

Arafat berarti "pengetahuan’’ dan “’sains’
Masy’ar berarti "kesadaran” dan “pengertian”

L}

Mina berarti "cinta’ dan "keyakinan

Dari Mckkah pergilah ke Arafat (inna lillah = sesungguhnya kita
adalah kepunyaan Allah) dan, setelah itu. dari Arafat kembalilah ke
Ka’bah (wa inna illaihi raji'un = dan kepada-Nya kita akan kembali).
Aratat melambangkan awal penciptaan manusia. Di dalam riwayat
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Adam (penciptaan manusia di atas bumi) dikatakan: ”Setelah turun
ke bumi Adam bertemu dengan Hawa di Padang Arafat; di tempat
itulah mereka saling berkenalan”. Adam turun ke bumi karena
(setelah mengingkari perintah Allah) ia diusir dari sorga. Sorga ini
bukanlah sorga yang dijanjikan kepada manusia di akhirat nanti,
tetapi sorga yang terletak di atas dunia terapat Adam diciptakan.
Sorga ini penuh dengan semak dan pohon-pohonan; di dalamnya
Adam dapat makan, minum, dan bersenang-senang tanpa memiliki
tanggungjawab dan keharusan bekerja. la merasa cukup puas
sebelum 1iblis, malackat yang mengingkari perintah Allah untuk
bersujud menghormati manusia, datang dan menanamkan pikiran-
pikiran yang jahat ke dalam dirinya. Sesungguhnya kepada manusia,
baik yang saleh maupun yang aniaya, Allah telah meniupkan ruh-
Nya; tetapi Iblis membujuk mereka untuk melanggar “’batas-batas”
yang telah ditetapkan Allah kepada mereka, untuk melawan Allah,
dan untuk memakan “buah larangan”.?) Iblis berkata kepada manusia
bahva dengan berbuat demikiar niccava mereko akan hidup lobit

lama dan lebih arif-bijaksana.

Tetapi “kearifan’ saja tidak dapat membuat manusia terbujuk
olehnya. Adam tidak mau memakan buah larangan tersebut. Oleh
karena itu syeitan membujuk Hawa yang merupakan perlambangan
“cinta”! Setelah itu barulah Adam mau memakannva. Ternvata
“kearifan dan cinta”’ dapat mempengaruhi Sang Malaekat dan
mengubahnya menjadi ”’Adam’”!

Adam adalah satu-satunya Malaekat yang dapat melakukan
“dosa” dan “’bertaubat’’; ia dapat “memberontak’ atau “patuh”
kepada Allah. Di dalam hal ini ”"memberontak” berarti memiliki
kebebasan, termasuk kebebasan untuk mengambil keputusan-
keputusan yang bertentangan dengan kehendak Allah. Bersamaan
dengan kebebasan itu ia pun memiliki rasa “tanggung jawab’ dan

4) Ada berbagai penafsiran yang berbeda mengenai ’Buah Larangan” ini. Di dalam
Perjanjian Lama ditafsirkan sebagai “’pengetahuan’ sedang menurut pendapat saya
”memakan buah larargan’ itu berarti melanggar batas-batas yang telah ditetapkan
atau memberontak; di dalam penafsiran saya ini terkandung pengertian kesadaran
dan kemerdekaan,
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kesadaran”. Sebagai akibatnya, sorga Adam yang penuh dengan
kepuasan, kenikmatan, dan kesenangan itu digantikan dengan negeri
yang penuh dengan “kebutuhan, ketamakan, dan pendcntaan” Atau
dengan perkataan lain: Adam mengalami kejatuhan.

Itulah awal kehidupan baru bagi individu (Adam) yang memiliki
kesadaran, suka memberontak, memiliki tanggung jawab, dan yang
menjadi korban penderitaan, kebutuhan, dan ketamakan. Adam
diusir dari sorga. Ia kesepian. Dunia ini adalah penjara bagi dirinya.
Arena duka-cita yang dialaminya di dalam perpisahan itu ia menyata-
kan keluhan-keluhannya di dalam bahasa agama, pengetahuan, gnos-
tisisme, seni, literatur... dan hidup! la menerima hukuman terhadap.
pemberontakannya itu, ’penyesalan yang alamiah setelah melakukan
dosa” dan ’’keinginan yang instinktif untuk bertaubat”. Apakah
hubungan haji dengan semua ini? Haji melambangkan penciptaan
atau pertaubatan manusia, termasuk kesadaran-dirinya yang men-
cakup perasaan terasing dan terbuang Sebagai akibatnya rimbullah
cekad untuk Tkembali” kepada Alluh

Peralihan "Adam yang berada di sorga™ menjadi "Adaiu yang
berada di atas dunia” merupakan pencerminan dari karakter dan
tingkah laku manusia pada zaman sekarang ini. Demikianlah gambar-
an mengenai manusia yang karena suka memberontak, agresif, dan
verdosa dapat diperdayakan oleh sycitan dan Hawa. Walaupun
terusir dari sorga, dibuang ke atas bumi, dan tunduk kepada alam
namun telah memakan buah “pohon larangan” tersebut. Apakah
akibatnya? Ja memiliki kearifan, kesadaran, dan wawasan seorang
pemberontak! Ketika membuka mata dan mendapatkan dirinya
dalam keadaan telanjang Adam sudah berada di dalam keadaan di
mana ia ’mengetahui” dirinya sendiri.

Seperti yang telah kami katakan di atas, meninggalkan ’Ka’bah”
dan pergi menuju “Arafat’’ melambangkan awal kejadian manusia.
Manusia dan “pengetahuan’ tercipta dalam waktu yang bersamaan!
Percikan cinta yang pertama sekali di dalam pertemuan Adam
dengan Hawa menyebabkan mereka saling memahami. Itulah petanda
pertama dari pengetahuan! Adam mengetahui isterinya mempunyai

63



jenis kelamin yang oerbeda darinya dan mempunyai asal serta sifat

yang sama dengan dirinya sendiri.

Sebagai akibatnya, dari sudut pandangan filosofis kita dapat
mengatakan: bahwa eksistensi manusia adalah seusia dengan eksis-
tensi pengetahuan; dan dari sudut pandangan ilmiah: bahwa sejarah

manusia bermula dengan pengetahuan!

Betapa anehnya! Ketika melakukan haji, gerakan yang pertama
bermula di Arafat. Berhenti (wukuf) di Arafat bermula di siang hari
tanggal 9 Dzulhijjah ketika matahari sedang terik-teriknya. Ketetapan
ini dimaksudkan agar engkau memperoleh kesadaran, wawasan,
kemerdekaan, pengetahuan, dan cinta di siang hari. Begitu matahari
terbenam maka wukuf di Arafat itupun berakhirlah. Tak sesuatupun
dapat terlihat di dalam gelap; sebagai akibatnya di dalam kegelapan
itu tidak akan ada perkenalan dan pengetahuan! Bersama-sama

1

dengan matahari Padang Arafat yang sedang terbenam orang-orang

Pl vergerak Ko aran Barar., Morora ferus

ke Masy’ar atau negeri “kesadaran”. Di sini falu micrcka berhe .

Sesudah rtahap ‘pengetahuan’ adalah tahap Tkesadaran’
Anchkah jika "pengctahuan’™ ada terlebih dahulu daripada “kesadar-
an’’??!! Manusia mengira bahwa kesadaranlah yang terlebih dahulu.
tetapi Sang Pencipta memperlihatkan urutan yang sébaliknyal Adar:
bertemu dengan Hawa (yang memiliki jenis kelamin berbeda).
Mereka bertukar pendapat dan akhirnya saling memahami. Kehidup-
an “individual” mereka berakhir dengan terciptanya secbuah ke-
luarga (yang merupakan kehidupan sosial yang pertama sekali) dan
suatu “cinta yang sadar”. Selanjutnya: persatuan di antara dua
orang manusia bermula dengan pengetahuan. Evolusi pengetahuan
menimbulkan kesadaran di dalam diri manusia. Kemudian lahirlah
sains yang meningkatkan pengertian dan — untuk selanjutnya — me-
ningkatkan kesadaran manusia. Apakah akibatnya? Kemajuan

ilmjah!,

Apabila objektivitas” dan hubungan di antara sesuatu ide
dengan dunia eksternal berdasarkan “’realitas” maka timbullah
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kearifan, semakin baiklah pengertian, dan berkembanglah kekuatan
spiritual manusia!
Hanya idealisme theologis dan metafisis sajalah yang mengata-
kan bahwa Arafat (pengetahuan) didahuluioleh Masy’ar (ke-
sadaran)!
Agama ini adalah buta jika yang sebermula sekali adaiah Mina
(cinta)!
Kehidupan ini adalah kehidupan matenalistis dan miah namun
gersang dengan kebudayaan yang tiada berspirit dan kemajuan
yang tiada berarah tujuan jika Arafat (pengetahuan) merupakan
satu-satunya tahap yang ada!
Kita tidak akan dapat memahami agama kita seperti yang
sckarang ini jika tahap-tahap yang ada hanyalah Masy’ar (ke-
sadaran) dan Mina (cinta;.

Tetapi menurut agama Islam. manusia, vang diciptakan dari
o ) H

c
Al .

oy —nen i e

1o 1 10 . ;
Duliand ‘,';112;3‘ 'r‘f;iii!l’\r; IR SRCIEES DA Rt PR PO S R R PO TON,

menjadi kepercayaan Allah, memulai aksi-aksinya dengan peng

an. la memahami kenyataan-kenyataan di dalam alam dengan
pergunakan metode objektif; Kemudian 1a mendapatkan kesadaran;
dan pada tahap yang terakhir ia menciptakan cinta. Tahap-tahap ini
cerlihat di dalam perjalanan dari Aratar ke Masy’ar dar dari Mass ar
ke puncak dari kualitas-kualicas dan kesempurnaan manusia (Mina))
atau kepada Allah!

Apakah ini realisme? Sebagai prinsip memang demikian tetapi
sebagai tujuan: Tidak! [nilah landasanmu untuk mencapai hal-hal
yang ideal dan metafisikal! Karena, menurut konsep Islani. manusia
terbuat dari lumpur dan ruh Allah, maka dengan kemauan dan tekad
engkau dapat beralih dari “lumpur’ kepada ruh Allah”. Peralihan
inilah yang harus engkau alami ketika melalui tahap tahap Arafat,
Masyar, dan Mina

Berdasarkan konsep Islam pula kita dapat menyatakan ard
dan keindahan dari istilah-istilah berikut ini:

5) .............. (teks bahasa Arab).



Keyakinan: Jalan!

Pengetahuan: Keawasan!

Kenabian: Petunjuk!

Ummah: Kelompok manusia yang telah bersatu tekad.

Imam: Pemimpin dan Pemberi Petunjuk.

Syahiid dan Syahid: Tanda-tanda di dalam perjalanan!

Ibadah: Aksi kebaktian atau melancarkan perjalanan tersebut!

Kesalehan: Melatih diri untuk menjadi pemberontak vang ber-
taaggungjawab, menghindari setiap sesuatu yang meng-
ingatkan engkau kepada dirimu sendiri serta menyebab-
kan kemandegan dirimu!

Jalan Allah: Jalan untuk mengorbankan diri dan duniamu demi
ummat manusia.

Do’a: Menghadap Allah: menyeru Dia; bertanya kepada-Nya;
menyampaikan kepada-Nya hal-hal yang engkau butuhkan,
kehendaki. sukai, dan benci; dan memberikan wgem haik
untuk dirmu sendic macpun varol o ang-oreng Lo

Dzikir- mengingat, merenungi.

Haji: Mengambil tekad.

Masy'ar yang penuh inspirasi, masy’ar-masy'ar rtempat orang
berilmu, Allah menyuruhmu mengunjunginya, mengerjakan'
sa'y di Masy’ar-ul-Haram. itulah ketetapan yang mengandung
pelajaran. (Lisanul Arab).

Kini engkau telah sampai ke Arafat. Di antara tempat-tempat
yang harus engkau kunjungi ketika melakukan ibadah Haji Arafat
adalah yang terjauh dari kota Mekkah. Arafat adalah padanggersang
yang dilapisi oleh pasir-pasir halus. Di tengah-tengah padang ini ter-
lihat bukit-batu kecil yang bernama Jabal-al-Rahmah. Dari atas
bukit inilah Nabi Muhammad saw. di dalam perjalanannya vang
terakhir ke Mekkah menyampaikan pesan-terakhirnya kepada para
pengikutnya. Arafat adalah sebuah kota indah yang engkau kunjungi
sclama satu hari dan yang segera lenyap dibawa angin setelah magrib.
di sana engkau akan bertemu deng in sebuah masyarakat yang terdiri

dari semua ras dan yang sedemikjan berpadu sebagai sebuah bangsa
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vang tak mengenal batas-batas. Scolah-olah di Padang Araftat mi
seluruh penghuni dunia berhimpun dengan kemah-kemah putih vang
tcrhanipar dari kaki-langit yang satu ke kaki-langit lainnya di mana
perbedaan-perbedaan hampir tidak ada lagi, aristokrasi terlihat ter-
lampau hina, dan keindahan-keindahan yang diciptakan manusia
terlihat buruk !

Engkau akan bertanya kepada dirimu sendiri: Apakab vang
harus kusaksikan di tempat ini? Dan apakah yang harus kulakukan?
Jawabannya: Tak sesuatupun juga! Engkau bebas untuk melakukan
setiap sesuatu yang engkau kehendaki! Engkau boleh melewatkan
waktumu dengan berenang-renang di samudera manusia ini! Engkau-
pun boleh tidur sepanjang hari! Tetapi “ingatlah™ selalu bahwa pada
saat ini cr;gkau sedang berada di Padang Arafat! Tak sesuatupun yang
harus engkau saksikan di sini. Seperti yang dikatakan oleh Andre
Gide®): “Kemenangan harus terpancar dari wajahmu. bukan dan
sesuatu yang terlihat olelunu ™ Blarkanlah instink-instink dan sitac

. 1 . 1 N v b . L H N
sltatnu ydﬂg n’dklkl DL'I‘KL‘]I]{‘AME{ CH Dwalt SODOTAl fidtdiiel: gl

vang terang benderang Torakhin sekali — singat berbeda dar vang
selalu dilakukan manusia di dalam >cj;1r;1h < Jangan hindart terik
matahari, cahava, kemerdehaan, dan orang banvak, Hendaktah

engkau senantiasa berada di tengah-tengah orang banyak.

! B
ANl

Di waktu-wakiu scocluninya hiduping focddndas dao g
berada di dalam kebodohan seperti lumut di dalam air vang ter
genang. Wahai “manusia™! Sckarang keluarlah engkau dari kemahiu,
menceburlah ke dalam lautan inanusia ini. biarkan egomu hangus
terbakar oleh matahari Aratat vang cerik. Wahai "manusia™f Pada
hari ini hendaklah engkau menjadi scbuah pelita vang cerbakar
sendiri karena menerangi hati ummatr manusial Janganlah engkau
menjadi lunak dan lumer di cangan para penindas! Tincantih engkau

mau menjadi boneka!

6) Andre Gide (1869-1951). Dari karya-karyanya terlibat betapa ia sangat membenci
kekangan-kekangan dan konvensi-konvensi warisan Prancis abad ke-19. Andre Gide
berusaha untuk menemukan keakuan yang ashi di balik aneka ragam topeng-topeng

yvang dikenakan manusia.
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Tetapi walaupun demikian, engkau berhak untuk melewati
hari ini dengan sekehendak hatimu. Kepadamu hanya diharuskan
untuk berhenti sebentar (wukuf) di sini dan meninggalkannya
ketika matahari terbenam. O
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MASY’AR

Kini matahari sedang tenggelam dan engkau harus meninggalkan
Arafat. Arafat hilang dan mati ditelan kegelapan malam. Engkau
tidak akan bermalam di tempat ini. Begitu matahari terbenam engkau
harus meninggalkannya karena setiap orang relah mengambil ke-
putusan untuk meneruskan perjalanan. Apabila malam tiba, tidak
seorang Muslim pun yang terlihat di padang ini. Dalam waktu yang
singkat ’Kota Matahari” ini menghilang ke arah Barat. Kemanakah

kita sckarang? Ke "Masy’ar”!!

Engkau tidak dapat beristirahar. i1 dalam sefiap tsbap coghau
hanya berhenti sebentar dan segera meninggalkannva lagi. Ber-
henti? Bukan! Tinggal? Tidak juga! Singgah (wuqut) untuk serengah
harisatu malam, atau beberapa hari saja. Cuma itu. Kemah yang
kemarin engkau tegakkan kini harus engkau kemas lagi.

Melalui wuquf ini kepada kalian — Ya, kalian seluruh ummar
manusia — ketahuilah bahwa hidup kalian di atas dunia ini hanya
sebentar saja. Wahai manusia! Di dalam waktu yang abadi ini hidupmu
hanyalah sesaat! Wahai manusia! Sesungguhnya kalian bukanlah apa-

bR

apa! Wahai gelombang-gelombang! Sesungguhnya “eksistensi’” kalian
tergantung kepada ’’gerak” kalian dan jika tidak bergerak kalian
adalah mati! Wahai engkau yang “bukan apa-apa”! Dengan meng-
ambil tekad engkau akan menjadi “sempurna”! Wahai engkau yang
bagaikan ’’setetes air”’! Menceburlah ke dalam sungai yang meng-

gemuruh dan ikutlah mengalir!

....Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafat, berdzikirlah
kepada Allah di Masy’ar-ul-Haram. Dan berzikirlah kepada
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu. Dan
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sesungguhnya sebelum itu engkau benar-benar termasuk orang-

orang vang scsat. (Al—Qur';m; 2:198).

Menjelang senja engkau harus sudah berada di Masyar. Orang
ramai berjejal-jejal ketika menuruni lembah dari Arafat ke Mina.
dan. kemudian, ke Mekkah. Arafat, kota yang engkau singgahi
sclama satu hari itu, hilang terbawa angin senja dan gelombang
"manusia’’ yang menggemuruh. Dengan pakni;m vang berwarna sama

Rahmah scolah-olah takut menghadapi kedatangan malain; mercka

dan dcngan tujuan yang sama orang-orang mcx!gclihngi Jabal sl

bergegas-gegas mencruni lembah dan melarikan diri dari kejaran
malam. Kini malam telah menyelimuti Padang Arafat.

Dan engkau yang bagaikan sebuah titik di dalam garis ini arau
sebuah tetes di antara tetes-tetes lainnya, mengalirlah engkau
mengikuti arus Berjuanglah dengan harapan dan iman sepert
orang-orang vang tanpa mereka duga-duga diserang oleh

malam!

Alangkah mengejurkan! “Kora Sang Surya” rersebur senlqyb.
oleh telah lumer dibakar ap: Arafat dan seperti sebuah gunung berap

“kegelapan™ imenghimpitya.

Setiap orang di antara kalian tenggelam di dalam lavtan ma
nusia. Kemanapun cngkau menoleh yang rteriihat olehmu adaiah
kegelapan. Tetapi apakah yang harus ditakuti? Jalan yang engkau
tempuh adalah jalan yang kokoh dan aman. Yang merupakan
tragedi bagimu adalah menemukan dirimu sendiri setelah éngkau
tersesat dan kehilangan jalan. Pengorbanan di atas jalan kebenaran
adalah  kesclamatan! Dan mengorbankan dirimu sendiri di jalan
kebenaran (jalan Allah) adalah ibadah dan _pengabdian yang sc-
sungguhnya.‘) Wahai manusia! Sesungguhnya di ujung jalan im
Allah sedang menantikan kedatangan kalian! Ingatlah bahwa kalian

sedang berada di Masy’ar {negeri kesadaran),

1) Pengabdian (’Tbadat): memerangi sifat angkuh serta mementingkan diri sendiri,
berserah diri kepada kehendak Allah, dan mempersiapkan diri untuk me-
nerima rahmat-Nya di dalam alam ini.
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Betapa peliknya! Perkataan Arafat sebagai lambang “pe-
ngetahuan” dipergunakan di dalam bentuk jamaknya scdang
perkataan Masy’ar didalam bentuk tunggalnya! Apakah maksudnya?
Kenyataan ini berarti: Realitas dapat dinyatakan dengan cara-cara
yang berbeda walaupun realitas itu sendiri adalah tunggal. Satu-satu-
nya jalan yang benar adalah jalan yang ditempuh oleh orang-orang
yang berjuang demi Allah! Pada suatu ketika, dulu dan telah lama
berlalu, Nabi Muhammad pernah duduk bersama sahabat-sahabat-
nya; dengan sepotong ranting yang dipergunakannya untuk mem-
buat goresan-goresan di atas tanah beliau menerangkan hal ini kepada
mercka; beliau memperlihatkan jalanjalan yang berbeda untuk
menemukan hubungan-hubungan di antara berbagai fenomena (atau
jalan-jalan pengetahuan). ' .

Sains adalah penemuan “hubungan-hubungan di antara berbagai
fenomena’. Arafat adalah cermin yang memantulkan setiap warna.
disain, dan pela secara garis besarnya. Dar alam scmesta ini adalah
cormin vang jika diladapkan ke duma cmasaiabiomcadals e
akan memantulkan “fisika” dan vang jika dihadapkan kepada

agama akan memantulkan Pyurisprudenst” (figih)! iculah semuanyal

Sesungguhnya tidak ada yang dikatakan sebagai pengetahuan
vang batk dan pengetahuan yang buruk. Pengetahuan dapar ber-
manfaat bagi manusia atau menyesatkan mercka. Kesucian dan ke-
nistaan tidak ada hubungannya dengan pengetahuan. Di mana saja
dan kapan saja, baik bagi orang-orang Muslim maupun bdgi orang-
or;iné yang bukan Muslim, baik bagi manusia maupun bagi musuh-
musuh manusia, baik bagi para pengabdi maupun bagi para peng-
khianat: Ilmu pengetahuan adalah ilmu pengetahuan. Kepicikan-
kepicikan hanya terdapat di dalam “kesadaran™ atau kemampuan
untuk memanfaatkan, mengarahkan, dan mengubah pengetahuan
menjadi moralitas, immoralitas, damai. perang, keadilan, ataupun

kezaliman.

Baik di dalam sistem kapitalis maupun di dalam sistem komunis

pengeralbiuan dan sains mempunyal arti yang sama. Pengetahuan
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alam vang dimiliki oleh ahli-ahli fisika Nazi (Fasis) adalah sama
dengan yang dimiliki oleh korban-korban mereka. Demikian pula:
pengetahuan agama yang dimiliki oleh pendakwah-pendakwah ter-
hormat yang mengabdi kepada seorang khalifah adalah sama dengan
yang dimiliki oleh pendakwah-pendakwah yang dipenjarakan oleh
khalifah tersebut.?)

Sesungguhnya bukan “pengetahuan” tetapi “kesadaran”lah
yang membuat seseorang menjadi “algojo” atau “martir”’, menjadi
penindas atau pencinta kemerdekaan, dan menjadi penyeleweng

atau manusia yang saleh.

Permasalahan mengenai .jcnis—jenis sains dan pengetahuan yang
baik dan yang buruk adalah permasalahan yang tidak relevan! Yang
penting bagi kita adalah jenis “kesadaran™! Melalui haji kesadaran
ini berubah menjadi “kesadaran mulia” yang dikendalikan oleh

cesalehan, kerendahar hard, dan kesucian,

Tahap haji vang pertama dinyatakan dengan scbuah perkaraan:
Arafat! Tetapi rtahap vang kedua ridak dinvatakan  sebagar
“Masy'ar” saja; adalah lebih tepat jika tahap ini dinamakan jalan
“Masy ar-ul-Haram”", jika di dalam tahap Arafat wuquf dilakukan di
siang hari maka di dalam tahap “"Masy’ar-ul-Haram® ini wugqut di
lakukan di malam hari. Mengapakah ada perbedaan itus Karena
Arafat adalah tahap pengetahuan dan sains yang merupakan sebuah
hubungan obyektif di antara ide-ide dengan fakta-fakta yang ada.
Jadi di dalam tahap ‘ni kita harus memiliki pandangan yang tajam
dan oleh karena ira diperlukan cahaya yang terang (siang hari}.
Sedang Masy’ar adalah tahap kesadaran atau hubungan subyektif
di antara ide-ide. Di dalam tahap inilah kita mencapai kesanggupan
memahami dengan ‘cbih banyak melakukan konsentrasi di dalam

’

kegelapan dan keheningan “malam”.

2) Yang dimaksudkan pengarang adalah guruguru Islam tertentu yang memiliki
pengetahuan sangat luas dan yang dipenjarakan oleh Khalifah-khalifah Muslim
(Muslim di dalam rama saja). Khalifah-khalifah ini hanya mengizinkan para pen-
jilat dan boneka merz2ka untuk menjadi pendakwah.



Jika Arafat merupakan tahap pengalaman dan obyektivitas
maka Masy’ar adalah tahap wawasan dan subyektivitas.3) Arafat
adalah tahap pemikiran yang bersih dari penyelewengan dan pe-
nyakit. Masy’ar adalah tabap kesadaran yang penuh dengan tanggung-

jawab, kesucian, dan kesalehan Masy’ar-ul-Haram yang suci dan

‘aman scperti Masjid-ul-Haram dan bulan Haram! Di dalam tahap ini

manusia dilarang untuk melakukan dosa, penyelewcngan, agresi, dan
perkelahian; tidak scorangpun boleh menyakiti binatang dan men-
cabut tumbuh-tumbuhan. Bumi dan langit aman scntosa di dalam
kemerdekaan dan kerendahan hati. Inilah lingkungan yang diperlu-
kan untuk perdamaian. Inilah lingkungan yang bersih-suci seperti ruh
dan yang agung scperti alam seimesta.,

Dengan sedemikian menakjubkan, inilah sebuah “kesadaran™
vang lahir dari “pengetahuan” dan yang sarat dengan Vcinta’ Inilah
]

“lesadaran’’ vang sangat hamptr dengan Usains’ dan Timan” dan
J o C o
!

di anrary Arafar denean Mina. Intuisi tidak memerlukan
C o sl arian ranenlals Teinea

sl a ‘tﬂ,l/i;\ Deiis

fair comuomn pengetahian atad Wiwasan fijan vang

Hikmah ada

.. . . . T vy
disam 3311{3!} ke ada wmmar manusia ()ICH para nabi. bukan th.‘}l jara
i ! 3

iimuwan atau para liosof. Hikmah inilah jents pengerahnan dan
kesadaran-diri vang diketengahkan oleh agama Islam. Selain dari
cara Hmowan hikmah ini 1uga melatih setiap incelektual vang sadar
serta bertanggungjawab.

Hikmah bukanlah subyektivitas terhadap fenomena-fenomena
dan peraturan-peraturan. la adalah cahaya yang terang (nur)! Inilah
jenis pengetahuan yang memancar dalam diri Nabi Muhammad yang
tidak dapat membaca:

Allah akan menyalakan cahaya (nur) ini di dalam diri orang-

orang yang dikehendaki-Nya.

Hikmah adalah pengetahuan mengenai petunjuk yang benar.
Setiap orang dapat mempelajari pengetahuan Arafat, tetapi intuisi

3) Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana unta-unta diciptakan? (Al-Qur’an,
88:17). dan Serulah Allah dengan pengetahuan yang jelas. (Al-Qur’an, 12:108).
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Masy’ar adalah cahaya yang hanya dinyalakan Allah di- dalam hati
orang-orang yang dikehendaki-Nya! Siapakah yang dimaksudkan
dengan orang-orang yang dikehendaki-Nya itu? Mereka ini bukanlah
orang-orang yang berjuang demi diri sendiri tetapi demi orang-orang
lain.
Sesungguhnya Kami akan menunjukkan jalan Kami kepada
orang-orang yang memperjuangkan hal-hal bermanfaat.
(Al-Qur’an, 29:69).

Inilah  ’peturjuk”. ’’kesadaran-diri”’, “keselamatan’, dan
“penyelamatan”. Dengan hikmah ini “seorang Badawi yang buta
huruf” dapat menjadi pemimpin suatu bangsa dan pemegang obor
bagi suatu rombongan perjalanan! Pengetahuan hikmah ini tidak
dapat dipelajari dari buku-buku, sekolah-sckolah, dan universitas-
universitas. la hanya dapat dipelajari di dalain kancah perjuangan dan
jihad. Manusia-manusia yang memperoleh hikmal ini berjuang demi

kemerdekaan ummas manusia dan denvi Allah.

Untuk mempe ajarn pengetahuan snknan o caak diperikz.
cahaya karena ia sendiri adalah cahava yang terang benderane
Dengan hikmah eng<au dapat melihat. sckalipun di dalam kegelapan

seperti di malam Masy ar-ul-Haram. Cleh karena itu mergapahati
engkau harus takut kepada malam dan kegelapan? Apakal engkau
iidak berada di atas julan kebenaran? Bukankah orang-orang lain ada
beserta engkau? Tidakkah engkau bersama-sama dengan mercka®
Bukankah engkau setetes air yang ikut mengalir di dalam gelombang
manusia yang berpakaian serba putih ini? Apakah mereka semua
berada di atas julan kebenaran?

Oleh karcna itw aoosegeralah engkau meninggalkan tempar

dari mana orang-orang ramai itu bersegera...

(Al-Qur'an. 2:199 .

. comrencicmalnca ongkar et comiara®y 13 e
Betapa sensasicnaliva engkau yang mencart senjata®y di padang

’

Uperasaan” vang gclap. Mengapakah engkau tidak menunggu hingga

)} Sclama berada di Masy'ar ini sctiap orang harus mengumpulkan cujubpuluh buty
kertkil (yang melambangkan senjuta} yang akun  dipergunakan schagai senjata

on perang snci becsokan harinva,



esok  pagl? Apakah tujuan perang suct ini? Eersinggahan di Masy’ar
ini dimaksudkaii agar engkau dapat berpikir, membuat rencana,
menguatkan semangat. mengumpulkan Scnjatu, dan mempersiapkan
diri untuk menghadapi pcpcx;angan. Di malam menjelang perang
suci ini semua itu harus engkau lakukan di dalam kegelapan karena
cngkau secara diam-diam sedang mempersiapkan penyergapan; dan
sctelalr itu barulah engkau pergi ke Mina (tahap tertindas). '

Dengan diterangi oleh pelita “rasa’ yang suci dan dengan pe-
ngetahuvan vang telah engkau peroleh di Arafat engkau harus me-
ngumpulkan senjata di dalam kegelapan malam. Setelah itu tunggulah
hingga malam berlalu. Nantikanlah matahari terbit dan saksikanlah
pagi yang tcmng-hendcrang, pagi kemenangan dan cinta di Mina!

Kalian, bala tentara yang memiliki scrmaneat menggelora, telah
] & o Sg

mcngumpulkan batu-batuan Padang Masy ar. Las ab pobatasd
ini, masing-masing di antara kalian menunggu di Jdalam keheningan
dan melakukan perenungan di padang “kebaig kitan' ini....oh. bukan
p g p g g

yang kumaksudkan adalali di padang Masy’ar. Di cint tidak sda
kemah-kemah. randa-tanda. tembok, pintu, langit-langit. jalan, atau
pun menari... padang ini Lukan scbuah kota. Jangan <ra-siakan
waktumu untuk mencari sahabat atau rombonganmu!

Setiap orang di antara kalian adalah scbatang kara. Engkau hanya
berdua bersama malam.

Manusia-manusia yang sedemikian ramainya! Rmnbongan-
rombongan dan bangsa-bangsa dari seluruh dunia berkumpul di sini.
inilah “Hari Kebangkitan!

Pada Hari ketika setiap manusia mcninggalkan saudaranva,

ayah-bundanya, isterinya, dan anak-anaknya. (Al-Qur’an,

80:34,35.36).
Engkau telah lupa kepada dirimu sendiri tetapi di sini sckali lagi

engkau akan menemukan dirimu!



Ketika berada di dalam keadaan ihram di Miqat, engkau melupa-
kan dirimu sendiri dan mencebur ke tengah orang ramai. Ketika
melakukan thawaf engkau hanyut bersama mereka. Setelah sa’y
engkau menemukan dirimu. Di Padang Arafat engkau terbenam di
antara mereka, tetapi, kemudian, di Padang Masy’ar ini, sekali lagi,

engkau menemukan dirimu sendiri.

Di tengah lautan manusia yang berduyun-duyun ini masing-
masing di antara kalian adalah sebatang kara. Di sinilah engkau
menemukan “’kebenaran mengenai dirimu sendiri”. Tidak ada yang
menutupi dirimu. Engkau tidak memiliki warna, tidak mengenakan
topeng, dan memoles dirimu dengan dandanan; engkau dalam ke-
adaan telanjang dan suci. Di malam ini engkau akan berbincang»
bincang dengan scorang Sahabat (Allah). Katakanlah kepada-Nva
siapakah dirimu dar. akuilah dosa-dosamu! Betapa sensasionalnya
pengakuan dosa ini! Kemudian, dengan jelas nyatakanlah keinginan-
mu! Keluarkanlah segala sesuaru vang selama hidupmu engkav

I

sendam A dalaes havd Lareos vaag w0 b o

sendiri!

Seb;\gaiscorang rdividu engkau telah mencebur dan berbaur
dengan orang ramai. Kini engkau kembali micajadi seorang individu’
“Individualitas™ dan mutiara dirimu yang engkau dapatkan dengan
menceburi samudera manusia itu sangatlah menakjubkan  Engkau
berdesak-desakan dengan orang ramai tetapi dalam waktu yang ber-
samaan: engkau adalah sebatang kara! Betapa menakjubkan! Lorong
Muzdalifah®) memagut pasukanmu ini ke dalam rangkulannya.
Berjuta-juta Muslim vyang berjejal-jejal, berdesak-desakan, tak dapat
dipisah-pisah, dan tak dapat dicerai-beraikan; seolah-olah mercka
saling berangkulan. Walaupun demikian, masing-masing di antara
mereka adalah sebatang kara di dalam menghadapi langic Masy’ar
yang penuh inspirasi!

Engkau merasa sepi di tengah orang banyak yang memiliki

otoritas mutlak ini. Di antara mercka ini tidak ada saling mengenal.
Tetapi janganlah kenyataan ini membuat engkau merasa takut

5) Muzdalifah: jalan sempit di antara Masy’ar dengan Mina.
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karena malam melindungi dirimu. Tidak seorangpun yang akan mem-
perhatikan dirimu atau memanggil engkau dengan panggilanmu yang
biasa. Bebaskanlah dirimu dan berserahlah ke dalam pelukan malam.
Apakah yang kukatakan ini? Malam Masy’ar telah menutupi horizon
dan terlihat sebagai sebuah layar yang agung.

Di dalam kesepian rumpun palma yang bermandikan cahaya
rembulan ini tinggalkanlah matamu yang mencari-cari dan hatimu
yang resah di dalam kelimpahan heningnya, agar engkau dapat terbang
dan berputar-putar seperti kupu-kupu yang sedang bercinta-cintaan.
Kemudian, di lubuk hatimu yang terdalam, hayatilah kesepian
padang pasir vang merupakan hukuman scumur hidup bagi di
rimu.®) Di dalam kesepian agung ini engkau dapat mendengar Allah
dan suara dari “tawanan-besar dunia” serta pemimpin ummat ma-
nusia yang sambil mengeluh dan menundukkan kepalanya ke dalam
sumur yang berada di tengah-tengah padang pasir ini.”)

' Ketika lembah Masy'ar diselimnuti oleh keagungan malain yang

suci dan penuh rahasia setiap sesuatu menjadi Bisu dan tenang
| emudian, dengan sekeonyong-konyong gelombang para penakiuk
(pasukan Muslim) menerjang masuk ke dalamnya dan menenggelans-
kan dasarnya, bukir-bukit. dan gunung-gunung di sekitarnya. Setclah
itu Masy’ar menjadi hening kembali di bawah langit yang mengatapi-
nya.

Malam telah menyelimuti Masy’ar dan tak terlihat sesuatu
cahayapun kecuali cahaya rembulan dan beribu-ribu bintang yang
berkilauan — yang menerangi dan menyemarakkan padang pasir
ini. Malam Masy’ar dengan langitnya yang indah menakjubkan tidak
diketahui oleh orang-orang yanghidupdikota dan menyia-nyiakan
waktu mereka dengan ketamakan dan usaha-usaha mencari kepuas-

an duniawi. Malam mercka sangat berbeda! Malam Masy’ar adalah
bayangan imaginasi dan sorgawi — cahaya rembulan yang sejuk,

6) Karena jalan ini sempit maka orang-orang yang melewatinya terpaksa berdesak-
desakan.

| 7) Yang dimaksudkan pengarang adalah Imam’All yang sering bangun di tengah
malam, pergi ke Pemakaman Bagi, dan sambil menangis membungkuk ke sumur

ini.
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bening, dan lembut dengan senyuman ramah Allah. Di malam Masy-
ar inilah batinmu akan mempersaksikan seruan Allah: ”Demi bulan
dan cahayanya....”.

Demi matahari dan cahayanya yang terang benderang; demi
bulan yang mengiringinya; demi siang yang memperlihatkan-
nya; demi malam yang menutupinya; demi langit dan yang
menciptakannya; dan demi bumi dan yang menghamparkan-
nya! (Al-Qur’an, 91:1-6).

Malam Masy’ar ini tidak sama dengan malam di kota-kota yang
padat dengan udara yang tercemar di mana warga-warganya meng-
hirup udara yang lembab dan kotor sedang bintang-bintang terlihat
pucat dan tidak bersemarak!

Malam ini adalah malam yang ke-10 di bulan Dzul-Hijjah.
Pasukan Tawhid daa pejuang-pejuang kemerdekaan yang terpelajar
(mujahid) telah berkemah di gunung ini. Mereka sama sekali lupa
kepada urusan-urusan dunia karena begitu menatap langit Masy s
mereka lantas tenggelam ke dalam “renungan-renungan cinta’
Samudera biru ini dipenuhi oleh permata-permata langit (bintang
bintang) yang bermunculan diatap kelam alam semesta ini, arap
yang membukakan jendela ke alam yang lain. Sebagai satu-stunya
senyuman alam semesta yang meninabobokkan manusia-manusiz
terkutuk di atas dunia. dari puncak gunung ini bulan memancarkar
cahayanya untuk menerangi lembah Masy’ar. Di pojok langit yang
lainnya bintang-bintang yang tersenyum sedang sibuk menggantung-
kan kilavan-kilauan ’Pleiades” di atap Masy’ar di dalam usaha me-
reka untuk menerangi jalan rahasia yang menuju ke keabadian.
Sesungguhnya yang kita katakan sebagai ’Bima Sakti” ini adalah
”Jalan yang menuju ke Mekkah’®) atau "Jalan yang menuju kepada
"Ali.%)

Makna-makna yang sedemikian besar dan penting ini ter-
sembunyi di dalam bahasa dan interpretasi manusia-manusia vang

8) dan 9) Di dalam bahasa Parsi "’Jalan ke Mekkah” dan Jalan "Ali”* ini adalah nama
nama lain untuk Bima Sakti”. Nama-nama ini dipergunakan karcna dikisahkan
bahwa di dalam perjalanan ke Mekkah jalan inilah yang ditempuh oleh Imam "Ali
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buta huruf. Mereka ini adalah bahan tertawaan para ulama (orang-
orang terpelajar) yang baru mencapai tahap Arafat. “Fakta-fakta”
di dalam kisah-kisah ini lebibh bermukia dan mendalam jika di-
bandingkan dengan “Sejarah™: retaps “fakta-fakta” ini diabaikan
karena “tidak pernah terjadi’. Sejarawan-sejarawan yang hanya
mempelajari dan mencatat “peristiwa-peristiwa yang pernah ter-
jadi” tidak mengetahui bahwa mereka telah melengahkan “fakta-
fakta” ini dan tidak menyadari bahwa mereka telah menyia-nyiakan
hidup mercka untuk mencatat kepalsuan-kepalsuan dan kisah-
kisah hampa yang tidak ada artinya semata-mata karena semua itu
»pernah terjadi”’ dan merupakan obyektif-obyektif.

Tataplah langit Masy’ar!!! Saksikan betapa gemerlap bintang-
bintang menembus kegelapan malam; mereka inilah malackat-
malackat yang menjaga langit. Seandainya dari suatu pojok langit
yang gelap Syeitan-syeitan dan penycleweng-penyeleweng mencoba
melakukan pengintaian. niscava mereka akan disambut oleh ter-
jangan bintang-bintang vang menyvambar! Mengapa? Agar tidak
ada pihak-pihak yanganiayaatau asing berani menjenguk ke dalam
rahasia langit yang suci dan agung! Mengapa? Agar tidak ada pihak-
pihak yang aniaya atau asing memahami dan mengetahuirahasia ke-
besaran langit!

Walaupun *berdesak-desakan™ dan tenggelam di tengah orang
ramai sesungguhnya engkau secara pribadi sedang berhadapan
dengan Allah. Wahai “satria yang sedang dilanda cinta”, ”pengagum
malam Masy’ar”, ”Singa Padang Mina”, dan “anggota bala-tentara
Jihad”’, yang di dalam tahap kesadaran sedang menanti-nantikan
siang untuk memerangi syeitan — apakah yang engkau bawa
besertamu?? Kenakanlah kain kafan!®) dan peganglah batu-batu
(senjata) yang engkau bawa itu — hanya itu!

Taruh tanganmu di bawah kepala dan pada malam ini ber-
bincang-bincanglah engkau dengan  Allah! Kecuali senjata dan
iman di dalam hatimu hanya Dia dan engkaulah yang ada pada
malam ini. Tinggalkan “dunia yang hina” ini dan lupakanlah “ke-

10) Kafan: kain pembungkus mayat.
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terbatasan-keterbatasan”  dirimu. Terbanglah menerawangi langit
yang agung ini! Tembusilah celah-celahnya yang berada di bintang-
bintang dan panjaclah atap alam semesta ini! Seandainya engkau
adalah pengikut sejati Muhammad maka lakukanlah apa-apa yang
telah dilakukannya.') “Hendaklah hatimu diterangi oleh cinta!™

Bunuhlah setiap kelemahan, rasa ta‘kut, rasa benci, dan ke-
pentingan yang engkau miliki di dunia. Pada malam ini bersiap-
siaplah engkau untuk menghadap hari esok! Wahai “makhluk yang
memiliki kemerdekaan” dan “satria cinta”! Syeitan-syeitan sedang
menantikan kedatanganmu di medan pertempuran Mina. Pada
malam ini hendaklah engkau melatih dirimu karena besok engkau
akan terjun ke dalam kancah pertempuran yang dahsyat. Di negeri
kesadaran inilah engkau harus melengkapi diri dengan senjata dan
memenuhi hati dengan cinta!

Mungkin engkau akan bertanya kepada dirimu sendiri: Apakah
yang harus kusaksikan dan apakah yang harus kulakukan df temipac
niz? jawabannya: Tidak sesuatupun juali Engkau boleh menmbenan-
kan dirimu ke dalam lautan manusia ini; engkau pun boleh nie
lewati malam ini dengan sekehenidak hatimu: bahkan engkau bolel
melewatinya dengan tidur! Tetapi hendaklah engkau berharap dan
berbuat seolah-olah engkau berada di Masy’ar di mana tidak ada se-
suatu pun untuk diseksikan! Kemuliaan harus berada di dalanm pan-
danganmu, bukan di dalam apa-apa yang engkau saksikan!!! Di sini
tidak ada keharusan-keharusan. Yang akan engkau lakukan di sini
adalah sangat sederhana: melakukan perenungan!

Betapa indah!! Ratusan ribu manusia yang tidak memiliki
nama dar identifikasi apa pun juga sedang duduk di atas tanah
sambil menatap langit Masy’ar yang penuh ditaburi oleh bintang-
bintang. Dahagamu akan terpuaskan oleh inspirasi yang secara gaib
tercurah dari langit. Di tengah orang banyak ini engkau dapat men-
dengarkan suara keheningan! Di tengah suasana suci ini tidak se-
suatu jua pun yang dapat menarik perhatianmu — bahkan ide-ide
mengenai  Allah sendiri "karena Dia ada di mana-mana! Seperti

“) Mi’raj:  Isra’, Mi'raj.
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semerbak mawar engkau dapat merasakan keharuman-Nya. Engkau
dapat merasakan kehadiran-Nya di telinga, di mata, dan di tulang
sumsummu. Apakah yang kumaksudkan? Sebagai sebuah belaian,
scbagai cinta, engkau dapat merasakan-Nya di kulitmu!

Lewatilah malam Masy’ar ini dengan melakukan perenungan
agar engkau dapat menemui dirimu sendiri. Di dalam kegelapan
malam Masy'ar ini kumpulkanlah senjatamu dan bersiap-siaplah
untuk menghadapi hari esok. Sebuah pemandangan yang indah!L
Balatentara yang baru datang dari Arafat ini segera mendaki gunung-
gunung untuk mengumpulkan senjata mereka. Mereka inilah bala-
tentara Tawhid di mana pangkat hanya berdasarkan hubungan
dengan Allah dan ridak berdasarkan hubungan di antara sesama
mercka. Status yang dimiliki oleh masing-masing di antara mereka
adalah berdasarkan sifat dan watak ’dirinya” di saat ini, di waktu-
waktu yang lampau, dan di setiap saat — bukan berdasarkan nama
atau individu-individu pilihan. Terakhir sekali, yang memegang

i i i1t H LT (ORI B SR SO DUS It :
komando di dalam pasukan iawiiid ifit adalal 1

Di atas gunung-gunung itu dan di dalar kegelapan malam
ini, secara bersama-sama kumpulkanlah senjata kalian tetapi ingatlah
selalu bahwa setiap orang di antara kalian bertanggungjawab ter-
hadap dirinva sendiri. Tahap yang berikutnya adalah Mina (trahap

pertempuran). Tahap ini terjadi di keesokan hari, yaitu liaii 7Pe-

ngorbanan” (saat untuk melakukan Jihad). Kumpulkanlah senjatamu

di dalam kegelapan malam dan bertempurlah di siang hari besok.
Lautan manusia ini terlihat menggelora dan penuh semangat.
Mereka sedang membayangkan dan bersiap-siap untuk meng-
hacdapi peperangan. Lautan manusia in1 terdiri dari beribu-ribu jiwa
yang tidak memiliki identitas; semuanya saling bersaudara dan
masing-masing di antara mereka adalah tentara. Semuanya saling
mengenal tetapi tak seorangpun dapat menunjukkan yang manakah
saudaranya karena mereka semua adalah sama.

Di dalam kegelor ~ o venoovany dioantara mereka
giat membu. v weeenears vatu-varu kerikil (Jamarah)
yang scbug. . . bosok akan dilontarkan ke arah musuh mercka
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di medan pertempuran Mina (Rami). Jamarah adalah kerikil dari
jenis tertentu; oleh karena itu hendaklah engkau teliti memilihnya.
Warnanya gelap dan sulit diketemukan. Pilihlah Jamarah yang
tepat ukuran besarnya! Di dalam melakukan pemilihan Jamarah
ini engkau harus mengikuti syaran-syaran: disiplin, bersatu, kompak,
dan benar-benar merasa bertanggungjawab. Semua ini sangat pen-
ting artinya. Kerikil-kerikil ini akan engkau pergunakan untuk mem-
bunuh musuh. Pilihlah batu-batu yang licin,  mengkilap, buliat,
lebih kecil dari bij: kacang namun lebih besar dari pistachio (se-
macam kenari hijau)! Apakah yang dilambangkan oleh kerikil-
kerikil ini? Peluru! Segala sesuatu telah siap dan telah diperhitung-
kan matang-matang. Setiap anggota pasukan Ibrahim ini harus me-
nembakkan tujuh puluh peluru kepada musuh di medan per-
tempuran Mina. Peluru-peluru ini harus ditembakkan ke arah
kepala, dada, dan jantung musuh. Hanya peluru-peluru yang
mengenai sasaran sajalah yang akan diperhitungkan. Jika engkau
tidak ahli maka scbagai kompensasinva ambillah pelurn dalam
jumlah yang jauh lebih banyak. Engkau harus memiliki cadangan
yang mencukupi. Jika jumlah peluru yang mengenai musuh kurang
sebuah daripada vang dianjurkan kepadamu, maka engkau ridak d:-
pandang sebagai anggota pasukan ini dan ibadah hajimu tidak sah.

Sebagai anggota pasukan ini taatilah peraturan-peraturannya.
Ingatlah bahwa engkau harus singgah di Mina selama tiga hari
(tanggal 10, 11, dan 12 Zul-Hijjah). Berhati-hatilah, jangan sia-sia-
kan pelurumu karena, sekali lagi, hanya peluru-peluru yang me-
ngenai sasaran sajalah yang diperhitungkan. Démikianlah peraturan
perang! Kenyataan-kenyataan dan aksi-aksi sama pentingnya
dengan hasil-hasil yang obyektif. Skenanya adalah medan per-
tempuran, bukan biara. Perintah-perintah yang harus engkau patuhi
cukup sederhana, tepat, jelas, pasti, tak dapat diingkari, dan tidak
perlu ditafsirkan baik secara theologis maupun secara filosofis.
Aksi-aksimu di sini tidak ada hubungannya dengan berdoa, me-
nengahi, menangisi, atau bermohon. Inilah aksi beserta konsekuensi-
konsekuensinya. Dari dirimu diharapkan ketaatan mutlak yang
dicirikan oleh tidak adanya bantahan. Di sini tidak sesuatupun dan
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tidak scorang pun dapat menggantikan yang lainnya: dan untuk
itu tidak ada alasan yang dapat diterima! Jangan lupa bahwa di
atas gunung-gunung ini tidak ada scorang pun di antara kalian yang
memegang otoritas. Sekalipun Ibrahim atau Muhammad, jika junlah
batu-batu lemparannya yang mengenai sasaran lebih sedikic dari-
pada yang telah ditetapkan maka ibadah hajinya tidak akan diterima
oleh Allah. Pelajaran apakah yang dapat kita petik dari ketentuan
ini? Jika engkau melakukan kesalahan maka engkau akan men-
dapatkan hukuman!!! Di dalam situasi yang seperti ini tidak ada
rasionalisasi’’ atau penyuapan.

Pada hari yang pertama engkau melakukan penyerangan sekali
dan setiap kali menembakkan tujuh butir peluru! Peluru-peluru
yang engkau tembakkan semuanya berjunilah 49 butir. Pada hari
yang keempat, engkau boleh pergi atau tetap tinggal di Mina. Jika
pilihanmu adalah yang terakhir maka engkau harus terus melakukan
penyerangan-penyerangan seperti yang engkau lakukan di hari vang
kedua atau yany ketiga. Di dalam hal il makae paling seh
harus memiliki 70 butir peluru. Tidak seorang pun boleh berisrirahat
di sini karena Mina adalah medan tempur. Jika engkau tinggal di

Mina maka engkau harus bertempur

Begitu setiap orang telah mengumpulkan senjata maka suasana
perang itu tiba-tiba berubah menjadi suasana spiritual. Diskusi-
diskusi mengenai senjata, pertempuran, disiplin, dan ketaatan-
mutlak berhenti. Sebaliknya setiap percakapan berkisar kepada per-
damaian, cinta, dan kenaikan ke atas Sorga. Auman singa yang
resah, akan berubah menjadi keluhan-keluhan perih. Desis peluru
yang melayang di udara akan digantikan oleh keheningan yang
sedemikian rupa sehingga engkau dapat mendengarkan suara orang
yang berbisik-bisik, naik ke atas langit, dan berbincang-bincang
dengan Allah di tengah malam.

Inilah sebuah pemandangan yang sangat menakjubkan! Di
malam Masy'ar ini mula-mula kita menyaksikan seruan-seruan dan

kesibukan-kesibukan sebuah pasukan perkasa yang merencanakan
penyerangan keesokan harinya. Tetapi setelah itu yang kita saksikan
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adalah lautan yang bening dan tenang, lautan yang di bawah cahaya
rembulan dan bintang-bintang memantulkan bayangan sorga di
atas dunia ini! Inilah negeri para malackat, negeri yang indah dan
penuh kasih. Setiap orang akan terheran-heran dan sedemikian
membisu — seolah-olah ada seekor burung yang hinggap di bahunya.
Sedemikian heningnya schingga engkau dapat mendengarkan suara
“tetesan air-mata’” orang-orang yang menangis perlahan-lahan.
Kecuali “’denyut jantung” manusia-manusia yang sedang dilanda
cinta tidak ada suara yang berani memecahkan keheningan Masy ar
ini.

Masy’ar adalah tempac berkemah bala tentara dunia di mana
setiap anggotanya berperan pula sebagai komandan. Mereka tidak
hanya minum-minum, mengadakan perjamuan-perjamuan, dan
menikmati persiapan-persiapan untuk menghadapi pertempuran esok
hari. Lebih tepat jika dikatakan: mereka merayakan kemenangan
perang yang akan datang itu di malam ’id ini. Semuanya asyik di
dalam cinta, kerendahan hati, dan keheningan. Mereka sedang
menghadapi asa depan sementara kesibukan serta kegairahan me-
reka untuk terjun ke front keabadian memuaskan dahaga mereka
dengan limpahan inspirasi, mensucikan diri mereka dengan bersha-
lat, dan menguatkan semangat mereka dengan doa. Mengapa?
Karena di dalem pertempuran besck (“seperti Ya’qub yang ingin
mati setelah kehilangan Yusuf’) mereka dapat memperoleh kemulia-
an Syahadat'?) dari Allah, Panglima Besar mereka!!!

Betapa anehnya?! Ketika menantikan saat pertempuran yang
semakin dekat jua anggota-anggota pasukan ini memegang senjata di
tangan mereka dan mengucapkan doa-doa di bibir mereka. Tiupan
angin pagi memulai sebuah gerakan yang sedemikian rahasia di
perkemahan ini ketika keharmonisan suara adzan'?), yang meng-
gema ke segala arah, terdengar dari setiap penjuru. Gema adzan ini
seolah-olah sampai ke kaki langit yang jauh. Di dalam keremangan
fajar dapat kita saksikan ratusan ribu “bayangan” yang rukuk dan

12) Syahadat: martir.

13) Adzan: seruan untuk shalat,
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bersujud. Lapat-lapat suara adzan menembus ke setiap pelosok negen
Tawhid ini dengan sedemikian lembutnya sehingga tak sesuatupun
dapat menganggu kebesarannya. Saat untuk melakukan shalat
Subuh telah tiba! Shalat Subuhyang engkau lakukan di tempat ini
tidak berbeda dengan shalat-shalat subuh lainnya; hanya suasana-
nyalah yang berbeda. Keheningan telah menyelimuti Masy’ar....
seolah-olah setiap orang tertidur. Malam telah berlalu melewati gu-
© nung-gunung, orang-orang yang sedang tidur di Masy’ar, dan hilang
di lorong Mina. Dan kini.... matahari sedang terbit. O
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MINA

Persinggahan (wuquf) kalian di Mina adalah yang terlama dan
yang terakhir kali. Persinggahan (wuquf) ini melambangkan harapan.
aspirasi, idealisme, dan cinta. Cinta adalah tahap terakhir; sesudah
tahap-tahap pengetahuan dan kesadaran. Ketika menyinggung
mistik Timur, di dalam karyanya yang berjudul Divine Comedy,
Dante hanya menyebutkan dua tahap: tahap pengetahuan (1irgil,
dan tahap cinta (Beatrice). Tetapi di dalam drama” haji rerdapar
tiga buah, vaitu tahap-tahap pengetahuan. kesadaran dan cinra!

Kini tibalah sazt yang terpenting di dalam ibadah hayi: ranggai
10 Dzul I’{ijja}'x vang deirzpatan dcngan Tdul Adha. Matahari Masv ar
vang scdang dmbul membangunkan kita dari kepulasan tidur. Dart
setiap penjuru kelompok-kelompok balatentara Tawhid 1ni ber-
kumpul dan berubah menjadi sebuah sungai yang besar. Setelah
menjodi satu pasukan yang kuat mercka bersiap-siap untuk e
ninggalkan Masy’ar dan meneruskan perjalanan Mina di mana mercka
nanti akan singgah pula.

Di sepanjang malam tadi balatentara Tawhid ini telah me-
lewatkan  waktu mercka - dengan  mengumpulkan senjata, ber-
komunikasi dengan Allah, dan menantikan matahari terbit. Jika
ketika di Masy’ar mercka adalah penycmbah-penyembah  Allah
maka begitu sampai di Mina mereka berubah menjadi singa-singa
perkasa. Dengan cinta yang tulus dan dengan amarah yang tak
terbendung mercka menyerbu ke Mina.

Musuh bagi orang-orang kafir dan saudara bagi sesama mercka.
(Hadits Nabi).
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Pasukan ini bergerak ke arah Barat menuju Mina, negeri Allah
dan syeitan. Senyuman matahari 'I1d meresahkan setiap orang di
antara mereka. Begitu melalui Muhassar, sebuah jalan yang sangat
sempit, barisan mereka menjadi semakin kuat. Bagaikan seorang
komandan matahari') memberikan aba-aba kepada mereka untuk
“beraksi”, berlari” dengan langkah-langkah pendek dan cepat”.
“berkumpul”, dan “bergegas’! Jika ketika di Masy’ar mercka ber-
ada di dalam tahap intuisi dan kedamaian maka begitu sampai di
Mina mereka berubah menjadi gesit, resah, dan menerjang maju.
Tetapi tiba-tiba terjangan mereka itu terhenti! Seolah-olah mereka
dihadang oleh bendungan raksasa yang tak dapat ditembus! Mereka
pun terduduk seolah-olah tidak mempunyai harapan lagi untuk-
melanjutkan gempuran. Yang kita saksikan hanyalah sedikit gerakan-
gerakan di ujung barisan sana. Apakah yang telah terjadi? Adakah
bendungar di atas dunia ini yang cukup untuk menghadang ter-
jangan air sungai vang menggelora ini? Siapakah yang telah sanggup
memberikan  abaaby Uherhenti 7 Maraharil Maraharilah vang

mengomandoi pasukan ini!

Kini meveka sudah berada di medan pertempuran Mina.
Berjuta-juta pejuang kemerdekaan, yang kecuali kepada Allah
tidak taar kepada siapapun juga. membentuk barisan yang panjang.
Dengan demikian terciptalah sebuah garis batas imajiner yang tak
scorang pun berani melangkahinya. Garis batas yang terlihat inilah
yang merupakan batas di antara Masy’ar dengan Mina. Tidak ada

manusia dan tidak ada kekuatan yang dapat menembus tembok
batas yang kokoh ini. Bahkan Ibrahim dan Muhammad sendiri
pun tidak dapat. Hal ini tidak merupakan “peraturan” atau “per-
janjian”’, tetapi “'tradisi”’ (sunnat). Demikianlah yang diperintahkan
oleh sistem yang juga mengatur alam semesta (Allah) ini.

1) Tidak scorang pun boleh meninggalkan Masy’ar sebelum matahari terbit; penyerang-
an dimulai ketika matahari terbit di perbatasan Mina.
Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita.
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taana sekalrkali kamu tidak akan menemukan perubahan
bagi Sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui
penyimpangan bagi Sunnah Allah. (Al-Qur’an, 35:43).

Dan di dalam tradisi (sunnat) ini tidak ada perubahan atau

asimilasi.

Sebagai gava berat yang selalu berfungsi, dan sebagai hidup
dan mati vang merupakan realitas yang tak dapat diingkari. yang
~menjadi komandar di dalam pasukan ini adalah sang matahari.
Oleh karena itu tunggulah matahari terbit! "Dialah vang akan
menembus dinding pembatas itu dengan sorotan cahavanya dan
screlah itu barulah balatentara Tawhid foi dapar melewading
mudah  bayangan vang menghilang bersama dengan  kedatangan
terang. Tembok kokoh yang menghadang ini sebentar fagi akan
ambruk dicobohikan oleh senvuman pagy . i sepanjang rembok
vang tak terlihac inilah balatentara Tawhid vang berseniata leng-
kap dan penuh semangat melewati malam menantikan marahari
vang akan terbit dan perintah untuk maju. Walaupun malam telah
berakhir dan remang-remang cahaya terlihat di mana-mana, namun
beberapa saat lagi varulah matahari akan menampakkan oirinva di
scbelah Timur. Di seluruh dunia ini, di negeri manapun juga, dan di
masa kapan pun juga, tidak pernah matahari memiliki otoritas
yang seperti ini. Di dalam keheningan yang sangat mencekam ini
berjuta-juta mata dan jiwa sedang menantikan aba-aba (terbitnya
matahari). Namun sebelum dikomandokan aba-aba ini seolah-olah
terdengar  oleh  sebagian di antara mereka. Mengapa? Karena
mercka resah dan gelisah menantikannya. Mengapakah™ mereka
resah dan gelisah? Karena perintah yang dinanti-nantikan itu ada-
lah  perintah  kepada pasukan yang melambangkan kekuatan
Tawhid di atas dunia ini. Di dalam sejarah hanya di tempat inilah
engkau dapat menyaksikan satu-satunya pasukan yang dikomandoi
oleh matahari dan satu-satunya kaum yang bersedia untuk di-
perintah oleh matahari dan pagi!!
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Di Arafat matahari sedang terbit dan menampakkan dirinya
dari balik bukit-bukit. Fajar telah memorakporandakan perkemah-
an kejahatan gclapz) dan menumpahkan darah semua orang yang
mati di tangan para penindas atau orang-orang kafir ’di depan
'Id”. Kepada - pasukan Tawhid ini matahari memberikan aba-aba
agar mercka melakukan pembalasan dengan menumpas tiga pe-
nindas di dalam sejarah.?) Inilah saat-saat yang menakjubkan!
Matahari dengan cahayanya yang -terang, fajar dengan remang-
remangnya yang menembus ke mana-mana, dan pagi dengan
anginnya yang semilir membuat sctiap anggota pasukan ini men-
jadi gelisah dan resah. “Tanda-tanda” Allah yang merupakan ciri
kebahagiaan. harapan. dan kevakinan ini muncul untuk memberi-
kan aba-aba “menggempur” dan untuk menyampaikan berita
kemenangan. Scmua “randa-tanda’ itu muncul untuk memerintah-
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kau menghancurkan berhala-berhala. Pada hari ini basis
kekuatan syeitan vang terbesar di atas dunia akan digempur
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pada hari ini Tawhid, cinta, dan pengabdian akan menampakkan
wajah yang cerah; dengan perkataan lain: semuanya' akan me

nunjukkan esensi vang sesungguhnva,

Tiba-tiba matahari vang  sedang terbit menerangi lorong
sempit Mina dan memerintahkan kepada balatentara Tawhid m
untuk melaluinya. Bersama-sama dengan . cahaya matahari ge-
lombang manusia yang memekikkan seruan-seruan kebahagiaan ini
akan melalui lorong itu. Mereka tidak lagi sebagai burung-burung
perdamaian yang berbulu putih’’; mereka kini adalah »pejuang-
pejuang kemerdekaan yang bersenjata lengkap™. Ttulah sebabnya
mengapa mercka harus mentaati aba-aba dan menegakkan disiplin.

"Berhentilah di Masy’ar semalam penuh”!
Masuklah ke Mina pada hari yang kesepuluh!!!

2) Dan dari kejahatan malam  apabila telah gelap gulita, Al-Qur'an, 113:3.

3) Untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas mengenai ketiga penindas ini lihat
bab selanjutnya.
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Menjelang subuh kalian harus sudah berada di perbatasan Mina.
Untuk secara bersama-sama menembus batas ini kalian harus’
menantikan terbitnva matahari 10 Dzul-Hijjah. Mina berada di
sebelah Barat dan Arafat di sebelah Timur kalian. Pasukan Tawhid
ini menghadap ke Mina. Matahari terbit di belakang  mereka,
melewati bukit-bukit Arafat, dan menerobos masuk ke dalam
lorong Mina. Jadi, matahari juga melakukan ibadah haji; ia terbit di
Arafat, melalui Masy’ar, dan memasuki Mina.

Balatentara cinta ini telah siap untuk melakukan Jihad.
Pejuang-pejuang kemerdekaan ini telah datang dari Arafat dan
berhenti satu malam di Masy’ar untuk mengumpulkan senjata sambil
menguatkan keyakinan. Mereka harus menantikan saat penyerangan
di gerbang Mina. Di mana? Di perbatasansebuah negeri yang sckaligus
merupakan pusat kesvahidan dan pertempuran! Tunggu  dan taatilah
aba-aba matahari! Bagaimanakah caranya?

Persiapkan dirtimu — kumpuikan senjata di malam hari!

Jjangan masuk ke Mina sebelum imatahari terbic karena dv wak:

malam engkau harus berhenti di Masyar.

Jangan berada di Masy’ar setelah matahari terbit karena siang

hari adalah wakru yang tepat sekali bagi kalian untuk berada

di Mina.

Gempurlah Mina ketika matahari terbit.

Matahari apakah yang akan terbit itu?
Matahari 10 Dzul-Hijjah!

Setelah tiba saat untuk menyerang maka aba-aba “marahari®
adalah aba-aba waktu”’.

Taatilah aba-aba ini.
Hanya aba-aba matahari sajalah yang harus engkau patuhi!

Nantikanlah matahari 10 Dzul-Hijjah, matahari ’1d.

Ya Allah! Di antara perbatasan Mina dengan basis kekuatan
syeitan itu ada jarak yang jauh. Medan pertempuran jauh dari ger-
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bang Mina. Adalah suatu kewajaran jika kalian merayakan ’Id setelah
kalian mengalahkan syeitan-syeitan dengan melempari mercka dan
meraih  kemenangan. Tetapi... saksikanlah kaum Tawhid beserta
tradisi (sunnat)-nya ini! Mercka telah merayakan 'id sebelum me-

lakukan pertcmpuran!

Kenyataan ini berarti bahwa begitu “mengambil keputusan”
kalian pasti akan memperoleh kemenangan.
Kenyataan ini berarti bahwa begitu menerobos perbatasan

Mina kalian pasti akan memperoleh kemenangan.

Apakah yang kami katakan ini? Ya Allah! Betapa sulitnya kaum
yang lugu ini dimengerti? Betapa rumitnya mereka ini?

Kenyataan ini berarti: Jika tiba saatnya maka kalian adalah

pihak yang memperoleh kemenangan!

Kanankah saar it riba?

Jika kalian datang dari Arafat.

?Jika engkau bermatam di Masy’ar - melakukan perenonean

dan mengumpulkar senjata sambil menantikan pagi 1.
Tidak! Tidak! Kami behum menvebutkan Viika-jika® vang terpenting.
Ibadah haji adalah seperti alamn semesta: ia benar-benar menggambar-
kan Islam - Islam di dalam aksi”’, bukan Islam di “’bibir’’! Haji
adalah sebuah “lambang”. Semakin dalam engkau menyelami lautan
ini semakin jauh engkau dari tepiannya; Haji adalah samudera vang
tidak bertepian! Makna haji adalah scsuai dengan ’pemahamanmu”
sendiri. Jika ada yang mengatakan bahwa ia memahami keseluruhan
makna haji maka sesungguhnya tidak sesuatupun yang dipahami-
nya!

’Jika-jika” yang tidak kami sebutkan di atas tadi adalah:

"Jika’ kedatanganmu bertepatan dengan musim haji.
"Jika” engkau telah ke Migat.
" Jika’ engkau mengenakan pakaian Thram.
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Apakah yang dikatakan?
Siapakah ENGKAU?
Siapakah AKU?

»Tak sesuatu pun yang dapat dilakukan oleh seorang manusia”.
Al-Qur'an tidak berbicara mengenai seorang manusia tetapl me-
ngenai “’manusia-manusia’!  Betapa indahnya perkataan annas
(manusia-manusia) yang dipergunakan al-Qur’an! Perkataan ini
scnantiasa berbentuk jamak dan tidak mempunyai bentuk tunggal.

‘Tangan Allah akan menolong kaum ini!

Gerakan, kesempurnaan, representasi Allah di atas dunia, kemenang-
an, dan ... tertulis di dalam “’takdir manusia-manusia’’. Menolong
kaum ini dan, secara garis besarnya, masyarakat ini adalah Sunnah
Allah yang tetap tidak berubah. » "Takdir sejarah™) tertuju kepada
konfirmasi terhadap Sunnah Allah ini di dalam penciptaan manusia.
Yang dapat “engkau” dan Vaku” lakukan adalah menemukan Sunnah
ini dan mengambil oilihan vang tepat dari takdir vang telah tervulis,
rakdir sejarah, kehendak Allah pada saat tertentu, buah kehidupan
manusia, dan akhir dari revolusi yang tak henti-henti untuk mei
cii)‘takan perdamaian universal!

Karena Allah sembahan Ibrahim dan Pencipta manusialah

yang berkata:

»

....Hamba-hamba-Ku ya;ng saleh akan menerima warisan dunii
(Al-Qur’an, 21:105).

Dan Dia pulalah yang menjanjikan:
Sesungguhnya Kami akan melimpahkan nikmat kepada orang-

orang yang tertindas di atas dunia dan membuat mereka
menjadi teladan serta penerima warisan. (Al-Quran, 28:5).

»Ketidakberdayaan untuk membela diri” (istidh’af) termasuk setiap
sesuatu yang melemahkan dan mengalienasikan manusia — akan
menghancurkan kekuatan-kekuatan moral dan fisik manusia. Yang
dimaksudkan dengan perkataan ini adalah cara-cara yang diperguna-

4) Determinisme.
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kan oleh musuh-musuh manusia — kolonialisme, eksploitasi, pem-
buangan, atau setiap sebutan lainnya yang mungkin dipergunakan
di masa mendatang. Biarkanlah mereka mengatakan apa-apa yang
mereka kehendaki! Allah berjanji bahwa Dia akan menolong dan
membebaskan manusia-manusia yang menjadi korban penindasan.
Selanjutnya Dia menjanjikan bahwa di masa mendatang nanti masya-
rakatlah yang akan memegang kepemimpinan. Kelas-kelas masya-
rakat yang di manapun juga senantiasa kehilangan hak-hak asasi
mereka  akan  menerima kendali  pemerintahan, gudang-gudang
kekavaan, dan manfaat-manfaat pendidikan! Betapa miripnys
perkataan mustadh’afin (manusia-manusia yang tertindas di atas
dunia) dengan perkataan ma’ghdhubin  (manusia-manusia yang
malang)®) yang oleh Franz Fanon dijadikan sebagai judul bukunya.

»Pada Hari Pengadilan nanti pembantu-pembantu Allah akan mem-
bagi ummat manusia menjadi dua kelompok. Kelompok yang per-
tama adalah manusia-manusia vang memperoleh kesclamatan dan
yang akan dimasukkan ke dalam sorga sedang kelompok yang kedua
adalah manusia-manusia yang terkatuk dan yang akan dimasakkan
ke dalam neraka’.®) Bahkan di atas dunia ini pun mereka yang
menghamba kepada syeitan telah membagi ummat manusia menjadi
dua kelompok — kelompok yang akan memperoleh sorga dan
kelompok yang akan menanggungkan siksaan neraka. Seperti yang
dikatakan Sartre di bagian awal bukunya yang berjudul From Two
Billion Population of the Earth, manusia-manusia kolonialis hanya
mengakui 500 juta di antara selurub penduduk dunia sebagai
»manusia”’, sedang satu setengah billiun yang lainnya adalah ”pri-
bumi-pribumi” atau orang-orang malang yang menghuni dunia

ketiga!

Tetapi apakah perbedaan yang timbul jika takdir sejarah dan
determinasi Allah menjamin kemenangan kepada korban-korban
penindasan”, “’manusia-manusia yang tak berdaya di atas dunia”,

5) Les Damnes de La Terre, oleh Frantz Fanon,

6) Maghdhubin.
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atau “’putera-putera Habil”’?!! Determinasi Allah tidak akan berubah:
demikianlah takdir sejarah!”)

Allah menciptakan fenomena-fenomena dan - selain daripada
itu — Dia pun menetapkan orientasi (amar). (Al-Qur’an, 35:43).

Dan sebagai sebuah fenomen engkau harus menemukan takdir ini
dan menentukan nasibmu sendiri! Seperti alam dan sejarah yang
memiliki nasib tersendiri engkaupun memiliki nasib yang tersendiri

Pula.

“Engkau” adalah penghuni empat buah penjara yang besar.

- Keempat penjara ini adalah “alam”, ’’sejarah”, ”masyarakat”, dan
pat penj y

“dirimu sendiri”. Dengan penuh kesadaran engkau harus menemu-
kan takdir alam semesta dengan mempelajari sains-sains. Dan dalam
waktu yang bersamaan engkau harus membebaskan dirimu dari
penjara “alam” tersebut.®) Dengan penuh kesadaran engkau harus
menemukan takdir sejarah dengan mempelajari filsafat dan sains
sains sejarah. Dan dalam waktu yang bersamaan engkau harus meing
ubah sejarah dirimu sendiri. Dengan penuh kesadaran engkau harus
menemukan takdir masyarakatmu dengan mempelajari sosiologi dan
cara penerapan aturzn-aturannya agar engkau terbebas dari penjara
nya. Agar terbebas dari ketiga penjara di atas engkau harus memiliki
“pengetahuan™ (il ). Tetapi bagaimanakah engkau dapat membebas.
kan dirimu dari penjara yang keempat atau instink-instink manusia?
Penjara ini berada di dalam dirimu sendiri dan senantiasa engkau
bawa ke mana pun engkau pergi. Karena penjara ini berada di dalam
dirimu maka sains tidak dapat membebaskan engkau daripadanya.
la (penjara ini) berada di dalam dirimu yang dapat mengetahui.
Engkau harus memiliki pengetahuan tertentu untuk dapat mengenal
dan menemukan “dirimu sendiri”. Engkau harus memiliki kekuatan
tertentu untuk dapat mengatasi kelemahan-kelemahanmu dan
memberontak melawan dirimu sendiri. Engkau harus memiliki

7) Sunnat: Takdir atau fenomena.

B . . . ..

)  Sebagai seorang ahli fisika yang melawan hukum gaya berat, seorang insinyur per-
tanian yang melawan Keinginannya untuk mengatasi kondisi lngkungan yang
diperlukan oleh sebuah tanaman.
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tangan yang kuat untuk menolong dan mengubah dirimu. Sehubung-
an dengan penjara yang keempat ini pengetahuan tidak dapat me-
nolongmu. Lebih tepat jika kita katakan bahwa pengetahuan itu
sendiri adalah penjara bagi orang-orang yang terpelajar. Lain halnya
dengan kebijaksanaan, kesadaran, dan keyakinan atau pelita-pelita
yang telah dinyalakan oleh para nabi di atas dunia ini. Inilah jenis-
jenis pengetahuan yang memudahkan usahamu untuk menemukan
dirimu sendiri dan untuk mengetahui penjara “dirimu”. Kekuatan
yang akan membebaskan engkau dari sikap mementingkan diri
sendiri bukanlah “hamba sains” tetapi “teknik mencinta’! " Teknik
mencinta” ini akan memberikan kesanggupan kepadamu untuk me-
ngorbankan hidup” ini melalui Syahadat®) jika engkau merasakan
bahwa “hidup” adalah penjara. Dan, dengan tanganmu sendiri,
engkau akan mengorbankan anakmu Ismail. Inilah perbuatan yang
melebihi Syahadat jika engkau merasakan bahwa ia, Ismail anzkmu
itu, menghalangi jalanmu., Keslmpulannya Dengar “cinta” engkau
Aapai membebaskan  dirima dari penjara cang Locinpui ! Toise
jenis pengetahuan ini akan mengangkat engkau ke rmgifat kesadar-
an dan kreativitas yang sedemikian tinggi schingga engkau dapat
hidup sesuai dengan kehendak Allah dan tidak menjadi manusia

yang hanya menghamba kepada alam.

Manusia adalah makhluk vang diturunkan dan ditinggalkan
sendirian di bumi. Jadi, sesungguhnya engkau hanyalah sebuah
fenomena dan harus menempa dirimu sendiri. Engkau adalah nol
atau bukan apa-apa; tetapi engkau dapat berubah menjadi setiap
sesuatu. Engkau adalah sebuah “hal yang diragukan” atau sebuah
“kemungkinan” yang dapat mengambil bentuk manusia. Jika engkau
ingin menjadi manusia dan dengan sadar menemukan dirimu sendiri
(keyakinan) maka engkau dapat membebaskan dirimu. Engkau

dapat menemukan takdir sejarah dan menyadari bahwa sejarah
adalah nasib manusia di sepanjang masa atau sebuah evolusi dari nol
kepada Allah. Dari sesuatu yang bukan apa-apa engkau mulai me-
ngetahui allah. Dari sesuatu yang bukan apa-apa engkau mulai me-

9) Syahadat: kesyahidan
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ngetahui manusia can nilai-nilainya. Dan oleh karena itu engkau
“pun mengambil benzuk sebagai manusia. Inilah “sungai’’ abadi yang
lengkap tetap mengaiir di sepanjang masa. Kekuatan malam Masy’ar
dan penindasan oleh ketiga penindas di Mina dapat mengubah atau
membelokkan aliran takdir yang progresif ini. Inilah takdir yang
telah ditentukan oleh Allah!

Jika engkau "tidak tahu” maka bukan engkau yang menuliskan
suratan takdirmu; tetapi jika engkau “tahu” maka engkau sendirilah
yang akan menuliskannya!!! Wahai engkau yang semula “bukan
apa-apa” tetapi kini telah memiliki “kesadaran’ dan “kebebasarn
Jika engkau tiba di Miqat tepat pada waktunya dan menempuh jalan
yang wajar (seperti yang ditakdirkan kepada Adam), maka se-
sungguhnya engkau telah berada di atas jalan yang benar (dari rumah
menuju Ka’bah atau dari "tanah’ menuju > Allah”)!

Dunia ini berada di bawah otoritas kehendak Allah” dan
diatur oleh determizasi thniah. Keeika berdivt & tebing Vsungai”
manusia-manusia ini engkau memiliki kebebasan; engkau berhak
untuk mengambil keputusan: tetap dan mati di sana ata men
cebur dan ikut mergalir bersama mereka. (Di sini kita dapat me-
mahami ucapan Imam Sadegh'®): "’Bukan kebebasan-berkehendak
atau takdir, tetapi di antara keduanya atau perpaduan keduany:"
Inilah kemerdekaan untuk menentukan nasib sendiri. "’Kepasrahan
ditambah kepatuhan = Islam”’).

Gelombang manusia-manusia ini mendobrak tembok batas
Mina dan menaklukkan negeri Iblis tersebut. Sementara kalian
mengalahkan syeitan matahari 10 Dzul-Hijjah mengibarkan bendera
kemenangan. Dengan senyumannya yang pertama matahari memberi-
kan tanda untuk maju. la memberikan aba-aba kepada kalian untuk
mulai menggempur dan menyerang; dan dalam waktu yang ber-
samaan ia menyatakan kemenangan dan kesempurnaan tugas kalian!

Inilah taydir sejarah dan yang dikehendaki Allah  untuk

manusia; semuanya berada di tangan manusia — terserah kepadamu!

10) imam Sadegh: cicit Tmam "Ali
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Jadi — apakah.”’jika” yang terpenting itu? “Jika” engkau mencebu;-
kan dirimu ke dalam gelombang manusia-manusia ini maka engkau
akan memperoleh kemenangan. Mereka ini adalah manusia-manusia
yang telah bertekad untuk menghampiri Allah! Mereka ini adalah
manusia-manusia yang merupakan satu kaum! Mereka ini adalah
masyarakat yang abadi dan yang senantiasa bergerak! Mereka inilah
sungai menggelora yang akan menerjang sétiap karang atau ben-
duhgan, dan, akhirnya, pasti mencapai lautan! Ya! Jika engkau tidak
“berhenti di tengah perjalanan dari Masy’ar ke Mina, jika engkau
tidak fnengambil jalan yang salah atau jalanmu sendiri, dan jika
engkau tetap bergabung dengan yang lain-lainnya, maka engkau
‘pasti akan sampai ke Mina, mengalahkan syeitan, dan mengorbankan
puteramu Ismail. Inilah perintah Allah yang tegas kepada semua
kaum Muslimin yang hendak menunaikan ibadah haji.

Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang
orang banyak (Arafat)... (Al-Qur an. 2:199).

Dengan tekad dan persenjataar yang lengkap balatentar:
Tawhid ini menerjang ke dalam medan pertempuran di Lembab
Mina. O
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MEDAN PERTEMPURAN

Ketiga Syeitan yang berada di Jalan Raja tersebut satu sama
lainnya dipisahkan oleh jarak kurang lebih 100 meter. Masing-masing
di antara ketiganya merupakan sebuah “monumen’, sebuah
“patung”’, atau sebuah “’berhala”. Setahun sekali wajah mereka dicat
putih!

»Allah Maha Besar””! Betapa dalam makna yang dikandung oleh
ucapan ini! Bala-tentara Tawhid telah tiba! Masing-masing di antara
mereka memiliki senjata (batu-batu kerikil) vang telah siap uatal
ditembakkan  Jangan tembak dan lewatl saja verhala pertama vang
kalian jumpai! Demikian pula dengan berhala yang kedua™ Terapi
ketika kalian sampai kepada berhala vang ketiga tembaklah ia:
janganlah ia kalian lewatl dengan begitu saja! Mengapa? Guru-guru
yang bijaksana dan berpengalaman biasanya menganjurkan agar kali-

tetapi di sini yang menjadi komandan adalah Ibrahim daa ia me-
merintahkan:

“Tembaklah yang terakhir di dalam seranganmu yang pertama!”’
” Apakah engkau sudah menembak?”’

”Ya!,’

”Berapa kali?”

»Tujuh kali?”

”Yakinkah engkau bahwa tembakan-tembakanmu itu mengenai
sasaran?”’

”Ya!’,

”’ Apakah tembakanmu mengenai perut atau kakinya?”

»Bukan perut dan bukan pula kakinya!”
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” Apakah tembakanmu mengenai punggungnya?”’
»Tidak!”

> Apakah temoakanmu mengenai kepala dan mukanya?”
”Ya!7,

”Bagus sekali!!”

Pertempuran telah selesai! Ketika berhala yang terakhir jatuh,
maka yang pertama dan yang kedua tidak berdaya lagi. Berhala yang
terakhir adalah pendukung berhala-berhala lainnya. Setelah me-
ninggalkan medan pertempuran, maka selain melakukan acara korban
tidak ada lagi yang harus kalian lakukan. Kalian boleh menguman-
dangkan dan merayakan kemenangan yang telah kalian raih. Tanggal-
kan pakaian Ihrammu, kenakan pakaian yang engkau senangi, potong
rambutmu, gunakan wangi-wangian jika engkau suka, dan rangkullah
suami atau isterimu! Sekarang engkau telah bebas! Sekarang engkau
telah menjadi seorang manusia! Mina telah engkau taklukkan dan
Syeitan telah engkau kalahkan! Apakah yang kukatakan ini? Kini
engkau adalah seorang Ibrahim! Lankintengkau hendak mengerban
kan anakmu Ismail untuk "Dia” i
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"KORBAN”

Setelah menembak berhala yang terakhir hendaklah engkau-
segera berkorban karena ketiga berhala tadi adalah patung-patung
trinitas yang melambangkan tiga tahap kejahatan. Hendaklah engkau
selalu menyadari apakah niatmu dan janganlah engkau lupa akan
maknanya! Hayatilah setiap sesuatu yang engkau lakukan dan ketahui-
lah mengapa engkau melakukannya. Janganlah ritual-ricual haji ini
sampai membuat engkau lupa kepada maksud-tujuanmu yang semulz.
Ritual-ritual ini hanyalah sekedar “petunjuk-petunjuk”; oleh karena
itu hendaklah engkau dengan cermat dan awas memperhatikan serian
sesuatu yang harus engkau saksikan. Semua prosedur dan teknik d:
dalam melakukan ritualricual haji lai jangan sampai membnar
engkau bingung, Makna-maknanyalah yang harus engkau paham:.
bukan formalitas-formalitasnya.

Selama melalukan ibadah haji seriap aksi vang engkau lakukan
tergantung kepada dan bermula dengan niatmu. Setiap aksi vang
tidak disertai oleh niat tidak akan diterima. Niat ini pun diwajibkan
kepadamu ketika engkau hendak berpuasa. Jika engkau lupa meng-
ucapkan niat maka ergkau akan merasakan bahwa engkau telah me-
lakukan sesuatu kelalaian. Demikian pula halnya ketika melakukan
jihad; jika engkau tidak menyatakan niat maka engkau hanyalah
seorang yang sedang berperang. Tanpa niat maka aksi-aksi vang
engkau lakukan di dalam penunaian ibadah haji tidak berfaedah
karena ritual-ritual haji itu hanya merupakan “isyarat-isyarat”’,
“petanda-petanda’, dan ”1ambang~lambang”. Tanpa menyadari
maknanya maka sujud yang setiap kali engkau lakukan di dalam
shalat adalah tidak lebih dari pada menyentuhkan dahi ke tanah. Jika

seseorang tidak menyadari esensi ibadah haji yang dilakukannya
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maka sekembalinya dari Mekkah yang dibawanya hanyalah jiwa yang
kosong dan koper-koper yang penuh dengan tanda-mata.")

Ketﬂ\a menunaikan ibadah haji hal-hal yang harus engkau laku-
kan adalah

Menyatakan Tawhid (monothéisme) dengan melakukan thawaf.
Mengulangi perjuangan Hajar dengan melakukan sa’y.

Memperlihatkan kejatuhan Adam dari Sorga dengan meninggal-
kan Ka’bah dan pergi ke Arafat.

Memperlihatkan filsafat penciptaan manusia, evolusi pemikiran
dari sains murni menjadi cinta murni, dan kenaikan manusia
dari lumpur menuju Allah, dengan meninggalkan Arafat dan
pergi ke Mina.

Tahap terakhir dari cvolusi dan idealisme, tahap kebebasan
mutlak dan kepasrahan mutlak, atau wap Tbrahim adalah di Mina.
Kini engkau harus berperan sebagal brahin. Dahulu thrahim mem-
bawa puteranya Ismail untuk dikorbankan di tempat ini. Dan
engkau, siapakah atau apakah Ismailmu? Kedudukanmu? Harga-diri-
mu? Profesimu? Uang? Rumah? Kebun-kebun? Mobil? Cinta?
Keluarga? Pengetahuan? Kelas sosial? Seni? Pakaian? Nama? Hidup-
mu? Keremajaanmu? Keelokan paras-mukamu? Bagaimanakah aku
dapat mengetahui apa dan siapakah Ismailmu itu? Engkau sendirilah
yang mengetahuinya! Tetapiapa dan siapa pun Ismailmu itu bawalah
ia dan korbankanlah ia di tempat ini. Aku tidak dapat mengatakan
apa dan siapakah Ismailmu itu; aku hanya dapat memberikan be-
berapa petunjuk agar engkau mengetahuinya. Ismailmu itu adalah:
setiap sesuatu yang melemahkan imanmu, setiap sesuatu yang meng-
halangi “perjalananmu”, setiap sesuatu yang membuat engkau
enggan menerima tanggung jawab, setiap sesuatu yang membuat

1) Di kota Mekkah banyak toko-toko yang menjual barang-barang sovenir seperti
peralatan-peralatan elektrik, kebutuhan-kebutuhan rumah-tangga, batu-batu pern.ata,
dan lain-lain sebagainya. Di dalam menunaikan ibadah haji ini, banyak orang-orang
yang berbuat seperti turis: menghabiskan waktu dan uvang untuk memenuhi kopor-
kopor yang mereka bawa. Pada zaman sekarang ini Mekkah adalah kota tempat me-
masarkan barang-barang buatan luar negeri.
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engkau memikirkan kepentinganmu sendiri, setiap sesuatu yang
membuat engkau tidak dapat mendengarkan perintah Allah dan
menyatakan kebenaran, setiap sesuatu yang memaksa engkau untuk
“melarikan diri”, setiap sesuatu yang membuat engkau mengemuka-
kan alasan-alasan demi kemudahanmu, dan setiap sesuatu yang mem-
butakan matamu dan menulikan telingamu. Kini engkau berperan
sebagai Ibrahim dan kelemahan Ibrahim adalah kecintaannya kepada
Ismail. Oleh karena itu ia digoda oleh Syeitan. Bayangkanlah: dirimu
sedang berada di puncak kemuliaan dan kebanggaan; hanya ada satu
hal yang engkau cintai; demi hal itu engkau rela mengorbankan
segala-galanya; dan hal itu adalah Ismailmu. Mungkin sekali Ismailmu
adalah seorang manusia, benda, pangkat, kedudukan, atau “’kelemah-
an dirimu” sedang Ismail Ibrahini adalah puteranya sendiri.

Seabad kehidupan Ibrahim penuh dengan perjuangan, gerakan,
keterlunta-luntaan, jihad, dan perang melawan kebodohan kaumnya,
penindasan Nimrod.?) dan kcfanatlkan manusia-manusia penvembah
berhala, Walaupun menmiliki inteligensi dan suks memberontal o
masa remajanya, lb-ahim tmggal d1 rumah Azar, seorang penvempan
dan pembuat berhala yang tanatik. Dan Sarah, isterinya vang
mandul, adalah seorang ningrat vang fanatik.

Sebagai nabi yang menyerukan Tawhid, Ibrahim melaksanakan
rugas yang berat di dalam sebuah sistem sosial yang opresif. Di zaman
l\cgclapan itu setelah scabad lamanya menanggungkan segala macam
siksaan ia berhasil menanamkan kesadaran dan cinta kemerdekaan
ke dalam diri manusia-manusia yang telah terbiasa dengan penindasan
terhadap diri mereka.

Ibrahim menjadi tua dan kesepian. Walaupun berada di-puncak
kenabian namun ia adalah seorang manusiabiasa®);danseperti setiap

) Nimrod: lihat Catatan Kaki nomor 1 di dalam bab yang berjudulshalat di Migat.

3) Berbeda sekali dengan di dalam kultur-kultur India, Cina, dan Yunani di nana
pahlawan-pahlawan, pangsawan-bangsawan, dan raja-raja dimuliakan sebagai ”dewa”,
Ibrahim tetap seorang manusia biasa walaupun ia adalah penegak agama Tawhid dan
ayah dari nabi-nab! vang besar {Musa, Isa, dan Muhammad). Ia bukan "dewa’’ ideal
dan filosofis di dalam pandangan para filosof dan penyair, tetapi ia adalah seorang
manusia biasa dengar segala kebutuhan dan kecintaannya, Ia adalah seorang manusia
ciptaan Allah,



manusia biasa lainnya ia ingin mempunyai seorang anak. Isterinya
mandul sedang ia sendiri telah berusia seabad lebih. Ia tidak berpeng-
harapan. Ia hanya dapat mendambakan! Allah melimpahkan karunia-
Nya kepada lelaki tua ini karena ia telah mengabdikan hidupnya dan
karena ia telah menanggungkan penderitaan demi menyebarluaskan
“wasiat-Nya”. Melalui hamba-perempuannya yang bernama Hajar
Dia mengaruniai Ibrahim dengan scorang puterz (Ismail). Hajar ada-
lah scorang perempuan berkulit hitam yang tidak cukup terhormat”
untuk menimbulkan kecemburuan di dalam diri Sarah, isteri pertama
Ibrahim.

Ismail bukan hanya secrang putera bagi ayahnya. Ismail adalah
buah yang didambakan Ibrahim seumus hidupnya dan hadiah yang
diterimanya sebagai imbalan karena ia tclah memenulhi hidupnya
dengan perjuangan. Sebagai putera tunggal dari seorang lelaki tua
yang telah menanggungkan penderitaan yang berkepanjangan, Ismail
adalaly vang paling dicintal olel avahnva Ismail adalah puteranva
sendiri, tetapi Ismailmu mungkin sekali “dirimu sendiri™, keluarga-
mu, E)Ckcrjaann]u, herta‘kckll;\,'aélnl'nuq/ kCtCH‘dh{l] ftamanu, atau jv/'dllg

lain-lainnva......... mana aku rahu!

Di depan matanva — mata vang ditutupi oleh alis vang sudah
memutih dan vang berbinar-binar  karena kebahagiaan — Ismail
tumbuh di bawah asuhan dan kasih sayang scorang ayah yang meng-
abdikan hidup demi puteranya. Bagi Ibrahim Ismail adalah satu-
satunya pohon yang tumbuh di kebun gersang milik seorang petani
tua. “la harus menikmati setiap saat menjelang kematiannya”.*)
Memang saat-saat itu dinikmatinya karena ia memiliki Ismail.

lsmail berbeda dari kanak-kanak lain karena kelahirannya telah
didambakan ayahnya sclama seratus tahun, dan karena kelahir-

annya tidak diduga-duga oleh ayahnya.

4 Dari karya Andre Gide. Lihat Catatan Kaki nomor 6 di dalam bab yang berjudul
Arafat,

103



lsmail tumbuh «cbagai sebatang pohon yang kekar. Ia mendatangkan
kecerahan dan kebahagiaan ke dalam hidup Ibrahim. Ia adalah harap-

an, kecintaan, dan putera ayahnya.

Tetapi tanpa terduga-duga wahyu Allah turan: *Wahai Ibrahim!
Taruhlah pisau ke leher puteramu dan dengan tanganmu sendiri
sembelihlah dia!” Betapa kegoncangan jiwa Ibrahim ketika menerima
wahyu ini tidak dapat kita bayangkan! Kita tidak akan dapat merasa-
kan kegoncangannya itu walaupun seandainya pada saat itu kita
berada bersama-sama Ibrahim. Kedukaan hatinya tak tert:inggungkan
dan terbayangkan. Begitu menerima wahyu Allah itu Ibrahim, hamba
Allah yang paling patuh dan tokoh pemberontak yang paling terkenal
di dalam sejarah, gemetar dan goyah seakan-akan hendak roboh;
seakan-akan tokoh sejarah yang tak terkalahkan itu sedang mengalami
kehancurannya. Batinnya sarigat goncang menerima wahyu itu!
Tetapi wahyu itu adalah perintah Allah!

Peperangan yang terbesar (Jihad Akbar) adalah memerangi
diri sendiri. Satria yarg tampil sebagai pemenang di dalam peperarg-
an terbesar ini menjadi goncang, lemah, takut, termangu-mangu,
dan putus asa. la mengalami konflik di dalam batinnya. Siapakah
vang lebih disayanginya: Allah atau Ismail? Inilah keputusan yang
sangat sulit untuk diambil. Dan engkau, siapakah yang lebih engkau
sayangi; Allah atau dirimu sendiri? Keuntungan atau nilai? Keter-
gantungan atau kemerdekaan? Politik atau kenyataan? Berhenti atau
terus berjalan? Kesenangan atau kesempurnaan diri? Menikmati
hidup atau menanggungkan derita tanggung jawab? Hidnp untuk
hidup itu sendiri atau hidup untuk tujuannya? Kedamaian dan cinta
atau keyakinan dan perjuangan? Mengikuti sifatmu yang asli atau
kehendakmu yang sadar? Mengabdi kepada perasaan-perasaanmu
sendiri atau mengabdi kepada keyakinanmu? Menjadi seorang ayah
atau menjadi seorang nabi Allah? Mementingkan hal-hal yang relatif
atau melaksanakan perintah Allah? Dan......... ? Terakhir sekali, siapa-
kah yang engkau pilih: Allah atau Ismail? Wahai Ibrahim! Pilihlah
salah satu di antara keduanya!
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Setelah seratus tahun menjadi nabi di antara ummat manusia;
hidup sebagai pemimpin yang memerangi penyembah-penyembah
berhala, orang-orang yang bodoh, dan para penindas; memperoleh

"kemenangan di dalam setiap medan pertempuran; berhasil me-

nyempurnakan kewajiban-kewajibanmu; tidak pernah merasa ragu;
tidak . memperdulikan kepentingan-kepentingan pribadimu; men-
capai tempat yang paling hampir kepada Allah dibandingkan dengan
yang mungkin dicapai oleh manusia; menegakkan kaum Tawhid;
berhasil melalui setiap ujian; dan lain-lain sebagainya maka: janganlah
engkau berhenti, menjadi cerobch, memandang dirimu sebagai
pahlawan yang tak terkalahkan, dan beranggapan bahwa engkau
tidak mempunyai kelemahan lagi. Kemenangan-kemenangan yang
telah engkau raih di dalam kehidupan seratus tahun itu jangan sampai
membuat engkau sesat dan menipu diri sendiri; janganlah engkau
merasa bahwa engkau telah ’suci dari dosa”; dan janganlah engkau
merasa bahwa dirimu telah aman dan terlindung dari godaan-godaan
Syeirarn Engkau saona sekall tidak kebal teshadap kekuniar Lol
tak terlihat vang senantiasa siap siags untuk menghadang manusia
dari setiap penjuru. Kemenangan-kemenangan paisa berkilauan
sedemikian gemerlapnya sehingga dapar meinbutakan matamu.
Sesungguhnya mengenai dirimu sendiri Dia-lah yang lebih menge-
tahui. Dia mengetahui bahwa engkau masih lemah di dalam meng
hadapi godaan-godaan Syeitan. Dia mengetahui bahwa masih ada
satu halwang dapat memalingkan engkau kepada dunia dan masalah-
masalah dunia. Oleh karena itulah Dia memutuskan setiap sesuatu
yang mengikatkan dirimu kepada dunia ini!

Wahai Ibrahim, satria yang memenangkan pertempuran ter-
dahsyat di dalam sejarah dengan semangat yang berkobar-kobar dan
kekuatan yang tak terkalahkan! Wahai Nabi Allah yang mulia!
Janganlah engkau mengira bahwa urusanmu dengan Kami telah
sempurna! Jarak di antara manusia dengan Allah tidak terlampau jauh:

....... Allah lebih hampir kepadamu daripada urat di lehermu
sendiri,
(Al-Qur’an, 50:16).




Tetapi jarak itu adalah “tak terhingga”. Janganlah hal ini engkau
pandang enteng!

Sebagai seorang Nabi engkau telah mencapai puncak kesem-
purnaan, tetapi sesungguhnya engkau belum ’sempurna” di dalam

“kepatuhan”. Wahai Sahabat Allah! Wahai penegak Tawhid (mono-
theisme)! Wahai perambah jalan yang ditempuh Musa, Isa, dan
Muhammad! Wahai pelambang dari kebesaran, kemuliaan, dan ke-
sempurnaan Manusia! Engkau adalah Ibrahim tetapi untuk menjadi
“patuh” ternyata lebih sulit daripada semua perjuanganmu yang
terdahulu itu. Engkau harus memperoleh “kebebasan yang mutlak’.
Janganlah engkau terlampau yakin kepada dirimu sendiri dan jangan-
lah engkau membanggakan diri karena setiap saat engkau mungkin
saja “terjatuh” dari “puncak-puncak” yang telah engkau capai.
Kejatuhan dari puncak yang tertinggi adalah kejatuhan yang paling
mencelakakan dan paling menyedihkan.(
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MENGORBANKAN ISMAIL

Yang engkau sayangi, buah-hatimu, sumber kebahagiaanmu,
yang memberikan alasan kepadamu untuk terus hidup, yang mem-
berikan arti kepada eksistensimu, puteramu itu. ... ... .. Oh bukan,
Ismailmu itu — seperti seekor domba robohkanlah dia dan korban-
kanlah dia! Injaklah kakidan tangannya agar ia tidak terlepas. Jambak
rambutnya dan potonglah urat nadi di lehernya, tetapi hendaklah
ia tetap berada di dalam injakanmu sehingga ia tidak bergerak lagi.
Sctelah itu — bangkitlah dan ringgalkanlah ia sendiri! Wahai "Ham-

1

ba' Allah yang “patuh”! Inilab yang dikehendaki Allak nnes!

L oenge
kau fakukan! Inilah yang diminta oleh keyakinanmu "! Inilah “int
dart wasiat vang cngkau sampaikan?” Wahai “manusia yang ber-
tanggung-jawab’ ! Wahai “ayah Tsmail™! Inilah kewajiban vang harus

engkau laksanakan!

Ibrahim menghadapi dua buah pilili mengikuti perasaan
hatinya dengan “menyclamatkan™ Ismail atau mentaati perintah
Allah dengan “mengorbankannya”. la harus memilih salah satu di
antara keduanya. “Cinta” dan “kebenaran” berperang di dalam
batinnya (Cinta yang merupakan hidupnya dan kebenaran yang
merupakan agamanya). Seandainya yang diperintahkan Allah adalah
agar ia mengorbankan dirinya sendiri maka tidaklah sulit baginya
untuk menentukan pilihan, Ibrahim telah mempertaruhkan nyawa-
nya demi Allah dan kenyataan inilah yang menyebabkan ia merasa
telah “mentaati” Allah. Tetapi perasaan yang seperti itulah yang
merupakan “sikap mementingkan diri sendiri” dan “kelemahan”
dirinya. Hal-hal yang baik dan indah di dalam pandangan orang-orang
tertentu dipandang jahat dan buruk oleh manusia yang mulia seperti
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Ibrahim. ') Ibrahim adalah manusia yang paling hampir kepada
Allah, (Perhatikan relativitas dari nilai-nilai moral menurut Ibrahim!

Benar-benar penafsiran yang sangat berbedal).

Wahai Ibrahim! “Pasrahkanlah Ismailmu itu”! Engkau “ragu-
ragu”. Sesungguhnya sikap ragu-ragu sangat berbahaya dan dapat
mencelakakan dirimu! Karena ragu-ragu engkau melarikan diri
dengan ”membuat penafsiran dan mencari-cari alasan”. Demikianlah
yang engkau lakukan jika hatimu membeci sedang keyakinanmu
mencinta! Rasa “tanggung jawab” mendorong Ibrahim untuk memas-
rahkan puteranya, tetapi hal itu sangat berat untuk dilaksanakan-
nya. la mencoba mencari-cari alasan agar ia dapat menghindari
“kewajiban” tersebut. Yang lebih buruk daripada >penafsiran”
yang salah adalah ”penjelasan” yang benar (bersardar kepada sebuah
“kenyataan” untuk menyangkal “kenyataan lainnya). Sedang yang
terlebih buruk lagi adalah apabila kepalsuan” memiliki pedang
“kearifan” di tangan vang satn dan perisai “agama” di tangan vorg

lain,

“Korbankanlah Ismailmu™! Bagaimanakah aku tahu apakah
makna yang terkandung di dalam perintah ini? Bagaimanakah aku
memperoleh kepastian bahwa perkataan “Korbankanlah™ Itu ber-
sifat figuratif sepert: perkataan ~korbankanlah dirimu” yang berarti:
»Janganlah engkau menghamba kepada instink-instinkmu dan

hindarilah godaan dari instink-instinkmu itu”! Bagaimanakah aku
mengetahui bahwa yang dimaksudkan dengan mu di dalam per-
kataan Ismailmu itu adalah aku pribadi dan oleh karena itu perintah
itu harus kuiaksanakan? Apakah seruan itu tidak bersifat kolektif?
Bagaimanakah aku tahu bahwa yang dimaksudkan dengan perkataan
“Ismailmu” itu adalah anakku Ismail dan bahwa perkataan itu tidak

bersifat figuratif? ?)

1') Hasanatul Abrar, Sayyiatul Mugarrabin,

2. . . 3
) Yang dimaksudkan adalah penjelasan-penjelasan rethoris yang kadang-kadang tidak
menambah kejelasan tetapi bahkan membingungkan,



Bagaimanakah aku mengetahui bahwa secara gramatis di dalam
perkataan “Korbankan Ismail” itu, Ismail bukanlah sebuah kata-
benda dengan kasus genetif yang menggantikan kata-benda yang
menguasai genetif sedang yang terakhir ini dihilangkan? Hal seperti
ini sering kita jumpai baik di dalam bahasa Arab maupun di dalam
Al-Qur’an. Misalnya: “Tanyakanlah desa itu” yang berarti tanya-
kanlah penduduk desa itu”. Jadi di sini “korbankan Ismail” berarti
“berkorbanlah karena kecintaamu kepada Ismail”.

Misalkanlah  bahwa semua kemungkinan-kemungkinan ini
adalah mustahil, tidak “satupun di antara penafsiran-penafsiran
tersebut ada yang benar, dan perintah tersebut adalah seperti yang
dipahami oleh setiap orang! Tetapi bagaimanakah aku mengetahui
bahwa permtah “korbankanlah Ismailmu” itu harus kulaksanakan
dengan segera? Seperti di dalam setiap hukum tertulis maka di
dalam perintah ini pun tidak ada batasan waktu. Kearitanlah yang
dapat menentukan saatr pelaksanaan perintah itu dengdn memper-

"m‘{ng]«,m keadaar-keadass Leb ;i’”h‘izl':: n-kebinkss

kinan- Lemungkman dan porum potensi yang ada. /\1 Om an menye.
rukan agar kita ikuc berjihad, retapi waktu pelaksanaan dan bentuk-
nva tergantung kepada kondisi-kondisi vang dipertimbangkan nleh
kearifan. Sebagai contoh lihatlah hadits vang menyerukan agar kita

menuntut ilmu pengetahuan.

Menuntut ilmu pengetahuan adalah kewajiban setiap Muslim
lelaki dan perempuan!

Tidak seorang pun dipaksa untuk menuntut ilmu pengetahuan
pada waktu yang tertentu. Sckalipun sesecorang melakukannya di
saat-saat menjelang ajalnya, sesungguhnva ia telah mematuhi seruan
hadits tersebut dan  telah  melaksanakan kewajibannya. Sebuah
contoh lainnya adalah ibadah haji yang diwajibkan kepada setiap
Muslim. Banyak kaum Muslimin yang tidak melakukannya sebelum
mereka berkecukupan dan setelah itu barulah mereka mengambil
keputusan untuk menunaikannya. Inilah sebuah kewajiban yang
dapat dilaksanakan kapan saja. Mercka berpendapat bahwa haji
adalah kewajiban untuk kepentingan hidup akhirat, bukan untuk
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kepentingan hidup di atas dunia ini. Mereka berpendapat bahwa
hukum-hukum yang paling religius adalah untuk memperoleh
kebahagiaan dan ampunan Allah di akhirat nanti, bukan untuk pen-
didikan, kemajuan, dan kesempurnaan hidup mereka di dunia ini. 3

Dari sebuah sudut pandangan metodologis, bagaimanakah aku
dapat mengetahui babwa seruan “korbankanlah Tsmailmu” yang
bernada perintah itu tidak hanya sekedar saran tetapi merupakan
keharusan? Mungkin sekali seruan itu memang merupakan sebuah
saran. la tidak sama dengan seruan “keluarkanlah zakat” yang meng-

haruskan setiap orang memberikan kepada orang-orang miskin bagian
yang menjadi hak mereka. Seruan itu mirip dengan’

»Janganlah sebahagiaan kalian memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan janganlah kalian
mempergunakannya untuk dibenarkan oleh para hakim sehingga
dengan sepengetahuan kalian, kalian memakan hak orang lain
vang sesungguhnye tidak halal hagi kalian 7ALQurtan 2 - T4R

Memakan hak orang lain adaiah perbuatar vang diben<i Atlak,
Perintah yang terkandung di dalam ayat al-Qur'an di aras dimaksud-
kan agar menjadi petunjuk bagi kita. Perintah-perintah vang sepern
ini, atau perintah-perintah yang diwahyukan Allah, dimaksudkan
sebagai peringatan banwa kita harus mengambil keputusan berdasar-
kan kearifan kita.

Jika semua penjelasan dan penafsiran di atas kita abaikan maka
yang dimaksudkan Allah dengan perintah-Nya itu adalah untuk mem-
peringatkan kepada kita bahwa kecintaan kita kepada anak tidak ada
faedahnya. Demi kebenarai engkau harus mengorbankan semua
kcpcntingan yang memenuhi pikiranmu dan menghalangi komuni-,
kasimu dengan Allah. Karena kecintaannya kepada Ismail dapat
membuat Ibrahim lupa kepada tanggungjawabnya maka Allah
memerintahkan agar ia “mengorbankan Ismail” sehingga ia dapat

3) Di dalam kedua paragraf di atas dan kedua paragraf berikut ini. pengarang menjelas-
kan berbagai kelemahan di dalam sikap dan pemahaman kebanyakan kaum Muslinin
pada zaman sckararg ini, sikap dan pemahaman yang sangat berbeda dari doktrin
Islam yang sebenarnva {penterjemah: Somayyah dan Yaser).
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menyerah secara total kepada kehendak Allah.*) Seperti yang
sudah kami katakan, mengorbankan Ismailmu berarti membuang
kebahagiaanmu karena kehadiran Ismail dan kecintaanmu kepada-
nya. Esensi yang serupa dapat kita simpulkan dari ayat al-Qur’an
yang berikut ini:
Ketahuilah bahwa harta kekayaan dan anak-anakmu adalah
sebagali ujian.... (al-Qur’an, 8:28).

Menurut penjelasan-penjelasan, ayat-ayat al-Qur’an, kisah-kisah,
penilaian-penilaian menurut sains metodologis, dan rasionalisasi
yang bijaksana serta cukup beralasan maka untuk tujuan-tujuan
kebajikan sesungguhnya membunuh manusia adalah dosa! Perintah
yang sekejam itu tidak mungkin bersumber dari Allah Yang Maha
Pengasih dan Maha Mulia,

Ya! Scbuah “penjelasan” untuk menemukan sebuah “jalan
keluar™ dipergunakan jika kenyataan sulit untuk diterima; dan
menerima tanggung jaweh herlawanan dengan hal-hal vang diingini
seta didambakan. Apabila “kenyataan” dan “keadilan” hanya
mecupakan semboyan-semboyan kosong di dalam kehidupan maka
banyak yang akan berbicara mengenai “keadilan” dan “hak-hak
asasi manusia’. Mereka ini akan membela pernyataan-pernyataan
mereka dengan melakukan “beberapa perbuatan yang baik™ di
samping kehidupan rutin sehari-hari, terus melakukan usaha mereka,
dan hidup berbahagia tanpa terganggu. Apabila “kenyataan” dan
“keadilan™ sejalan dengan kehidupan maka keduanya akan diper-
gunakan sebagai modal, alat, kemasyhuran, pangkat, pekerjaan, dan
hak untuk hidup. Di dalam hal ini orang-orang tidak hanhya berbicara
mengenai keadilan: mereka menganggap difi mereka Benar dan ingin
membela manusia-manusia lainnya. Tetapi apabila "kebenaran”
berlawanan dengan kehidupan schari-hari maka pendukung-
pendukung kebenaran dan keadilan akan menghadapi kesulitan dan
berada di dalam bahaya. Mercka harus memikul tanggung jawab yang

4) Hal ini tidak berarti bahwa kita tidak boleh mencintai anak-anak kita: ,erela adalah
karunia yang dilimpahkan Allah kepada kita. Mereka hanya merupakan ujian bagi
kita (penterjemah: Somayyah dan Yaser).
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sangat berat, menemukan jalan di malam yang kelam dan berbadai,
dan menghadapi segala resiko dan mara bahaya. Semakin jauh jalan
yang mereka tempuh semakin sedikit sahabat-sahabat mereka hingga
menjadi segelintir saja atau tidak ada sama sekali. Mereka harus
meninggalkan apapun juga dan siapapun juga yang menghalangi
jalan mereka, terutama sekali orang-orang yang hidup di dalam alam
kezaliman serta terbiasa dengan keadaan yang seperti itu,

Allah yang Maha Kuasa memerintahkan agar engkau mengor-
bankan hidupmu, mengorbankan hal-hal yang engkau cintai, dan
meneruskan perjalananmu. Tetapi godaan-godaan syeitan mendesak
agar engkau berhenti dan mengikuti segala sesuatu yang sebenarnva
harus engkau korbankan itu. Bagaimanakah caranya? Dengan pen-
jelasan-penjelasan! Atau dengan berusaha agar engkau mengubsh
keyakinanmu untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup-
mu. Penjelasan-penjelasan itu adalah sedemikian rupa schingga
engkau tidak akan dituduh kafir, membangkang perintah Allah, dan
raengkhianati ummat manusia. Di sinl “penjelasan berar e o
takan kepalsuan sebagai kebenaran”. Engkau boleh memberikan
sebutan-sebutan lain dengan sekehendakmus: penjelasan-penjelasan
sosial, moral, ilmiah, psikologis, dialekt:s, ataupun intelektual., etapi
apakah bedanya? Di dalam haji dan di dalam sejarah hidup Ibrahim
— tokoh besar yang memperoleh kemenangan di dalam semua cobaan
terhadap dirinya, jujur, benar, tulus, dan berjihad untuk membea
“kebenaran mutlak” — penjelasan itu dinyatakan Allah sebagai
“penjelasan syeitan”. Kearifan Ibrahim yang jelas dan kuatr menjadi
lemah karena pertanyaan-pertanyaan: Bagaimanakah aku dapat
mengetahui? Bagaimanakah mungkin demikian? Ia berkata: perintah
ini kuterima di dalam ”mimpi”. Syeitan menguatkan kecintaannya
kepada Ismail dan mendorongnya untuk mencari penjelasan sebagai
usaha pelarian. Inilah yang pertama kalinya — Jamarah yang Pertama
~ Ibrahim membangkang terhadap Allah; ia tidak mau mengorban-
kan puteranya!

ooo
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Wahai Ibrahim! “Engkau harus mengorbankan puteramu!™
Perintah yang diterimanya semakin tegas dan pahlawan besar di
dalam sejarah manusia ini mengalami perjuangan di dalam batinnya.
Karena godaan-godaan Syeitan ia menjadi ragu, takut, dan lemah. la
mengalami kekalahan di dalam konflik di antara Allah dengan
syeitan. Di lubuk hati manusia ada kontradiksi di antara cinta dengan
kebijaksanaan, di antara hidup dengan keyakinan, dan di antara demi
dirinya sendiri dengan demi Allah. Demikianlah halnya dengan
manusia. Ja mcrupakan scbuah fecnomena di antara manusia yang
sempurna dengan binatang, di antara alam dengan Allah, di antara
instink dengan kebijaksanaan, di antara langit dengan bumi. di antara
dunia dengan akhirac, di antara cinta kepada diri sendiri dengan cinta
kepada Allah, di antara realitas dengan kebenaran, di antara kepuasan
dengan kesempurnaan, di antara bagaimana adanya dengan bagai-
mana yang scharusnya, di antara penghambaan dengan kemerdekaar,
di antara ketidakperdulian dengan sikap vang bertangeungiawab.

Voaia e hovakinan Jdenga s b

il Y ARTRA T : Pyl

tekoean A aarara Tanoeh

dengan “untuk kita semua™, dan - terakhir sckali o diancaec hidup

sebagaimana adanya dengan hidup scbagaimana vang scharusnva,

CcoG

Kemudian tibalah hari yang kedua. Ibrahim menimbang-
nimbang di antara kecintaannya kepada Ismail dengan kewajiban-
nya untuk mentaati perintah Allah. Kehidupan Ismail sedang diper-
taruhkan. Seperti yang dilakukannya ketika membujuk Adam untuk
memakan “buah larangan™ di dalam Taman Sorga kini sycitan pun
berusaha untuk memperdayakan Ibrahim. Scperti setiap manusia
yang memiliki potensi-potensi dialekeis — perpaduan lumpur dengan
ruh Allah - Ibrahim ragu-ragu apakah yang hendak dipilihnya:
mempertahankan “puteranya’ atau mentaati “perintah Allahv?

Dan mengilhami (kesadaran) mengenai baik-buruknva. (Al
Qur’an, 91 : 8).
Wahai Nabi Allah, perintah itu wajib engkau  laksanakan!
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Wahai Nabi Allah, apakah engkau ingin tetap menjadi ayah

puteramu?

Haruskah kukorbankan Ismail denAgan tanganku sendiri?

Yal!

Ya! Aku harus mengorbankan puteraku sendiri demi Allah.

Ikatan-ikatan emosional adalah hal-hal yang teramat kecil
artinya jika dibandingkan dengan ideologiku.

Apakah aku ingin tetap menjadi ayah Ismail atau apakah aku
harus melaksanakan perintah ini?

Kemudian syzitan menggoda lagi schingga Ibrahimi berkata:
“Tetapi perintah iri kuterima di dalany mimpi; mungkinkah perintah
ini benar?” Inilah kali yang kedua ia membangkang perintah Allah

untuk mengorbank;n puteranya.

i

Wahai tbrahim! Xorbankanlah Puteramu Ismail! Porinwah iad
sedemikian jelasnya schingga tak dapat disangkal lagi dengan sedap
macam penjelasan”. Kini ia tidak mempunvai pilihan lain. Perintzh
itu sudah jelas dan rak dapat diragukan lagi. Dengan segala kecerdik
an dan keahliannya syeitan tidak berdaya untuk merobah keputus-
annya itu. Mengingkari perintah itu berarti patuh kepada syeitan.
la sedang berada di pinggir jurang yang sangat dalam. Haruskah
ia terjatuh ke dalamnya? Apakah Ibrahim, yang menghancurkan
berhala-berhala, seorang nabi yang besar, penegak Islam, dan pemim-
pin kaumnya, harus terjatuh dari puncak Tauhid yang gemilang ke
dalam jurang kekafiran? Bahkan bukan sckedar kekafiran! Haruskah
ia beriman kepada tuhan-tuhan yang banyak jumlahnya dan me-
nyembah tuhan-tuhan yang bukan Allah itu?

Al-Qurian menggambarkan Ibrahim yang berdiri di Mina di
dalam menghadapi Allah dan syeitan. Walaupun tidak dapat memi-
hak kepada salah satu di antara keduanya ia tidak dapat mengabai-
kan mereka. Inilan kisah yang mengerikan! “Manusia™. khalifah
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Allah yang dapat berperan seperti Allah untuk melakukan setiap
sesuatu yang dikehendakinya dan menguasai seluruh dunia ternyata
sangat lemah dan tidak berdaya! Selain ruh Allah ia pun memiliki
kelemahan. '

...... Sesungguhnya manusia diciptakan dalam keadaan yang
lemah. (Al-Qur’an, 4 : 28),

Di atas dunia tidak ada seorang manusia pun yang kebal dari
godaan syeitan. Seperti seorang anak yang baru bisa berjalan engkau
harus berhati-hati agar tidak terjatuh. Seandainya Nabi Allah yang
terakhir tidak berhati-hati niscaya ia pun telah terjatuh dan oleh
karena itu tidak lagi bersih dari dosa.

........ Jika cingkau mempersckutukar Allah maka sia-sialah
usahamu dan sesungguhnya engkau termasuk ke dalam golongan
orang-orang vang merugi. ‘AlQurian, 39 : 65).

Siva o
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tokoh vang paling mulia karcna mendliki semangat kemanusians
dan dikasihi Allah. berada di pinggir juraig karena “hecintaaniya
yang wajar kepada puteranva Tsmail™ Serclah serarus tahun hidup
sebagal manusia yang saleh dan beriman. Ibrahim hendak diperdava-
kan oleh Svcitan.

Wahai Ibrahim! “Engkau tidak mempunyai pilihan yang lain™.
Allah berada di sebelah kananmu dan syeitan di scbelah kirimu.,
Yang manakah yang hendak engkau pilih? Kini tidak ada keraguan-
nya mengenai perintah Allah itu. Sang pencari kebenaran hampir
tidak pernah melakukan kesalahan scperti lebah yang pulang ke
sarang di dalam kegelapan, di dalam badai, di padang pasir, atau di
gunung-gunung yang jauh letaknya. Tidak! Sebagai manusia yang
terpercaya lbrahim yang telah mengalami pahit getir kehidupan itu
tidak akan dapat diperdayakan oleh syeitan! Mematuhi perintah
Allah itu adalah seperti mencebur ke dalam api sedang sycitan —
musuh manusia — mencoba memadamkannya. Engkau tidak dapat

membedakan yang mana kawan dan yang mana lawan dari apa-apa
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yang mereka lakukan;janganlah engkau membuat penilaian berdasar-
kan kepentinganmu sendiri!

Kini jelaslah sudah apa yang harus dilakukan Ibrahim. Sumber
keragu-raguannya adalah kecintaannya yang sangat kepada Ismail.
Si ayah yang malang dan tva ini telah sedemikian lamanya men-
dambakan kehadiran seorang putera. Inilah pengalaman yang sangat
menyedihkan! Inilsh tragedi yang sangat mengerikan. Kewajiban
yang harus dilakukan Ibrahim itu tak dapat ditanggungkan oleh
seorang ayah yang sudah tua dan kesepian. Yang lebih gampang
baginya adalah jika dirinyalah yang harus dikorbankan oleh Ismail;
hal ini tentu mudah dan menyenangkan! Tetapi tidak .... kenyata-
annya adalah sebaliknya: Ismail yang masih remaja itulah yang harus
mati dan ayahnya yang sudah tua itulah yang harus hidup di dalam
kesepian dan kesedihan. ... ... dengan tangannya yang keriput dan
tercemar darah!

Apabila merenungi bahwa keharusan itu adalah perintah Allat
maka ia benar-benar pasrah, tetapi apabila ia merenungi pula banwa
yang harus dikorbankan itu adalah 1smail maka ia merasakan kegun-
dahan yang tak tertanggungkan. Kegundahan ini meremukkan
tulang-tulangnya dan membekas di wajahnya Menyaksikan Ibrahim
di dalam keadaan vang sedemikian sengsara itu syeitan berusaba
lagi untuk memperdayakannya! Syeitan adalah musuh manusiai
Di mana saja terlihat dan siapa saja yang memperlihatkan tanda-
tanda ketakutan, kelemahan, keragu-raguan, kecemburuan, keputus
asaan, kebodohan, dan — bahkan — cinta, maka di situlah Syeitan
tampil untuk melancarkan tipu dayanya yang jahat. 1a membuat
engkau terlengah dari kewajiban-kewajibanmu sehingga kebenaran
perintah Allah tidak akan dapat engkau pahami.

Bahkan kecintaanmu kepada puteramu merupakan scbuah cara
untuk ’menguji engkau. . ... .. %)y (Al-Qur’an, 8 : 28).

Kecintaan kepada Ismail merupakan ujian bagi Ibrahim. Kecin-
taannya ini adalah satu-satunya kelemahan dirinya di dalam per-

5) Fitnah: cara untuk menguji, untuk menghambar perkembangan sebuah ide.
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juangan melawan Iblis (syeitan). Ibrahim menyadari bahwa ia harus
mengorbankan puteranya karena keharusan itu benar-benar merupa-
kan perintah Allah. Ia sedih dan hatinya ‘hancur luluh. Di dalam
keadaan seperti inilah Syeitan mempunyai kcscmpatan untuk mem-
perdayakannya. Dengan memanfaatkan keadaan itu syeitan meng
hampiri Ibrahim dan membisikkan godaan-godaan yang sama ®)
schingga 1brahim ragu-ragu dan berkata: *Perintah ini hanya ku-
terima di dalam mimpi ! "Tidak, cukuplah, cukuplah!™ Ibrahim
menjawab bisikan hatinya itu. la telah mengambil keputusan yang.
tegas: kemerdekaan mutdak dengan mematuhi perintah Allah”.
Ismail harus dikorbankan karena dialah penghalang terakhir di dalam
menuju kemerdekaan mutlak itu. Maka dipanggilnyalah Ismail. la
hendak mengabarkan perintah Allah itu kepada puteranya. lsmail
datang. Si ayah memandangi puteranya dari ujung kepala hingga ke
kaki. Puteranya inilah vang harus mati di dalam pengorbanan besar
i OJ

6) Sveitan tidak memiliki logika yang berbeda. fa mengemukakan hal vang itutu juga
dengan cara-cara yang berbeda.
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DIALOG DI ANTARA AYAH DENGAN PUTERANYA

Di sebuah pelosok lembah Mina yang sepi, sang ayah berbicara
dengan puteranya. Si ayah, dengan rambut dan Janggut yang putih,
sudah berusia satu abad, sedang Ismail, puteranya, baru menanjak
remaja. Langit yang mengatapi Jazirah Arab ... .. .. oh tidak. vang
kami maksudkan, langit yang mengatapi bumi ini tidak cega nienvak-
sikan peristiwa ini! Scjarah belum pernah mencatat adanva dialog
yang scperti ini di antara seorang bapak dengan puteranva. Tidak
SL'QIU.“g li‘l'dllUbj;l PUH }JCXHJ]‘[ il'lcllllkr)(t/\/l(j.ilg}\‘klll PCI.(/H}\VHPHH ‘\‘d!lg \féingél[

LarsdllabDac fladithu U sATligat ineinie hadr i

Mula-mula  thrabun  tdak kuasa micmbuka tiifuiny e ank
mengatakan kepade suteranva: "Aku hendak mengorbankan enck
dengan tanganku seadiri’, Akhirnya ia berserah kepada Allah dan
berkata: “lsmail' Ak lm"rmimpi? Di dalam mimpt itu enghaue kukor
bankan!" Kata-kata ini diueapkannya dengan cepat agar tidak ter-
dengar oleh telinganya sendiri. Setelah itu ia membisu. la takut
dan wajahnya pucat. la tidak mempunyai kekuatan untuk menatap
mata Ismail. Tetap: Ismail menyadari gejolak hati 1brahim dan ber
usaha menenangkan ayahnya. la berkata. "Avyah, patuhilah Allah
dan janganlah ragu-ragu unwk melaksanakan perintah-Nva. Nanti
akan engkau ketahui bahwa sesungguhnya aku pun patuh kepada
Allah dan, Insya Allah, dnp_at menanggungkannya”

Ibrahim berserah diri kepada Ailah. la semakin gentar. Keputus-
an telah diambilnva, 1a pun bangkit. Diambilnya sebuah pisau dan
dengan sebuah batu pisau itu diasahnya, sanggupkah ia melakukan
hal itu kepada putera yang scdemikian dicintainya itu? Ismail,
manusia gagaly berani yang menerima kehendak Allah, tetapt tenang

118




dan tidak berkata apa-apa; seolah-olah tak sesuatu pun yang akan
terjadi. Ibrahim, pencinta Allah yang sejati, mula-mula membunuh
perasaan-perasaannya yang terpusat kepada dirinya sendiri dan
pasrah kepada Allah. Kemudian ia membawa remaja itu ke tempat

pengorbanan, menyuruhnyva berbaring di tanah, menginjak kaki dan

tangannya, dan ‘dengan menjambak rambutnya mendongakkan
kepalanya agar urat-urat nadi di lehernya terlihat. Dengan nama
"Allah ia menaruh pisau di tenggorokan puteranya; ia hendak
menyembelih Ismail secepat mungkin. Lelaki tua itu ingin menyele-
saikan kewajibannya itu dalam seketika. Tetapi apakah yang terjadi?
Pisaunya tidak dapat melukai Ismail! Ismail mengaduh: “Sakit
sckali! Engkau menyiksaku!” Dengan berang Ibrahim mencampak-
kan pisaunya dan seperti scekor singa yang terluka ia meraung:
“Apakah aku bukan ayahnya?” Secgera pisau itu dipungutnya kem-
bali dan sekali lagi ia mencoba menyembelih tsmail. Kali ini Ismail
tetap tenang. Bahkan bergerak pun ridok Terapi sebelum pisau it

R R TSN ciba il R L P ! . !
Py STituil wilfliny Q. Ula Tl itaatuuiball SO0 i ey Al EOSR I )
J . .

dengan seruan: Wahai thrahim! Scsongguhnva Allab ridak meng-
hendaki agar engkau mengorbankan fsmails dnilali seckor domba
sebagai rebusannva  Engkan relah melaksanakan perintah! Scsung:

guhnya Allah Maha Besar!™

Allah Yang Maha Besar telah memberikan scbuah pelajaran:
Sejak saat itu tidak ada lagi manusia yang harus dikorbankan sebagai
persembahan kepada Allah. Demikianlah scbuah tradisi dan bentuk
peribadatan kepada-Nya! Di dalam agama Ibrahim, domba-domba-
lah yang dikorbankan sebagai pengganti manusia. Sebuah pelajaran
penting lainnya adalah bahwa scsungguhnya Tuhan sembahan
Ibrahim tidak haus darah: jadi berbeda dari tuhan-tuhan lain yang
lapar dan mengharapkan persembahan yang berupa manusia. Pelajar-
an yang paling dalam maknanya adalah bahwa Allah tidak menghen-
daki agar Ismail dikorbankan: yang dikchendaki-Nya adalah agar
Ibrahim mengorbankan Ismail dan kehendak-Nya itu telah dilaksana-
kan Tbrahim dengan gagah berani! Ismail memperoleh kemuliaan
karena ia dipilih sebagai korban dan ia telah menghadapinya dengan
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tabah. Tetapi kenyataannya ia tdak perlu dibunuh. Allah Yang
Maha Besar tidak membutuhkan sesuatupun juga; Dia tidak seperti

kita vang memiliki segala macam kebutuhan!

Inilah yang dikehendaki olch Allah Yang Maha Kuasa. Yang
Maha Pengasih, dar. Maha Penyayang dari manusia. Dialah telah
memuliakan dan mengangkar Ibrahim ke tingkat kerelaan mengor-
bankan puteranya sendiri sedang Ismail, puteranya itu, tidak menjadi
korban. Di samping itu Allah telah memuliakan Ismail dengan men-
jadikannya sebagai korban persembahan kepada-Nya sedang ia sama
sckali tidak terluka di dalam pengorbanan itu!

Inilah kisah mengenai agama Ibrahim (Islam), bukan mengenai
tuhan-tuhan vang haus darah, ') masokhis-masokhis, atau peng-
aniaya-penganiava manusia. Inilah kisah mengenai kcscmpurna;m
manusia dan kebebasannva dari sikap mementingkan diri sendiri dan
nafsu-nafsu kebinarangannva. Inilah kisah kenaikan manusia sehingga
ta memiliki ruh dan cinta yang luhur; schmgga 1a memiliki kemauan
Kuat yang niembebaskan dirinva . dari setiap sesuatu valiy mcing
halanginya unteh mclaksanakan kewajibannya sebagal manusia
vang sadar: schingza fa sampai ke tingkat kerchaan untuk mengos
bankan dint sendiri seperti vang diperlihatkan oleh Ismail: sehingga
ta mencapai kesvahidan: dan - rerakhir sekali, hal ini tidak pernah
kita Jumpai dalam kamus — schingga 12 menjadi sepert: tbrahim
(nilah vang disecrukan Allah di akhir tragedi manusia yang terbesar
itu: Korbankanlah donba untuk orang-orang yang lapar!

Seperti vang dilakukan Ibrahim, ambillah Ismailmu dan bawalah
ia ke Mina. Siapakah Ismailmu itu? Engkau sendirilah yang menge-
tahuinya dan orang-orang lain tak perlu tahu! Mungkin sekali Ismail-
mu itu adalah isterimu, pekerjaanmu, keahlianmu, kepuasan nafsu
seksualmu, kekuasaanmu, pangkatmu. kedudukanmu, dan lain-lain
scbagainya. Aku tidak tahu yang mana tetapi yang jelas Ismailmu icu
adalah hal-hal yang sangat engkau cintai seperti sang putera vang
sangat dicintai oleh Ibrahim. Ismailmu adalah setiap sesuatu yang

1 . .
) Manusia-manusia vang didewakan,
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merampas kebebasanmu dan menghalangimu untuk melaksanakan
kewajiban-kewajibanmu, sctiap kenikmatan yang membuat engkau
terlena; sctiap sesuatu yang membuat engkau tidak dapat mendengar
dan mengetahui kebenaran: setiap sesuatu  yang menycbabkan
engkau mengajukan alasan-aiasan untuk menghindari tanggung-
jawab; dan setiap orang yang mendukung engkau untuk memperoleh
dukunganmu di kemudian hari. Di dalam hidup ini engkau harus
mencari dan menemukan siapakah Ismailmu itu. Jika engkau ingin
menghampiri Allah Yang Maha Besar maka hendaklah Ismailmu itu
engkau korbankan di Mina.

Janganlah engkau sendiri yang menentukan tebusan bagi Ismail-
mu itu. Biarlah Allah vang mecnentukan dan menghadiahkannya
kepadamu. Begitulah cara Dia mencrima domba sebagai pengorbanan
darimu. Mempersembalhkan domba sebagai pengganti Tsmail adalah
“pengorbanan™  tetapi mengorbankan  domba demi pengorbanan

hanvalah “penjagalan™ &
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TIGA BERHALA (LAMBANG TRINITAS)

Camkanlah olehmu bahwa ketiga berhala yang terdapat di Mina
itu melambangkan syeitan yang telah berusaha untuk memperdava-
kan Ibrahim. Bukankah seorang manusia harus menempuh tiga tahap
sebelum ia dapat membebaskan dirinya dari setiap macam perbudak-
an? la harus membuang ketamakan, mengalahkan sifat kebinatangan
yang dicirikan oleh sikap mementingkan diri sendiri!), dan naik ke
tingkaran Ibrahim (dengan melakukan setiap sesuatu demi Allah?)).
vang kea Jalor 1 dulary penenaiin |

Berhala yang pertema (Jrrel Ula) adalah lawar dart ahar

vV Arafat’”

Berhala yang hecua Junudl Wusilin) adalah lawan dari tahap

“"Masy’ar”’,

Berhala yang ketiga (Jumral Liabad adalah fawan dart ranae

"Mina”’,

Bukankah ketiga berhala itu melambangkan kekuatan-kekuat-
an syeitan yang setiap saat dapat menyergap dan menghadang ma-
nusia yang hendak melaksanakan hal-hal seperti yang telah dilaku-
kan oleh Ibrahim? Apakah yang dilakukan oleh berhala-berhala itu?
Apakah peranan yang cebenarnya dari berhala-berhala itu? Mereka
mengubah dan memutarbalikkan perintah-perintah Allah!

Di dalam proses evolusi manusia dan di dalam pelaksanaan
kewajiban-kewajibannya syeitan membuat manusia tak berdaya

1) Eksistensi Pour Soi.

2) Eksistensi En Soi, Authentique.
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dengan menycrang titik-titik kelemahannya. Sebuah tanda lain yang
membuat kita lebih mengenal ketiga berhala itu adalah kenyataan

‘bahwa walaupun masing-masing berdiri sendiri dan memiliki identitas

yang tersendiri namun ketiganya “saling bersahabat” dan bekerja-
sama untuk menjerumuskan manusia. Dengan perkataan lain: Secara
bersamaan ketiganya melambangkan syeitan! Yang ada adalah
sebuah entitas dengan tiga wajah atau tiga buah entitas dengan
scbuah sumber yang sama; inilah arti yang sesungguhnya dari ’tri-
nitas”! Konsep trinitas int dapat kita saksikan di dalam contoh-
contoh berikut int:

Di dalam agama Yahudi: ketiga Ugnum?®) seperti yang dijelas-

kan oleh Phyll()n A

Di dalam agama Kristen: ‘Ayah, Putera, dan Ruh Kudus.

Di dalaim agama Hindu: Ketiga bagian tubuk Meno -~ Kepala,

badan. dan tangan.

M dalin ay Oureis Ahura Mazdasy dan keriga ani vang di-

namakan Gashnosp, Estakhr, dan Barzinmehr {furu Selamar,

Bayangan Tuhan, dan Petanda Tuhan)

Ap;xkah vang Jimaksudkan Hf)ﬂ.g;m volitheisme (S}‘irkb? Poli-
theisme adalah kevakinan yang berdasarkan masalah-masalah dunia-
wi. Menurut filsafat scjarah vang ilmiah®) politheisme adalab sebuah
sistem  yang berdasarkan materialisme dengan scbuah substruktur
yang kompatibel (sesuai) dengan strukturnya. Tujuan politheisme
adalah merusak kesadaran-diri manusia. Teori hanya berlaku bagi
politheisme dan tidak dapat diterapkan kepada monotheisme (Taw-
hid). Konsep-konsep Politheisme dan  monotheisme sedemikian
saling bertentangan schingga adalah mustahil jika keduanya mem-

punyai sumber yang sama dan f-ungsi-fungsi yang sama. Di sepanjang

3) Ugnum: tokoh yang dipandang sebngn’i Tuhan di dalam trinitas tersebut; sebuah

unsur konstitutif.
4) Phyllon: scorang filosof Eropa.
S) Ahura Mazda: Tuhan agama Zoroaster.

Marxisime,
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sejarah, di antara keduanya telah terjadi pertentangan. Tetapi di
dalam aplikasi sosial kedua konsep ini bercampur sehingga politheisme
menggunakan topeng monotheisme dan dapat mempertahankan

hidupnya.

Seperti halnya konsep Wisnu dan Ahura Mazda, sebermula
sekali konsep trinitas Kristen adalah monotheistik;?) semuanya
tertuju kepada Tuhan yang Esa. Kita dapat mengatakan bahwa
monotheisme adalah sumber dari semua agama tetapi sejarah dan
sistem-sistem sosial mengubah monotheisme itu dan masyarakatnya
yang unik menjadi rasras, kelas—kelgs, dan nasion-nasion yang
herbeda. Demikianlah konversi monotheisme menjadi politheisme.

Adam meninggalkan kedua puteranya yang bernama Habil dan
Kabil. Habil, seorang petani miskin, dibunuh oleh saudaranva Kabil,
seorang tuan tanah yvang kaya raya. Kita tidak tahu mengenal ke
matian Kabil.®) Jadi. Adam disusul oleh Kabil yang kafir. perampas
kekuasaan, tamak. pemnbunch, dan purers ang durhaka keosds
bapaknya. Di separjang sejarah. anak-cucu Kabil telah berperar
sebagai permimpiic U nmat manusia, Degitu bertambah besar maswa
rakat-masyarakat manusia berubah dan sisrem-sisteranya meniads
lebih rumit; dan  begitu timbul pembagian-pembagian, spesialisasi-
spesialisasi, dan klasifikasi-klasifikasi, Kabil, sang pemimpin, ineng-
ubah  wajahnya! Di dalam masyarakat-masyarakat modern se-
mentara mempertahankan kekuatan-kekuatannya di tiga buah basis
Kabil menyembunyikan wajahnya yang asli di balik topeng politik,
ekonomi, dan agama. Kabil menciptakan tiga buah kekuatan untuk
menindas: kekayaan dan kemunafikan yang melahirkan despotisme;
cksploitasi; dan teknik-teknik indoktrinasi. Ketika kekuatan ini
dapat dijelaskan dengan istilah-istilah  monotheisme (Tawhid):

Fir’aun: Lambang penindasan.
Karun (Kroesus : Lambang kapital dan kapitalisme.
Balam: Lambang kemunafikan,

7) Seperti yang diajarkan [sa kepada sahabat-sahabatnya,

8) Bacalah kisah Adam dan anak-anaknya di dalam al-Qur’an,
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Tetapi ketiga hal ini oleh politheisme itu sendiri diterangkan di
dalam sistem tiga dimensional (trinitas) sebagai bapak, putera, dan
Ruh Kudus! Politheisme menyerukan agar engkau tidak menyembah
Allah Yang Maha Kuasa tetapi trinitas itu. Tetapi janganlah engkau
lupa bahwa engkau berperan sebagai Ibrahim! Mereka menyuruh
engkau untuk mencintai Ismailmu sehingga mereka dapat mem-
perdayakanmu, imerampasmu, membuatmu bingung, mengubah
nilai-nilai dan pandangan-pandanganmu, dan menyesatkan engkau.

Wahai haji! Kini setelah engkau berada di Mina, tembakkanlah
senjatamu. Kini engkau telah membawa Ismailmu ke tempat
pengorbanan.

Seperti yang dilakukan Ibrahim, tembaklah dan bunuhlah oleh-
mu ketiga berhala itu! Wahai pengikut Ibrahim! Wahai pahlawan
Tawhid! Hancurkanlah olehmu ketiga berhala itu! Ketika matahari
10 Dzul-Hijjah terbit, bersama dengan saudara-saudaramu yang lain.
dan di dalamnm pakaian 1hram, engkau bangun di Masy’ar. melewati
perbatasan Mina, dan ketika imelakukan SETATIZAT § ang [rerraifia
tembaklah olehmu berhala vang terakhir! Siapakah berhala terakhir
yang harus engkau tembak terlebih dahulu itu 1a adalab:

Fir’aun,

Karun,

atau Dalam.

Ketiganya melambangkan tiga kekuvatan yang dimiliki Kabil, tiga
wajah yang dimiliki syeitan, dan trinitas.

Tembaklah olehmu Fir’aun yang berkata:

“Hanya Allah yang menghukum”.

Tembaklah olehmu Karun yang berkata:

“Hanya Allah yang memiliki kekayaan.

Tembaklah olehmu Balam yang berkata:

Hanya Allah yang memiliki agama-agama™.

Ingatlah selalu bahwa manusia adalah khalifah Allab atau

kcluarga Allah di atas bumi. Hanya manusia-manusia yang saleh
sajalah yang akan menerima warisan dunia ini.
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...Sesungguhnya yang termulia di antara kalian di sisi Allah

adalah yang terbaik amalperbuatannya (yang paling taqwa).

(Al-Qur’an, 49:13). '
Dengan perkataan lain, menurut monotheisme kekuasaan dipegang
oleh semua orang®). Selain  mempertanggungjawabkan amal-
perbuatannya sendiri setiap orang harus mempertanggungjawabkan
amalperbuatan orang-orang lain pula!

Mungkin engkau akan bertanya kepada dirimu sendiri: Berhala
yang manakah yang melambangkan Fir'aun atau penindasan? Yang
manakah yang melambangkan Karun atau kapital dan kapitalisme?
Dan yang manakah vang melambangkan Balam atau kemunafikan?
Setiap orang yang berpandangan seperti Ibrahim, yang bergantung
kepada pandangan-pandangan pribadinya, metoda-metoda yang
dikeinukakannya untuk menciptakan perubahan-perubahan sosial,
kewajiban-kewajibannya, dan sistem sosial-politik masyarakatnya
dapat memandang verliala yang terakhir sebagai:

Fir'aun: oleh orang-orang yang berkepentingan dengan poiitix

dan hidup di bawah despotisme, iniliterisme, dan tasisime.

Karun: oleh orang-orang vang berkepentingan dengan ckonomi

dan yang memandang ekonomi sebagai tonggak masvarakar

masvarakat.

Balam: oleh orang-orang intelektual yang berkeyakinan bahwa

perubahan sosial tidak mungkin tercipta tanpa disertai per-

juangan yang tulus untuk melawan kebodohan, kelemahan, dan
setiap kondisi yang menyebabkan manusia menganut politheis-
me yang bersel:mutkan monotheisme.

Baik di dalam menunaikan haji yang pertama maupun yang
kedua kalinya, saya memandang berhala yang terakhir sebagai balam.
Peluruku kutembakkan semata-mata dengan niat untuk membinasa-
kan Balam, apalagi karena pendapatku ini sesuai dengan pernyataan
al-Qur’an:

9) Jika Allah iidak mengenyahkan kaum-kaum tertentu melalui kaum-kaum lainnrya
niscaya bumi ini telah binasa, (Al-Qur’an, 2:25).
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Mercka mengangkat rabi-rabi, rahib-rahib, dan al-Masih putera
Maryam sebagai tuhan-tuhan di samping Allah...
(Al-Qur’an, 9:31).

Allah mengutuk penindasan, kebodohan, dan kemunafikan. Dia
mengecam pemimpin-pemimpin spiritual yang baik secara sadar inau-
pun tidak menyesatkan orang-orang lain, bukannya memberikan
petunjuk yang benar kepada mereka. Allah murka kepada mereka
dan berkata:

....Mereka itu seperti keledai yang memikul buku-buku....

(Al-Qur’an, 62:5).

...Ja seperti seekor anjing; jika engkau menyerangnya maka ia

akan lari terengah-engah dengan lidah yang terjulur...

(Al-Qur’an, 7:176).

Sebuah bukti lain yang mendukung hipotesa tadi adalah
kata-kata Allah yang tegas di bagian terakhir di dalum ol Qurian”
Gurah, 140 D0 i Alladl barkaca kepada tabl Mubammad vang
memiliki tanggung jawab vang paling berat untuk memimpin ummat
manusia dan untuk kemerdekaan mercka. Allah menyatakan bahwa
ada sebuah bahaya. dan terhadap bahaya im ia tidak cerlindung:
oleh karena itu beliau harus “berlindung” kepada Allah. Di dalam
surah terscbut scbutan-scbutan berikut ini diberikan kepada allah:

Yang Diperhamba (Raja),

Penguasa,

dan Pemimpin.

Ketiga sebutan ini pun oleh syeitan diusahakan untuk dikenakan
kepada dirinya sendiri. Di sini kita mendapatkan bahwa sebutan-
sebutan terscbut hanya dapat dikenakan kepada Allah dan kepada
seorang manusia seperti Nabi Muhammad dinasihatkan untuk
berlindung kepada Dia Yang Diperhamba, Penguasa, dan Pemimpin.
Dari bahaya apakah beliau harus berlindung itu? Bahaya ”Khannas”.
Dan apakah yang dimaksudkan dengan “khannas™ itu?

Dari kejahatan (syeitan) yang berbisik-bisik ke dalam hati
manusia. (Al-Qur’an, 114:4.5).
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Di Mina, di mana lbrahim digoda oleh syeitan, berhala yang ter-
akhir melambangkan “Khannas”. Khannas” adalah pemimpin
spiritual yang menjual agama untuk memperoleh kekayaan, seorang
ilmuwan yang menjual ilmunya, atau seorang intelektual yang
khianat. Al-Qur'an mengetahui bahwa perbuatan orang-orang yang
seperti ini adalah yang paling merusak, memecahbelah, menyesatkan,
dan menciptakan diskriminasi-diskriminasi di dalam sejarah ma-
nusia yang pernah hidup sebagai masyarakat kolektif yang damai.
Orangorang yang seperti ini mengaku bahwa merekalah yang
bertanggungjawab sebagai hakim-hakim dan pemimpin-pemimpin
spiritual ummat manusia tetapi mercka sendiri mendengki, melanggar
hukum, dan aniaya.

Ummat manusia adalah satu kaum dan kepada mereka Allah
mengirimkan utusan-utusan sebagai pembawa kabar gembira
dan pemberi peringatan dengan kitab... (Al-Qurlan, 2:213).

Tetapi haji meripunyai signifikansi vang jaih lebih bear dari
pada yang dapat kupahami. Setiap kali menunaikan tbacah hay
banyak sekali pelajaran baru vang kupetik. Sebermula akv mengir:
bahwa menunaikan ibadah haji untuk yang kedua kalinys tooru
merupakan pengulangan saja, tetapi aku terheran-heran: persangka
anku itu ternyata salah! Dan engkau, wahai pembaca, Janganlah eng
kau mengira bahwa apa-apa yang kutuliskan di dalam buku m
sajalah yang merupakan pelajaran yang dapat engkau petik dar
pengalaman haji dan periode haji! Tidak, sama sekali tidak! Buku ini
tidak dimaksudkan untuk menjelaskan ritual-ricual haji, terapi
hanya sebagai katalisator yang membuat engkau merenunginya.
Buku ini adalah hasil dari kemampuan yang terbatas untuk mengana-
lisa dan mengikhtisarkan sebuah pertunjukan simbolis yang me-
ngagumkan, di mana yang berperan sebagai sutradaranya adalah
pengelola dunia ini! Sesungguhnya jerih payahku ini adalah kesia-
siaan menuangkan air lautan ke dalam sebuah cembung.

Setiap kali menunaikan ibadah haji aku berusaha untuk mem-
perbaiki atau menyempurnakan penafsiran-penafsiranku mengenai
haji ini. Tetapi sctiap kali pula aku menemukan kode-kode dan
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konsiderasi-konsiderasi baru. Ketika menunaikan ibadah haji yang
terakhir kalinya aku bertanya kepada diriku sendiri: “Mengapakah
aku membuat spesifikasi'®) sedang Sang Sutradara sendiri tidak ber-
buat demikian??!!” Jika memang perlu membuat identifikasi ter-
hadap setiap berhala itu tentu Sang Sutradara telah melakukannyal!
Ketiadaan identifikasi adalah sebuah identifikasi di dalam identifikasi
itu sendiri!

Tidakkah benar bahwa ketiga berhala itu melambangkan
masing—masing di antaranya sedang masing-masing di antaranya
melambangkan keseluruhannya?

Perbedaan di antara ketiga berhala itu menegaskan tiga kekuvatan
yang saling berhubungan. Ketiadaan identitas menunjukkan bahwa
masing-masing di antaranya tersembunyi di dalam yang lain-lainnya.
Jadi, jika engkau menembak salah satu di antara ketiganya maka
hendaklah engkau berniat untuk menembak yang lain-lainnya.

Sesungguhnva hanva di dalam pemikiran kira vang sederhana
ini sajalah dan di antara orang-orang yang terpelajar sajalah {ber-
dasarkan bidang mesing-masing) dibuat klasifikasi-klasifikasi seperti
Sostologi, Filsafat, Sejarah, Psikologi dan lain-lain sebagainya. Pen-
cipta haji mengetahui bahwa di dalam setiap kultur atau kebudayaan,
setiap zaman, setiap sistem sosial, setiap struktur sosial, setiap kelas
sosial atau setiap hubungan sosial, masing-masing di antara ketiga
kekuatan itu berkuasa dan didukung oleh kedua kekuatan lainnya.
Dengan menembak salah satu diantara ketiga berhala itu engkau akan
membuka pintu kemenangan dan mulai merayakan ’Id. Oleh karena
itu ketika sampai di Mina maka yang pertama sckali harus engkau
serang dan binasakan dengan peluru-peluru yang engkau bawa itu

adalah berhala yang terakhir.

Semua orang yang sedang menunaikan ibadah haji, baik yang
berasal dari masyarakat kapitalis yang sudah maju, masyarakat ter-
kebelakang dengan sistem sosial seperti di zaman pertengahan atau
fasis, maupun masyarakat diktator dan monarkhis, menembak ber-

10) Memberi nama kepada berhala-berhala tersebut.
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hala yang sama tetapi dengan niat yang berbeda-beda. Berhala
yang terakhir mendukung kedua berhala lainnya — Firaun merestui
perampokan yang dilakukan oleh Karun. Karun mendukung Balam
dengan harta kekayaannya; Firaun mendukung Balam deéngan
kekuatannya; Dan Balam memandang kekuatan Fir’aun sebagai
kekuatan Tuhan — seperti kita yang saling berpegangan’ untuk
mendukung yang lain-lainnya sambil mendukung diri kita sendiri.
Jadi tempat asalmu dan sistem masyarakatmu tidaklah penting
karena engkau akan memikul tanggung jawab Ibrahim. Dengan niat
menembak ketiga berhala itu tembaklah yang terakhir sehingga
engkau dapat menghancurkan basis kekuatan syeitan dan mengatasi
godaan-godaannya!

Jadi: Apakah engkau menembak berhala yang terakhir?

Apakah tembakanmu tertuju ke mukanya?

Atau ke mukanya?
Apakali pelurumu inengenai sasaran’

Tujuh pelurukah vang engkau tembakkan itn? Tnjuh cembakan®’)
melambangkan jumlah hari penciptaan alam semesta, tujuh lapis
langit, dan jumlah hari dalam sepekan (perjuangan abadi yang
bermula dengan awal penciptaan dan berkelanjutan hingga har:
kiamat; sebuah pertempuran yang tak mengenal peredaan
senjata dan tak mengenal hubungan damai dengan setiap ber-
hala. Bersikaplah selalu seolah-olah engkau masih berada di
Mina dan harus memerangi berhala-berhala tersebut.

Wahai Ibrahim! Ketika berhala yang terakhir roboh maka
syeitan pun tidak berdaya dan mati dihujani oleh peluru-peluru-
mu! Wahai manusia! Wahai Khalifah Allah di muka bumi! Engkau
telah mengenyahkan syeitan seperti yang dilakukan oleh Allah!
Engkau telah mengalahkan satu-satunya malaekat yang tidak mau
bersujud kepada manusia. Kini engkau adalah seorang manusia yang
bebas merdeka seperti Ibrahim; kini engkau dapat mendengar perin-
tah Allah dan mengenal kebenaran. Setelah menembak berhala yang

”) Tujuh melambangkan jumlah yang besar.
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terakhir korbankanlah Ismailmu. Demi kebenaran dan karena
dorongan cinta setiap sesuatu dapat dikorbankan. Dengan hati vang
penuh cinta berjalanlah engkau ke tempat pengorbanan mntuk
berbuat seperti Ibrahim. Dengan tanganmu yang satu prganglah
“Ismail (apa pun dan siapa pun yang engkau cintai seperti Ismail
yang dicintai Ibrahim), dan dengan tanganmu yang lain peganglah
“pedang keyakinanmu” yang akan engkau pergunakan untuk mec-
nyembelih leher puteramu Ismail. Sadarilah apa yang engkau laku-
kan, tinggalkanlah segala sesuatu, dan carilah pertolongan Allah.
Wahai manusia, demi kecintaanmu kepada kebenaran, korbankanlah
Ismailmu itu dan korbankanlah seekor domba di Mina! Sesungguh-
nya Allah Yang Maha Kuasa tidak haus darah. Dia ridak memburuh-
kan Ismailmu itu. Kepadamu Dia akan mengirimkan scekor domba
sebagai cebusannya. Dari pojok rumahmu engkau dibawa ke kubany-
an darah di rumah jagal Mina ini agar dengan berkorban engkat
mencemoohkan dan membunuh lambanglambang syeiran Begirn

1.

cagkau stap sedia untok mengorbunko s Tonaibae 2 s i AT

maka di saat itulah sveitan engkau kalahkan dan di saar italah foma!

memperoleh keselamatan dan denpan gagah peckasa beedin di csineu.

Betapa mengherankan! Pelajaran-pelajaran yang scdemikian
penting ini diajarkan kepada ummat manusia di atas bukic-bukic
ini! Engkau telah melakukan apa vang telah dilakukan oien ibranum,
Ismailmu ada besertamu. Yang engkau korbankan adalah kecintaan-
mu kepadanya (kecintaan yang dimanfaatkan syeitan untuk mem-
perdayakan engkau). Ismail adalah “karunia dari Allah”: Allah
mencintainya dan akan menebus kebebasannya! Setelah meninggal-
kan Mina ingatlah bahwa engkau harus menepati janji untuk me-
lakukan apa-apa yang telah dilakukan Ibrahim dan bertanggung-
jawab untuk menyebarluaskan perintah-Nya. Kembalilah kepada
bangsamu! Serukanlah kepada mercka untuk menegakkan scbuah
“negeri yang aman’’, untuk hidup di dalam sebualh “masyarakat
yang aman”, dan untuk membangun sebuah “rumah™ sebagai lam-
bang kcamanan, kedamaizn, kemerdekaan, keadilan. dan cinta
kepada manusia. O
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Semua kegiatan telah berakhir dan tidak lama lagi acara-acara

haji akan berakhir.

Di mana?

Di Mina!

Sangatlah mengherankan jika acara haji ini tidak berakhir di
Mekkah, tetapi di Mina yang letaknya tidak begitu jauh dari Mekkah.
Mengapa acara haji berakhir di sini dan bukan di Mekkah atau di
dekat Ka’bah? Engkau harus mengetahui rahasia-rahasia haji ini.
Engkau harus benar-benar menyadari apa yang engkau lakukan di
tengah orang ramai ini. Engkau harus dapat berpikir disini - bukan
di sebuah pojok di dalam rumahmu atau di dalam lamunanmu! Haji
adalah sebuah totalitas yang menggalakkan kebersamaan. Di sinilah
tempat engkau bertemu dengan Allah, dengan Ibrahim, dengan

Muhammad, dan dengan manusia.

Sebuah perpaduan heterogen yang dibentuk oleh manusia-
manusia dari rasras, bangsa-bangsa, bahasa-bahasa, dan sistem-
sistem yang berbeda. Walaupun demikian perpaduan ini adalah ho-
mogen di dalam kultur, keyakinan, tujuan, dan cinta! Mereka inm
bukan manusia-manusia istimewa, eksekutif-eksekutif, atau anggota
dari kelas yang tertentu. Mereka berasal dari berbagai latar belakang
ethnis dengan level sosio-ekonomi yang berbeda-beda.

Berkesanggupan untuk menunaikan ibadah haji berarti dapat
pergi dan melakukan segala sesuatu yang telah kami katakan di atas.
Tidak berarti bahwa kita harus kaya (seperti yang disalahpahami
oleh kebanyakan orang). Haji bukan pajak kekayaan tetapi sebuah
kewajiban seperti halnya shalat. Seperti kewajiban-kewajiban agama
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lainnya berkesanggupan untuk menunaikan ibadah haji berarti
sanggup dan cukup bijaksana untuk memahami apa yang cngkau
lakukan. Dengan masalah-masalah tertentu yang dimiliki semua
,pihak, wakil-wakil sejati dari berbagai bangsa berkumpul di sini. O
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TETAP BERADA DI MINA

Di Mina cngkau tinggal sclama dua hari untuk merenungi
pandangan hidupmu dan apa-apa yang telah engkau lakukan. Se-
sudah berkorban pada hari 'Id selesailah upacara haji. Tetapi walau-
pun demikian engkau harus tetap berada di Mina selama dua hari,
atau — kalau dapat - sclama tiga hari. Di dalam beberapa hari ini

engkau tidak boleh meninggalkan Mina — sekalipun untuk kembali
ke Mckkah! Mengapakah demikian? Syeitan sudah kalah sedang
engkau telah berkorban. menanggalkan pakaian ihram. dan meraya-
kan Hari’Id! Mengapa manusia manusia vang berjumiah Whil o
sejuta ini harus tinggal di lembah ini selama dua atau tiga hari lag;®
Harihari ini dimaksudkan sebagal kesempatan bagi mercka unwik
merenungi haji dan memahami apa-apa vang telah mereka lakukan.
Mereka dapat mendiskusikan masalah-masalah mercka dengan orang-
orang dari negeri-negeri lain di atas dunia yang memiliki agama
kecintaan, kcbutuhan-kebutuhan, dan idiologi yang sama dengai
mereka. Pemikir-pemikir Muslim, intelektual-intelektual Muslim, dan
pejuang-pejuang kemerdekaan Muslim yang memerangi kolonialisme,
penindasan, kemiskinan, kebodohan, dan korupsi di negeri mereka
masing-masing, berkumpul di sini, saling berkenalan, membicarakan
masalah-masalah mereka, menemukan pemecahan-pemecahan, dan
saling meminta bantuan. Muslim-muslim dari seluruh penjuru dunia
harus mempelajari ancaman bahaya dari persekongkolan negara-
negara besar yang telah menyusupkan agen-agen mereka ke negeri-
negeri Muslim. Mereka harus membuat resolusi untuk memerangi
indoktrinasi, propaganda, perpecahan, kebid’ahan, agama-agama
palsu... dan penyakit-penyakit lain yang mengancam “persatuan”
kaum Muslimin. Mereka harus melancarkan perjuangan bersama
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secara besar-besaran untuk memperkenalkan Islam dan mendukung
perjuangan kemerdekaan dari bangsa-bangsa yang dijajah dan mino-
ritas-minoritas Muslim yang menanggungkan siksaan baik dari
rejim-rejim fasis maupun dari kelompok-kelompok politik yang
berprasangka buruk terhadap mercka. Melalui kerja sama, saling
memahami, dan pertukaran pendapat masyarakat-masyarakat Muslim
akan memperoleh kekuatan di dalam perjuangan melawan musuh
bersama mereka. Pemahaman yang lebih baik terhadap doktrin
Istam yang murni dapat diwujudkan dengan memecahkan berbagai
perbedaan theologis di antara berbagai kelompok religius Muslim!

Lebih dari sejuta kaum Muslimin dari seluruh dunia tinggal

selama tiga hari di Mina, sebuah lembah gersang di mana tidak ada

pemandangan yang menarik, tidak ada yang harus dikerjakan, tidak
ada tempat berbelanja, dan tidak ada taman-taman. Tempat ini
sangat tidak cocck untuk dihuni manusia sehingga Nabi Mubammad
pernah berkata: “Janganlah kalian mendirikan bangunan di Mina”.
Pada raasa sekarang ini. mclalullatihan haji, setiap orang bebas dari
ketergantungan dan memiliki keniavan serta kepribadian vatn Ruat
seperti Ibrahim. Semua rasa rakur. kebutuhan, dan ketamakan
dikalahkan dipuncak kemauan vang keras dan rasa tanggung jawab.
Jiwa dipenuhi dengan kemcnangan di Migat, ketika melakukan tha-
waf. ketika melakukan sa'v. di Arafat, di Masyar, dan di sina....
ketika menembak syeitan, berkorban, dan merayakan ’Id dengan
sepenuh hati. Ya, di saat ini dan ditempatinilebih darisejuta kaum
Muslimin tidak mengakhiri haji mereka dengan begitu saja bubar dan
menjalani kehidupan mercka masing-masing. Tidak! Mereka harus
duduk dan membahas masalah-masalah mereka!

Haji berarti datang ke negeri ini tepat pada waktunya dan
melakukan aksi-aksi ini bersama Muslim-muslim lainnya. Di luar
ibadah haji, engkau boleh pergi ke Miqat, kemudian ke Mina, Arafat,
Masv'ar, dan Mina di setiap waktu atau tanpa ditemani olch siapa-
puri oo riu bukan haji tetapi aksi yang tak berguna atau dapat di-
pani o wouagal scbuah tour. Pada saat inilah engkau tenggelam di
dafam snasane spiritual: besok ketika semua orang meninggalkan
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tempat ini, Mina adalah seperti setiap tempat lainnya dengan ke-
kecualian bahwa ia kering dan tidak cocok untuk dihuni oleh

manusia.

Engkau berada di sini untuk memetik pelajaran bahwa tanpa
disertai orang-orang lain maka usaha mencari sorga adalah sikap
tamak yang buruk seperti yang dilakukan seorang rahib... Materialis-
me yang dijanjikan (kredit) adalah lebih buruk daripada yang ada
sekarang ini! Sikap tamak ini menangguhkan kepuasannya hingga
hari kiamat nanti. Dengan perkataan lain: seperti seorang borjuis
yang lebih menyukai kredit daripada uang tunai! Seorang penganut
agama sama tamaknya dengan scorang materialis; jika si materialis
memilih teknik sebagai alat maka si penganut mempergunakan
agamanya. Si materialis mempergunakan sains untuk menikmati
hidupnya dan si penganut mempergunakan Tuhan untuk tujuan iru.
Kedua pihak mengejar tujuan yang sama: jika yang pertama untuk

dan Muhammad meagajarkan bahiwa Allal Yang Maha Bisar nem
benci penganut-penganut vang tamak. |
Jika di akhir suatu hari seseorang belum memikirkan ke
sejahteraan masyarakatnya atau belum mengusahakan hal icu.
maka ia bukanlah seorang Muslim. (Hadits Nabi).

Memang benar bahwa engkau telah menunaikan ibadah haji dan,
dengan mengorbankan Ismailmu, telah naik ke tingkat Ibrahim.
Tetapi hal itu bukarlah akhir tujuanmu. Adalah lebih tepat jika
dikatakan bahwa hal itu merupakan awal dari tugas-kewajibanmu.
Semua acara di dalam penunaian ibadah haji ini dimaksudkan agar
engkau tidak lagi “mengabdi kepada dirimu sendiri”, mulai ’meng-
abdi kepada orang-orang lain”, tidak membeli kemasyhuran, dan
melakukan perbuatan-perbuatan yang terpuji demi Allah semata
mata. Itulah sebabnya mengapa bersama dengan yang lain-lainnya
engkau dihimbau ke tempat ini di musim haji. Dengan datang se-

orang diri engkau tidak dapat melakukan ibadah haji.

Dan di akhir pertunjukan haji ini semua orang yang telah
mengalahkan syeitan seperti yang telah dilakukan Ibrahim, me-
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ngorbankan sikap mereka yang mementingkan diri sendiri dan
meray;'lkan kemenangan mereka. Sebelum ke Mekkah untuk kembali
ke negeri asal masing-masing kalian harus melaksanakan dua buah
kewajiban yang lain: menyelenggarakan seminar theologis dan ilmiah
yang terbuka bagi setiap orang dan menyelenggarakan sebuah
konvensi sosial internasional. Waktu dua hari di Mina ini dimaksud-
kan agar kalian dapat menganalisa peristiwa haji di dalam konvensi-
konvensi tersebut. Konvensi-konvensi tersebut tidak diselenggarakan
secara tertutup di dalam ruang-ruang gemerlap tetapi secara terbuka
di lembah ini. Konvensi-konvensi tersebut tidak diselenggarakan di
dalam kamar-kamar pengap dengan langit-langit yang rendah, tetapi
di bawah naungan langit biru tanpa dinding-dinding, pintu-pintu,
sekat-sekat, penjaga-penjaga, dan nupacara-upacara resmi.

Konvensi-konvensi tersebut bukanlah pertemuan di antara
kepala-kepala negara atau wakil-wakil mereka, diplomat-diplomat
atau  pemimpin-pemimpin po]itik, anggota-anggota parlemen,
anggota-anggota kabinet, wenacercenaton, gurumgure beans . hoaans
ilmuwan, tokoh-tokoh intelektual, ataw  pemimpin pemimpin
spiritual. Tidak, sama sekali cidak!

Dan suruhlan manusia untuk menunatkan ibadah haj: mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan dengan me-

S

GUNEEang uita-uiita yanhy Karus, Mereka akan datang daii setiag
penjuru yang jauh.
(Al-Qur’an, 22:27).

Seperti yang dikatakan oleh Aime Cesaire:') " Tidak ada yang berhak
untuk menjadi wali bagi yang lain-lainnya”. Profesor Shandel ber-
kata: "Tanpa ada manusia maka pembicaraan mengenai mereka ada-
lah omong kosong dan merupakan perbuatan yang memalukan
karena hanya Tuhan Yang Maha Besar sajalah yang berhak memutus-
kan bagi ummat manusia, khalifah-khalifah-Nya di atas bumi”. ftulah

1) Aime Cesaire lahir pada tahun 1913 di Basse Martinique, Kepulauan Karibia. la
adalah penyair dan penulis drama Prancis yang berkulit hitam, Dia adalah salah satu
di antara para pendiri "Negritude’’, sebuah gerakan yang kuat pengaruhnya untuk
mengembalikan identitas kultural orang-orang kulit hitam sebagai orang-orang Afrika
yang terpisah dari kultur kolonialisme orang-orang kulit putih,
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sebabnya mengapa di Mina kalian harus menyelenggarakan konvensi
di mana Allah yang Maha Besar adalah pemimpin kalian yang telah
berkumpul di sana untuk memenuhi panggilan-Nya.

Setelah kalian mengalahkan syeitan dan meninggalkan tempat
pengorbanan, Allah mengharuskan setiap orang di antara kalian
menghadiri pertemuan ini untuk memperbaharui janjinya kepada
Ibrahim, dengan bersaksikan Allah akan berusaha sedayaupayanva
untuk mer'lguatkan keyakinan tawhidnya, untuk menghancurkan
setiap berhala ya'ng masih ada di atas dunia, dan pntuk menegakkan
masyarakat yang aman dan damai. Sebagai pengikut sejati Muham-
mad yang telah memberikan tanggung jawab untuk menyiarkan
seruannya kepada manusia-manusia intelekeual yang sadar. kalian
harus menegakkan sebuah “masyarakat teladan” yang berlandaskan
tawhid dan harus mendukung jalan pengetahuan (hikmah'. ke-
pemimpinan, dan keadilan di dalam kehidupan manusia.

Mina adalah negeri cinta. periuangan dan sushid iniloh nage-

tempat manusia mengikrarkan qanji kepada Allah. Sebagat sebuat

Kautn yang bersatu mereka betjany uncuk berparrisipast di dalar.
amal-amal kebajikan dan memerangi kejobatan di dalam Sehidupar
int. Mereka berjanji antuk memenuhi seruan-seruan Nabi Muhammac
vang memegang Kitab Suci di tangahnya vang satu dan pedang ¢
tangannya yang lain, dan untuk mengambil keputusan-keputusar
yang tepat di dalam menghadapi »musuh-musuh yang membang-
kang” dan di dalam berurusan dengan sahabat-sahabat sendiri.

Di dalam konvensi yang diselenggarakan setahun sekali ini di
tempat yang jauh dari negeri-negeri di mana terjadi pertumpahan-
pertumpahan darah, Muslim-muslim dari seluruh pelosok dunia dan
sistem-sistem politik vang berbeda diundang oleh Sang Pemelihara,
Sang Raja, dan Tuhan manusia uncuk berkumpul di bukit-bukit ini
dan untuk berbicara dengan sebebas-bebasnya demi penanggulangan
masalah-masalah mereka sendiri. Inilah konvensi ilmiah yang tidak
diselenggarakan di dalam auditorium-auditorium di mana para guru-
besar, ihnuwan, atav superspesialis berkumpul, Tidak! Lebih tepat
jika dikatakan inilah  seminar theologis dan ideologis vang di
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selenggarakan selama dua hari di mana setiap orang, baik vang ter-
pelajar maupun yang buta-huruf, baik yang profesor maupun yang
bekerja sebagai buruh pabrik, baik pemimpin spiritual yang sudah
termasyhur maupun petani yang sederhana, berpartisipasi dan berhak
untuk berbicara secara blak-blakan. Di dalam seminar ini tidak ada
pangkat, jabatan, derajad, dan warna kulit karena semua itu telah
kalian tinggalkan di Miqgat. Kini kalian semuanya adalah sama sebagai
Manusia dan mempunyai derajad yang sama.sebagai Haji.

Tidak ‘ada manusia yang dapat mencapai tingkatan yang lebih
tinggi daripada yang telah dicapai Ibrahim. Di sini kalian semua di-
suruh untuk memainkan peranan Ibrahim. Setelah selesai menunai-
kan haji dan sebelum kembuali ke negeri-asalmu engkau harus tinggal

di Mina pada har vang pertama dan kedua sesudah ’Id untuk duduk

,dan mempertanyakan kepada dirimu sendiri pertanyaan vang di

sepanjang masa diajukan manusia, "Apakah yang harus kita lakukan
untuk  masyarakat?” dan untuk menemui jawabannya. Duduklah

. .
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ibadah hajt ini.

RINGKASAN

Marilah kita simpulkan apakah kode-kode int. wira narus me-
nyadari essensi dari hal-hal yang telah kita lakukan di dalam penunai-
an ibadah haji ini.

Sufisme  : (Tasawwuf): bermula di Mina, tetap di sana

untuk selama-lamanya, dan tidak melanjutkan
perjalanan ke Arafat dan Masy’ar.

Filsafat ~ :  Mencapai Masy’ar tetapi tidak terus ke Mina.
Kebudayaan: Tetap berada di Arafat dan tidak melanjutkan
perjalanan ke Masy’ar dan Mina.

Islam : Bermula dari Arafat menuju Masy’ar (sebuah
perjalanan yang penuh dengan tanggung jawab
dan gerakan), dan sampai ke Mina (tahap ideal-
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ideal dan cinta, di mana tanpa terduga-duga
engkau berjumpa dengan Allah dan syeitan).

Di sini kalian berbicara mengenai “dirimu” dan nasibmu
— bukan mengenai masalah-masalaly dunia. Allah sajalah yang me-
miliki setiap sesuatu yang ada di atas dunia ini. Dan di sini pula
kalian berbicara mengenal ”manusia” yang di dalam dirinya dalam
waktu bersamaan ada Allah dan syeitan. Inilah dualitas yang tidak
terdapat di dalam alam karena ia hanya terdapat di dalam diri
manusia. Mina adalah negeri cinta, keyakinan, dan masa depan. Di
negeri inilah Allah dan syeitan bergumul di dalam dirimu karena
Ismailmu. Mina adalah negeri tumpuan semua harapan dan kebutuh-

anmau.

Mengherankankah jika hari "kemenangan™ ini adalah hari ’Id
vang berlumuran darah ? Perayaan hari ’Id ini bukanlah pesta ulang
tahun tetapi “pesta korban” demi sang putera! Inilah Hari “Idui
Adha” !

Saksikanlah tracisi, sejarah. dan keluburan-keluhuran koum ini!
Mereka ridak memperdulikan pertalian darah atau negeri leluhur.
Yang mereka utamakan adalah kevakinan dan kemerdekaan {akidah
dan jihad). Kaum Tawhid ini, manusia-manusia yang bertanggung
jawab terhadap kemerdekaan manusia sejak “Adam™ hingga kiamr
i, pejuang-pejuang kemerdekaan yang bahkan memerangi diri
sendiri ini, manusia-manusia yang telah memperluas medan tempur
dari Badar?) hingga Mina ini — mereka inilah hamba-hamba®) vang
telah menghayati makna “kemerdekaan”. Mereka telah membebas-
kan diri mereka tidak hanya dari Firaun tetapi juga dari Ismail
mereka, tidak hanya dari musuh-musuh mereka tetapi juga dari
sanak keluarga mereka!O)

2) Badar: Jihad yang pertama sekali dilakukan kaum Musiimin setelah Hijrah,
3) Hamba-hamba Allah.
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PENYERANGAN-PENYERANGAN SETELAH ’IDUL ADHA

Ketika melancarkan penyerangan  pertama pada hari vang
pertama, engkau menembak berhala yang terakhir dan membuka
jalan yang menuju ke tempat pengorbanan. Setelah itu bukalah
pakaian thrammu dan rayakanlah kemenanganmu itu dengan suka
cita! Pada hari yang kedua engkau harus menyerang lagi; tetapi kali
ini tembaklah olehmu ketiga berhala tersebut. Di dalam penyerangan
ini secara bergiliran tembaklah berhula-berhala yang pertama, kedua,
dan ketiga. Pada hari vang ketiga engkau hanya mengulangi apa-apa

1 IR TN
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keempat engkau boleh pergi meninggalkan Mina atau cetap di sana.
Jika pilihanmu adalab yang terakhir maka engkau harus terus me
lakukan penverangan terhadap berhala-berhala tersebut seperti vang
engkau lakukan pada hari yang kedua dan ketiga. Jika pilihanmu
adalah  meninggalkan Mina, maka kuburkanlah senjata-senjatamu
yang masih tersisa di Mina. Hal ini harus engkau lakukun!

Ketiga hari sesudah “Id ini disebut Ayyam-at-Tasyriq. Apakah
artinya? Pada tanggal 10 Dzulhijjah engkau naik ke tingkatan

»

Ibrahim, memperoleh keberanian untuk mengorbankan Ismailmu”,
mengalahkan sycitan di basis kekuatannya vang terakhir di dalam
penyeranganmu yang pertama kalinya, berkorban, menanggalkan
pakaian ihram, dan keluar sebagai pemenang dari medan pertempur-
an Mina! Tetapi mengapakalh engkau harus terus melakukan pe-
nycrangan? Inilah scbuah pelajaran untukmu: Janganlah lupa bahwa
walaupun telah engkau kalahkan syeitan tetap hidup! Betapapun
keberhasilannya sctiap “'revolusi” senantiasa terancam oleh “kontra-
revolusi”. Ular-ular yang sudah tak berkutik lagi akan bangkit kem-
bali dan mengubah warna kulitnya, sementara cngkau bersenang-
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senang karena'kcmenanganmu itu, membanggakan kekuatanmu,
atau sibuk merayakan keberhasilanmu! Agar dapat bersamamu
mercka akan berpura-pura sebagai sahabatmu. Kemudian mereka
akan menghancurkan gerakanmu dari dalam dan mengambil buah-
buah revolusimu itu. Merekalah yang akan menikmati hasil perjuang-
an dari pahlawan-pahlawan kemerdekaan dan merekalah yang akan

menangisi para martir tersebut!!!

Karena kemenangan janganlah engkau sampai terlena! Oleh
karena itu setelah menaklukkan Mina jangan biarkan tanganmu
kosong tanpa senjata! Memang engkau telah mengusir syeitan melalui
pintu, tetapi ia dapat kembali melalui jendela! »’Di luar dirimu™ ia
kalah tetapi ”di dalam dirimu” ia dapat bangkit kembali. la telah
roboh di dalam peperangan, tetapi ia dapat memperoleh kekuatan
di dalam keadaan damai! la memang mengalami kehancuran di Mina
tetapi kini mungkin sekali ia sedang bangkit kemblai di dalam “diri-
mu”! Apakah yang kukatakan ini ? "Godaan nya memiliki seribn
wajali! Munghin s=kali 1 teiah ditoiak sebagal Katlr tetapi ia ahan
kembali kepadamu seperti seorang manusia yang cangat beriman!
Mungkin sekali ia telah ditolak sebagai musyrik (politheis:, tetapi
‘a akan rampil sebagai penganut Tawhid (raonotlieis’. Mungkin
engkau telah menguburkannya di rumah berhala tetapi ia dapat
tampil di atas altar. Mungkin engkau relah membunuhnya ¢t dalam
Perang Badar,') tetap: ia dapat hidup kembali di Karbala! Ia mung-
kin telah terluka di dalam Perang Parit di Madinah tetapi ia dapat
tampil di Masjid Kufah.?) Mungkin engkau telah dapat merampas
berhala Hebal” dari tangannya di dalam Perang Uhud, tetapi ia akan

l) Yang dimaksudkan pengarang adalah Perang Badar. Di dalam perang ini kaum Mus-
limin mengalahkan pasukan Mekkah yang dipimpin oleh Abu Sufyan, Di dalam
peperangan ini kaum Muslimin dipimpin oleh Nabi Muhammad. Di belakang hari
Abu Sufyan menerima agama Islam dan memasuki gerakan Islam, Tetapi satu generasi
kemudian cucunya yang bernama Yazid, mengirimkan satu pasukan ke Karbala (di
negeri Irak) dan membunuh cucu Nabi yang bernama Imam Hussein beserta keluarga-
nya (termasuk tujuhpuluhdua pejuang-pejuang Muslim yang terbaik, yang tidak me-
nyukai kezaliman pemerintahan Yazid).

2) Yang dimaksudkan pengarang adalah Perang Parit, Di dalam perang ini Ommiades
menderita luka-luka ca di belakang hari Ibn Muljam membunuh Imam Ali, menantu
Nabi dan Khalifah vung keempat, di Masjid Kufah ketika beliau sedang melakukan
shalat Subuh.




mengacungkan al-Qur’an di ujung pedangnya _untuk mengalahkan

engkau di Shaffain.?)

Janganlah engkau berpikir bahwa setelah mengalahkan syeitan
pada tanggal 10 Dzulhijjah di Mina pepérangan berakhir dan engkau de-
ngan sedemikian naifnya menanggalkan pakaian-pelindungmu, me-
makai pakaianmu sehari-hari, berdandan dan mempergunakan wangi-
wangian, merayakan kemenanganmu, mengabaikan bahaya yang
senantiasa mengancam, merasa bebas untuk meninggalkan Mina me-
nuju Mekkah, sibuk beribadah, atau kembali ke negeri-asalmu dan me-
mulai usahamu yang sedia kala! Wahai engkau, pejuang kemerdekaan
dan pengikut Ibrahim! Janganlah engkau lupa bahwa 10 Dzulhijjah
adalah hari ’Idul Adha (Heri Korban), bukan hari ’Idul Fithri
(Hari Kemenangan). Mengorbankan Ismail adalah awal haji, bukan
akhirnya! Wahai bala-tentara Tawhid! Jangan tinggalkan senjata
kalian walaupun revolusi kalian telah berhasil! janganlah kalian
icrlampau  bergembira Karcna kemcnangan; dari ausuh vang di
kalahkan senantiasa ada bahayaf Retigd  Lasls hehuatain sy elias
telah kalian musnahkan. tetapi ketiga berhala (sveitan) rersebur
telah berurat-berakar di Mina. Sesudah ’Id kalin harus mempertahan-
kan semangat juang dan setiap saat harus siap tempur. Dengan bantu
an anggota-anggota pasukan lainnya engkau harus bersiap-siap
anicuk membuat sebuali rencana vang ketat dengan jadwal vang
terperinci untuk menumpas dasar-dasar ketiga berhala tersebut.

Revolusi-revolusi  senantiasa  terancam bahaya, sekalipun
revolusi-revolusi yang paling berhasil.

Janganlah engkau menjadi terlampau bangga, sekalipun setelah
memperoleh kemenangan yang paling gemilang!

Sesungguhnya engkau masih berada di bawah ancaman bahaya,
sekalipun engkau adalah Ibrahim dan telah mengorbankan
Ismailmu!

3) Yang dimaksudkan pengarang adalah Perang Uhud. Di dalam perang ini Imam ’Ali
berhasil merampas berhala Hebal dari tangan Ommiades, Didalam Perang Shaffain di
belakang hari Muawiyah, putera Abu Sufyan, mengacungkan al-Qur'an di ujung
pedangnya untuk menghentikan gempuran pasukan Imam'Ali.
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Syeitan mempunyai berbagai warna dan berbagai “tipu-daya”.
la pernah berusaha memperdayakan engkau dengan nyawa Ismail dan
pada saat ini pun engkau masih dapat terperdaya karena kebanggaan
bahwa engkau telah mengorbankan Ismail. Sebelum sampai di Mina
tembaklah ketiga berhala tersebut dengan peluru-pelurumu!

Mina adalah negeri keyakinan dan cinta. inilah negeri segala
harapan dan kebutuhanmu. Inilah medan tempur di mana engkau
memperoleh kemenangan-kemenangan yang gemilang dan terpuji.
Di sinilah engkau mencapai hajimu, puncak kesempurnaanmu,
dan ideal hidupmu. Mina adalah langkah pertama Tawhid dan penyer-
gapan syeitan, musuh manusia yang paling besar! Engkau selalu ber-
ada di Mina atau Mina selalu berada di dalam dirimu; engkau selalu
berada di dalam bahaya karena berhala-berhala itu setiap saat siup
untuk memberontak. Apabila engkau masih berada di Mina setelah
'{dul Adha maka setiap hari tembaklah olehmu ketiga berhala itu.

Di cetiap saat di dalam hidupmn hendaklah engkau siap sed w
untuk memperjuangkan kemerdekaan.

Memperjuangkan kemerdekaan tidak berarti menjadi penguasd
atau mempero'eh kekuasaan

Mengalahkan musuh tidak berarti bahwa perjuanganmu telah
berakhir.
Rayakanlah 'idul-Adha dan jangan rayakan kemenanganmu!

Lepaskanlah pakaian pelindungmu tetapi jangan lepaskan sen-
jatamu.

Kemenangan mungkin dapat engkau raih dalam sehari, tetapi
jika engkau tidak berhati-hati maka kemenangan itu segera
terlepas dari dirimu.

Untuk melukai musuh diperlukan satu tembakan, tetapi pasti-
kanlah bahwa ia benar-benar mati; untuk maksud itu diperla-
kan tujuh tembakan.

Rebutlah basis kekuatan musuh. Satu kali penyerangan dan
tujuh tembakan mungkin mencukupi. tetapi untuk menumpas
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mereka diperlukan penyerangan yang berkali-kali dan lebih dari
tujuh puluh tembakan.

Bagi-bagilah peluru (batu-batu) yang telah engkau kumpulkan
di Masy’ar itu.

Berapakah jumlah pelurumu? Tujuh puluh dan ini tujuh lagi sehingga
semuanya menjadi tujuh pululi tujuh. Pada hari vang pertama (tanggal
10 Dzulhijjah) tembakkanlah tujuh peluru kepada berhala yang
terakhir. Pada hari yang kedua, ketiga, dan keempat.......... tiga kali
penyerangan dengan menembakkan tujuh peluru di dalam setiap
penyerangan terhadap masing-masing berhala tersebut (3 x 3 x 7=63).
Jumlah peluru yang engkau tembakkan di dalam sepuluh kali pe-
nyerangan ini adalah 70 — sebuah jumlah yang genap. Serangan
terakhir pada hari yang keempat (tanggal 13 Dzulhijjah) beleh
engkau lakukan atau tidak engkau lakukan. Hal ini terserah kepada-
mu! Jika engkau merasa bahwa dirimu masih berada di bawah ancam-
an bahaya maka tmggahah engkau di Mina untuk beberapa hari ldgl

i

Pan Jlka engkau tmggal di Mina maka seperti pada nart yang k.
dan ketiga engkau harus terus melakukan penyerangan rerhadap
ketiga berhala tersebut. Hanya sepertujuh dari jumlah pelurn yang
engkau kumpulkan itu yang dipergunakan uncub mengalaiikain
musuh. Enampertujuh dari jumlah tersebut dipergunakan untuk me-
lanjutkan pertempuran setelah mempercieh kemenangan Ini do
maksudkan untuk menghindari hal-hal yang tak diinginkan dari
semua gerakan-gerakan dan akibat-akibat yang tak terduga dan
revolusi. Demikianlah yang pernah terjadi di dalam gerakan Islam:
kepatuhan politis Abu Sufyan®) dipandang sebagai kepatuhan Islam
yang sejati kepada Allah.

4) Abu Sufyan adalah gubernur Mekkah ketika Nabi Muhammad menyatakan kenabian-
nya. Bertahun-tahun lamanya Abu Sufyan dan isterinya merupakan musuh yang ter-
besar bagi kaum Muslimin. Ia mengikuti tiga peperangan (Badar, Uhud, dan Parit)
yang menentang Nabi. Di dalam ketiga peperangan ini — terutama sekali di dalam
Perang-perang Badar dan Uhud — kaum Muslimin menderita kerugian yang sangat
berat. Tetapi dengan bantuan Allah dan karena jihad, kaum Muslimin akhirnya
mereka dapat menaklukkan Mckkah. Abu Sufyan menerima agama Islam dan hidup
di antara para Sahabat, Tetapi tidak sampai lima puluh tahun kemudian puteranya
yang bernama Muawiyah memerangi Imam 'Ali (Khalifah yang keempat dan me-
nantu Nabi) diShaffain. Setelah khalifah yang keempat ini Muawiyah mengubah
kekhalifahan menjadi kerajaan. la membunuh Imam Hasan, putera tertua Imam "Ali
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Agar kemnsyrikan tidak dapat mengenakan topeng Tawhid
engkau harus berjuang selama 23 tahun, mengalahkan orang-orang
kafir. menghancurkan berhala-berhala aristokrasi, dan memerangi
kebodohan orang-orang Quraisy. Engkau harus menghancurkan ke-
tiga basis kekuatan kolonialisme, kapitalisme, dan kemunafikan yang
mengalami kekalahan di dalam Perang Badar, Perang Uhud, dan Perang
Parit. Dan engkau harus memusnahkan berhala yang terakhir setelah
dua ratus tahun memegang imamah (kepemimpinan).®) Terakhir
sekali, untuk mencegah “khannas” (kejahatan yang berbisik-bisik)
vang juga mengalami kekalahan di dalam Perang Parit, berpalinglah
engkau kepada pihak pemenang dan peganglah kepemimpinan Islam.
Sekalipun engkau merayakan kemenangan Saquifah, sang pembunuh
akan menuntut balas di Karbala, dengan membantai keluarga Nabi
di pinggir sungai Eufrat. Sedemikian banyak kezaliman yang telah
dilakukan dengan nama Khalifah Rasul Allah.®)0)

atau cucu pertama Nabi. Putera Muawiyah yang bernama Yazid memerintahkan
agar Imam Hussein, putera ’Ali yang lain, dan banyak lagi anggota keluarga Nabi
dibunuh. Banyak di antara mereka ini yang dilemparkan ke Sungai Eufrat. Kemudian
lihat pula CATATAN-KAKI nomor 1, 2, dan 3 di atas.

5) Yang dimaksudkan adalah perjuangan-perjuangan Imam 'Ali dan anak-anaknya
setelah Nabi wafat.

6) Sekali lagi yangdimaksudkandisini adalah Abu Sufyan yang mula-mula membenci
dan kemudian menerima Islam. Yang dimaksudkan di dalam bagian terakhir dari
paragraf ini adalah putera Muawiyah dan apa yang telah dilakukannya terhadap
gerakan Islam.
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PESAN TERAKHIR

Aksi-aksi haji menyampaikan apa-apa yang telah disampaikan
al-Qur'an melalui kata-kata. Sebelum menyelesaikan haji kepadamu
disarankan agar engkau membaca keseluruhan al-Qurian, setidak-
tidaknya sekali, dan memetik pelajaran dari surah yang terakhir.
Mengapakah dari surah yang terakhir? Karcna ayat-ayat terakhir di
dalam surah terscbut memperingatkan kepada kita adanya bahaya,
sedang aksi yang rerakhir di dalam haji adalah merembak musah! Di
bagian vang terakhir di dalam haji engkau harus ”menembak ketiga
herhala® rersebur endang surah wvang rerpkhir A3 dafam 2Ot an e
"menyangkal ketiga kekuatan” rersebut. Di bagian revakhir dari faji
zepada scorang Muslim  diperingatkan mengenat adanva sebuah
“bahava” sedang di dalam surah terakhir dari al-Qurian kepadanva
diperingatkan mengenai adanya scbual: “kejahatan’. Adalah meng-
herankan jika al-Qur’an berakhir sedang kejahatan tidak: penurunan
wahyu berakhir sedang bahava tersebut tidak! Kedua surah vang
terakhir di dalam al-Quran berbicara mengenai “berlindung dari
kejahatan” dan memperingatkan Muhammad, Nabi Tawhid terakhir
yang menyempurnakan tugas kenabian Ibrahim. Dan kedua hasi
terakhir di dalam acara haji harus kita lewati di Mina di mana kita
harus bertempur dan di mana Allah telah memberikan peringatan
kepada Ibrahim, manusia vang memulai kenabian ini.

Dan engkau, wahai pengikut Muhammad dan sunnah Ibrahim!
Engkau harus memahami “kode-kode” dan tidak hanya sckedar
ikut melakukan aksi-aksi. Setelah meninggalkan Mina apakah tujuan-
mu? Wahai Haji! Sebelum mcningga]k.an Mina dan kembali ke negeri-
asalmu marilah kita duduk membaca kedua surah yang terakhir di

dalam al-Qur’an untuk mengetahui bahava apakah vang telah diper-
4 ) p yang |%
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ingatkan kepada Nabi kita di atas? Marilah kita dengarkan ayat-ayat
yang diwahyukan Allah itu agar kita tahu dari ancaman bahaya
apakah beliau disuruh-Nya untuk berlindung.!)

Katakanlah (wahai Muhammad), aku berlindung kepada Tuhan
yang memiliki fajar,

Dari kejahatan yang ditimbulkannya,

Dari kejahatan kelam yang mencekam,

Dari kejahatan sihir (setiap sesuatu yang mendorong manusia
untuk memutuskan silaturahmi, mengingkari janji-janji, dan
merubah ketetapan hati mereka).

Dan dari kejahatan pendengki yang mendengki!

(Al-Qur’an, 113: 1-5)

Yang dimaksudkan Allah di sini adalah orang-orang asing atau
musuh-musuh dari luar yang asing bagimu dan negerimu. Engkau
harus memerangi me-eka.

Seperti di dalarm kegelapan malam vong membuat serine ceannen
terlihat kabur, kegelapan dari kejahatan dan kebodohan menutupi
lembah Mina dan pengetahuan Arafat. Wawasan Masy’ar dan iman/
keyakinan ideal Mina hilang di dalam kegelapan! Sebagai akibatnva:
walaupun berada di Mina engkau tidak dapat melihat ataupun me
nyadari masalah-masalah yang penting bagi dirimu: walaupun me-
miliki rasa cinta ergkau tidak tahu siapakah yang harus engkau
cintai; walaupun memiliki iman engkau tidak tahu kepada siapakah
engkau harus beriman; dan engkau akan mengorbankan puteramu
Ismail di hadapan syeitan bukan demi Allah! Kegelapan menyelimuti
setiap sesuatu!! Bukan syeitan tetapi malaekat-malaekatlah yang
tertembak olehmu! Bukan domba tetapi manusialah yang telah
engkau korbankan! Engkau tidak melakukan Sa’y dengan kerelaan
hati, tetapi sebagai responsmu terhadap kendali yang disentakkan
oleh musuhmu! Engkau melakukan thawaf tanpa menyertakan

1) Menurut pendapat penulis, kejahatan yang diperingatkan Allah untuk dihindari
Muhammad itu adalah yang dialami kaum Muslimin setelah beliau wafat. Inilah
kejahatan yang timbul dengan kebangkitan politheisme dan tradisi jahiliah yang
bertopeng Islam, Surah-surah ini diturunkan pada bagian awal masa kenabian Muham-
mad.
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Allah ke dalam niatmu, seolah-olah engkau melakukan tarian untuk
Nimrod.?)

Penindasan terjadi di mana-mana. Ada rencana-rencana, baik
yang bersipat rahasia maupun yang terang-terangan, dari politikus-
politikus, indoktriner-indoktriner, dan penjahat-penjahat. Mercka ini
kasak-kusuk untuk menciptakan perpecahan dan pertentangan-per-
tentangan dan untuk mengubah lambaian tangan’®) menjadi
“acungan tinju”.*) Mereka mengadakan persekongkolan untuk
mengubah saudaramu menjadi musuhmu atau musuhmu terlihat
sebagai saudaramu, untuk memutuskan setiap silaturrahmi, untuk
melumerkan setiap tekad di dalam hatimu, untuk melemahkan iman-
mu, untuk menimbulkan sektarianisme di dalam agamamu, dan
untuk menanamkan bibit perpecahan di dalam masyarakatmu.
Semua ini dimaksudkan agar setiap sekte tersebut gampang dikendali-
kan oleh para imperialis beserta agen-agen mereka.

Terakhir sekali kita pun harus berbicara mengenai manusia-
manusia yang iri. Yang kami maksudkan bukanlah manusia-manusia
yang sakit serta memendam kecemburuan di dalam hatt mereka.
tetapi manusia-manusia pendengki. Manusia-manusia pendengki ini
bukanlah penindas-penindas asing yang terang-terangan memperguna-
kan cara-cara kekerasan dan bukan pula agen-agen yang bekerja
secara rahasia uncuk tuan-tuan mereha atau untok memperclen dang.
Tidak! Mereka adalah kenalan-kenalanmu, sahabat-sahabatmu, sanak-
keluargamu, penipu-penipu, boneka-boneka yang khianat serta ber-
pura-pura sebagai temanmu, pembunuh-pembunuh yang berlagak
suci, koruptor-koruptor yang tak pernah engkau duga, atau manusia-
manusia yang menimbulkan kekacauan karena penyakit dengki yang
tak ada obatnya. Penyakit ini menggagalkan revolusi-revolusi yang
gemilang, menjatuhkan pejuang-pejuang kemerdekaan dari puncak
pengabdian dan pengorbanan mereka, dan menyebabkan pertumpah-
an darah di antara orang-orang yang saling bersahabat. Sebagai

2) Lihat Catatan-kaki nomor 1 di dalam Bab SEMBAHYANG DI MIQAT.
3) Persahabatan.

4) Permusuhan,
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akibatnya: manusia-manusia yang benar-benar beriman menjadi
boneka yang mengabdi kepada manusia-manusia yang kafir. Manusia-
manusia kafir melakukan semua ini dengan sedemikian licinnya
schingga kita tidak mengetahui apakah yang direncanakan mereka.
[tulah sebabnya mengapa di puncak Mina engkau menvaksikan

iR}

kemah hitam “sang penindas” yang dikelilingi oleh perangkap-
perangkap milik para pembantunya. Tetapi bagaimanakah halnya
dengan manusia-manusia pengiri yang sakit dan yang tampaknya
bukan secbagai muschmu itu? Walaupun mungkin lebih membenci
musuhmu daripada dirimu sendiri mereka ini tidak lebih daripada
boneka-boneka. Jad: di dalam kejahatan, mereka adalah yang te-
akhir dan oleh karena itu mereka adalah berhala terakhir vang
engkau serang pada hari yang pertama. Mereka inilah musuh vang
tersembunyi terhadap iman dan aspirasi-aspirasimu. Sekali lagi di
sini kita menemukan sebuah trinitas:

Penindas . Penindas yang kejam (berhala yang per-
ramat,

Agen : Agen vang merusak moral dan inteligeas
manusia (berhala vang kedua).

Manusia pendengki:  Kaki-tangan sang penindas, boneka s
agen, dan sahabat yang ternyata meng-
abdi kepada snusub (beshala yang he-
tiga).

Tetapi kejahatan-kejahatan ini tidak terlampau sulit untuk engkau
kalahkan. Tunggulah olehmu kedatangan remang-remang fajar yang
akan mengusir kegelapan dan menerangai lembah Mina. Fajar akan
meledakkan perkemahan musuh; ia akan menumpas kegelapan dan
kebodohan. Agen-agen yang bersembunyi di dalam kegelapan dan
di balik batu-batuan pasti akan lari terbirit-birit. Tetapi penyakit
dengki tidak tertumpas; ia terkubur di dalam hati sahabat-sahabat-
mu yang sakit.

Seperti yang dikatakan oleh Imam Fakr Razi®), surah al-Falaq

S) Imam Fakhr Razi: Seorang pemikir Muslim dan penafsir al-Qur’an,
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(Fajar) menerangkan sebuah sifat Tuhan sedang surah an-Nas (Manu-
sia) menerangkan tiga buah sifat-Nya. Surah yang terakhir ini me-
nunjukkan sebuah bahaya yang lebih besar dan lebih sulit untuk kita
hindari. Di dalam surah al-Falaq (113) Allah disebut sebagai »Tuhan
yang memiliki fajar”. Di sini yang dijelaskan adalah kegelapan dan
kekuatannya yang dimiliki oleh musuh matahari; tetapi begitu
matahari terbit ia segera mati. Di dalam surah an-Nas (114) Allah
disebut sebagai “Tuhan”, ”Raja”, dan “Cinta”. Di sini yang dijelas-
kan adalah tiga buah kekuatan atau musuh yang hidup di tengah-
tengah ummat manusia dan menyatakan diri sebagai **Tuhan”
mereka.

Katakanlah, aku berlindung kepada Tuhan (rabbi) manusia,

Raja manusia,

Tuhan atau Kecintaan (ilahi) manusia.

Surat al-Falaq (Fajar) berbicara mengenai dunia, masyarakat,
kekuatan yang dikandung kegelapan apabila ia (kegelapan icu) iba.
manusia-manusia yang secara sadar serta sembunyl-sembunyi meng-
indoktrinasi manusia-manusia lainnya, dan manusia-manusia khianat
yang mementingkan diri sendiri. Surah ini menjelaskan tiga buah

bencana sosial:

Kegelapan dan kezaliman (ketidakadilan),
Penyelewengan dan kesesatan,
Pengkhianatan dan ketamakan.

Di dalam hal ini siapakah yang menjadi korban?

Manusia, masyarakat manusia, dan gerakan-gerakan revolusi-

oner!!

Surah an-Nas berbicara mengenai sistem-sistem sosial, struktur-
struktur sosial, dan kekuatan-kekuatan yang mengatur manusia.
Surah ini menunjukkan hubungan di antara manusia-manusia dengan
yang memerintah mereka. Di sini dijelaskan kejahatan yang nyata,
kejahatan yang secara umumnya merupakan musuh ummat manusia.

Dan di dalam hal ini siapakah yang menjadi korban?
Bukan hanya manusia yang bersangkutan, bukan pula masya-

rakat yang bersangkutan, tetapi keseluruhan ”ummat manusia”.
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Berhala-berhala diciptakan dan setelah itu disembah. Berhala-
berhala ini dikatakan memiliki sifat-sifat Tuhan dan berada di antara
Tuhan dengan manusia tetapi tidak di antara manusia dengan alam.
Manusia-manusia yang bodoh menghamba kepada berhala-berhala ini.
Bertentangan dengan pendapat dari beberapa individualis terpelajar
yang mencari kebenz;an melalui teks-teks tanpa memperhatikan
fakta-fakta, sesungguhnya tawhid (monotheisme) dan sywrik (poli-
theisme) bukanlah dua buah teori atau masalah filosofis yang hanya
dibahas di tempat-tempat ibadah; keduanya adalah fakta-fakta yang
hidup dan produktit di dalam diri dan kehidupan manusia. Tawhid
(monotheisme) dan syirik (politheisme) merupakan inti dari gerakan-
gerakan dan perjuangan-perjuangan sosio-ekonomi ummat manusia
di sepanjang masa. Dengan perkataan lain: Syirk (politheisme) adalah
sebuah keyakinan -- sebuah keyakinan yang dominan di dalam
sejarah manusia dan inerupakan madat yang membuat manusia
ketagihan!!! Sebaliknya, tawhid (menotheisme) yang inerupakan
daerah. senjara. siat asasi dan petunink hagi manngia adalab cebrirah

keyaxinan vang senantiasa dikutuk di dalam sejarah manusia!!l

“Tragedi manusia’ yang paling besar yang paling burak. dan
vang paling dapat bertahan — rtragedi yang belum disadari benar
benar oleh kebanyanan kaum intelekcual -- adalah ”penghambaan
mnanusia kepada alat-alar yang sesungguhnya berguna untuk mencapat
kemerdekaan mereka dan “penganiayaan dan pembunuhan yang
dilakukan manusia kepada sesamanya dengan mempergunakan apa-
apa yang sesungguhnya merupakan sumber kehidupan yang ter-
hormat bagi mereka”! Bagaimana? Dengan mengubah keyakinan
(menyembunyikan svirk di balik topeng tawhid)!. Hal ini telah di-
perlihatkan oleh tokoh-tokoh munafik di dalam sejarah: Iblis yang
berlagak seperti manusia suci; tawhid yang mengabdi kepada
syirk!;®) syirk, keyakinan para penguasa yang mewakilisyeitan; dan
khannas”) musuh yang jahat bagi manusia

6) Syuk: Politheisme,

7 ;
) Khannas: wejahatan,
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Itulah sebabnya mengapa perkataan an-Nas (”"Manusia”) berkali-
kali diulangi di dalam surah tersebut. Siapakah para penguasa yang
berada di antara ummat manusia serta memiliki pengaruh yang
sedemikiin kuat itu? Siapakah para penindas yang memberontak
melawan Allah serta menginjak-injak hak asasi manusia itu? Sekali
lagi kami katakan: Mereka adalah tiga penindas atau trinitas di atas!
Mereka menempati ketiga posisi yang dimiliki Allah semata-mata dan
mereka ini dijelaskan di dalam surah an-Nas.?)

Tawhid (monotheisme)  :  Keesaan sifat-sifat,

Syirk (politheisme) . Perpecahan sifat-sifat; trinitas;
»Kabil yang pembunuh” yang
tampil dengan tiga wajah dan
memerintah  anak-anak Habil,
(Kabil hanya satu sedang Fir’aun,
Karun, dan Balam adalah ketiga
wajahiiya, Mercka  bukan  tiga
orang tewapl oga  wajal e
ngatlab anelr jika di dalam serian
trinitas yang Jikenal sejarah
Tuhan dilanibangkan berkepala
“satu’” dan berwajah “tiga”!)

Pada zaman dahulu kala ununai manosia hidup saling ber

saudara. Hutan-hutan dan sungai-sungai mercka miliki secara ber-
sama. Masing-masing di antara mereka mendapatkan bagiannya dari
kelimpahan alam. Menangkap ikan dan berburu adalah cara memper-
oleh makanan untuk sekedar mempertahankan kehidupan. Segala
sesuatu adalah milik Allah dan sernua manusia mempunyai keduduk-
an yang sama. Mereka berpegang kepada moral-moral Habil dan
hidup seperti Habil. Tetapi di belakang hari Kabil menjadi petani dan
menyatakan tanah garapannya sebagai milik-pribadinya sehingga
hanya dia sendiri sajalah yang boleh mengolahnya.

Dengan demikian hancurlah  persatuan ummat manusia!
Menyembah Tuhan yang Esa berubah menjadi menyembah tuhan-

8)  Manusia (an-Nas).
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tuhan yang banyak jumlahnya. Kabil tampil dengan tiga wajah, dan
ummat manusia berpaling dari Allah untuk menyembahnya.

Trinitas ini adalah sebuah segitiga yang membawa malapetaka.
la merupakan kuburan bagi semua utusan-utusan Allah, pejuang-
pejuang kemerdckaan, dan martir-martir. la adalah rantai mala-
petaka” yang dipergunakan untuk memperbudak “manusia-manusia
yang taat kepada Allah” dan memaksa mercka untuk ’menghamba
kepada para penguasa”!®) Trinitas in1 adalah seperti persekutuan tiga
pihak di dalam sebuah perusahaan: yang pertama melakukan pro-
paganda, yang kedua menguras uang di kantongmu, dan yang ketiga
memperoleh bagian keuntungan yang merupakan haknya. Pihak yang
terakhir ini berlagak sebagai manusia spiritual dan membisikkan
“’kata-kata Sorga” ke telingamu:

Wahai saudaraku! Bersabarlah engkau! Biarlah dunia ini diurus
oleh orang-orang yang mementingkan kesenangan di atas dunia,
Biarlah engkau menderita di atas dunia agar engkau mendapat-
kan sorga di akhirat nanti. Walaupun harus mati kelaparan
lapangkanlah dadamu! Seandainya nicrcka vang mementingkar
kesenangan dunia itu mengetahui pahala dan kebahagiaan yang
akan engkau terima di akhirat nanti karena kepapaanmu dan
penindasan yang engkau tanggungkan, niscaya mereka akan iri
kepadamu !

Tidak ada yang dapat kita lakukan. Apa-apa yang menimpa diri
kita memang sudah ditakdirkan demikian.

" Orang-orang miskin memang telah ‘ditakdirkan miskin dan
orang-orang kaya memang telah ditakdirkan kaya. Jika meng-
gerutu berarti engkau menentang kehendak Allah., Maka ber-
syukurlah engkau dengan apa-apa yang telah engkau miliki.
Yang penting adalah akhirat! Bersabarlah dan jangan mengeluhi
kemiskinanmu dan penindasan yang engkau tanggungkan karena
jika berbuat demikian engkau tidak akan menerima pahala di
akhirat nanti.'®)

%) Aghlalan wa aghlalal qasi
10) Sejalan dengan surah al-’ Ashr
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Jangan lupa bahwa tidak puas menyaksikan nasib manusia ber-
arti tidak puas terhadap kehendak Allah. Bukan manusia tetapi
Allah sajalah yang berhak untuk mengadili — bukan di dunia ini
tetapi di akhirat nanti. Pengadilan hanya dilakukan oleh Allah;
oleh karena itu berhati-hatilah agar di akhirat nanti ketika
menghadap Allah engkau tidak mendapat malu karena Dia,
Yang Maha Pengasih dan Penyayang, memaaftkan para penindas
yang tidak engkau maaftkan di dunia ini! Setiap manusia mem-
pertanggungjawabkan amal-perbuatannya sendiri. Sebelum
memperjuangkan agar orang-orang lain melakukan kebajikan
dan menghindari kejahatan maka terlebih dahulu engkau sendiri
harus saleh, berpengetahuan, dan effektif. Tetapi jika menurut
pendapatmu perjuangan itu mengandung bahaya maka ketahui-
lah olehmu, sesungguhnya hal itu tidak diwajibkan kepada-

mu....... )

Jadi ketiga sahabat itu saling mendukung. Kabil yang mengena-
kan cga buali topeng adalah Tuhan yang abadi di dalam Tritas
tersebut. Mereka mungkin saja beraks! di bawah kitaran bendesu
[slam atau anti-Islam, dan mungkin pula merela beraksi di bawah
bendera tawhid (monotheisme) atau syirk (politheisme), Mereka
inilah yang dengan nama agama membuat hukum dan undang-undang

antuk memcrintal tianusia di imana pun juga a1 scpanjang scjarak.
Ketiga penindas (thaghut) itu adalah ketiga wajah Kabil, ’sang pe-
milik”, yang membunuh saudaranya Habil, »’sang penggembala”, dan
menjadi wali bagi anak-anak Habil. Sang pembunuh menerima waris-

an dari orang-orang yang dibunuhnya!
Sangatlah mengherankan betapa semua nabi di dalam silsitah

Ibrahim yang menyerukan tawhid dan keadilan — penerima-penerima
warisan Habil yang syah ketika ummat manusia masih hidup di dalam

”) Keempat kutipan (paragraf) di atas adalah ajaran-ajaran khas dari manusia-manusia
yang mengaku sebagai pemimpin spiritual tetapi menghamba kepada kolonialis-
kolonialis asing atau kaki-tangan kolonialis-kolonialis tersebut di negeri-negeri Islam,
Di dalam surat wasiatnya cucu Nabi, Imam Hussein, mengatakan kepada saudaranya
bahwa rakyat harus didorong dan dibujuk untuk melakukan kebajikan dan mencegah
kejahatan.
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kebersamaan — pernah hidup sebagai penggembala.'?) Muhammad
yang tidak dapat membaca, yang terakhir di antara semua nabi, ada
lah seorang gembala di Gararit.'®)

Tidak ada scorang nabi yang di masa sebelumnya tidak pernah
menjadi penggembala.

Dan di dalam tradisi Kabil, anak-anaknya yang merupakan "serigala”,
anjing”, dan tikus”'*) di sepanjang scjarah telah berusaha dengan
sedaya-upaya mereka untuk menggembalai anak-anak Habil (ummat
manusia) dengan cara-cara penindasan, indoktrinasi, dan despotisme’
Itulah sebabnya mengapa pada periode-periode yang tertentu yang
tampil bukanlah filosof-filosof, tokoh-tokoh terpelajar, atau ketua-
ketua dari pusat-pusat kebudayaan, tetapi para penggembala atau
manusia-manusia buta huruf dari padang pasir yang meninggalkan
binatang gembalaan mereka untuk menjadi pemimpin dan mem
bebaskan orang-orang yang menjadi korban kekuasaan Kabil! Mereka
akan tampil untuk memukulkan tongkat-tongkat mereka ke kepale
orang-orang yang berkata ~’Akulah Tuhan di atas dunia ini”.*%) Kin:
dapatlah kita menglavati makna-makna vang terkandung di dalan
kata-kata Allah:

Sesungguhnya Kami mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-
bukti vang nyara. Dan bersama mereka Kami menurunkar
Kitab dan timbangan sehingga manusia menimbang dengan
sebenar-benarnya. Dan Dia menciptakan besi yang mengandung
kekuatan dahsyar serta sangat bermanfaat bagi manusia.
(AlQur’an, 57:25).

Jadi di dalam sejarah apabila dari kalangan rakyat seorang rasul
tampil untuk melaksanakan missinya atau apabila seorang yang

12) Nabi Muhammad berkata:
”Domba-domba Mekkah telah kugembalakan di Qararit”.

Kemudian:

"Tidak ada seciang nabi yang di masa sebelumnya bukan penggeinpala” (Ibn-
Hisyam, volume I-P,117),

13y Sebuah tempat di dekat kota Mekkah.
14) Lihat Catatan-kaki nemor3 dari bab yang berjudul MENUJU ALLAH,
15y Kisah Musa dengan Fir'aun.
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bertanggungjawab tampil demi kebenaran dan menyerukan kepada
rakyat agar mereka bersatu, memperjuangkan keadilan, dan me-
nyadari apa yang sedang terjadi di dalam masyarakat maka kalangan
yang berkuasa tanpa segan-segan segera berusaha membinasakannya
atau kepribadiannya. Dan sclama satu generasi atau lebih pem-
bunuh-pembunuh tersebut akan menangisi, menerima warisan missi-
nya, dan mengambilalih kepemimpinannya.

Kabarkanlah azab yang pedih kepada orang-orang yang meng-
ingkari ayat-ayat Allah, membunuh nabi-nabi secara salah, dan
membunuh  manusia-manusia yang menyerukan keadilan.
(AlQuran, 3:21).

Tetapi jika sang nabi memperoleh kemenangan di dalam pertempur-
an, maka untuk sementara pihak-pihak yang menentangnya akan
menghentikan daya-upaya mereka, mengubah posisi mereka, dan
mengenakan topeng dengan tujuan bahwa satu generasi kemudian
mereka dapat menggantikaniyva dan mencrima warsan kb Lers
pedangnva.'®)

Hanya ada seorang Kabil: iz memiliki tiga wajah, tujuh warna.
tujuh puluh topeng, tujuh ribu nama, dan tujulr pulul:
ribu tipu-muslihat!

Hanya ada seorang Kabil; 1a adaiah pembunuh vang telah mem-
bunuh saudaranya sendiri!

Hanya ada seorang Kabil; ia adalah sang pemilik dan semua
manusia adalah miliknya!

Hanya ada seorang Kabil; ia adalah sang penguasa dan semua
manusia adalak hamba—hambanya.

Hanya ada seorang Kabil; ia membuat orang-orang yang ber-
saudara menjadi bermusuhan!

Hanya ada seorang Kabil; ia membuat hal-hal yang sama men-
jadi tidak sama!

16) Lihat Catatan-kaki nomor 1,2, dan 3 dari bab yang berjudul SERANGAN.SERANG-
AN SETELAH ’ID.
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Kabil membagi ummat manusia menjadi dua ras dan membagi masya-
rakat manusia menjadi dua kelas. Ia membuat sejarah menjadi bipolar
dan ia mengubah keesaan menjadi dualitas. Al-Qur’an memperguna-
kan perkataan istikbar'”) untuk menjelaskan perbuatan-perbuatan
yang membuat manusia lemah dan tak berdaya.

Hanya ada seorang Kabil; dari ketiga basis kekuatannya dan
dengan mengerahkan ketiga” puteranya ia melakukan
perbuatan-perbuatan yang terkutuk:

———— dengan melakukan cara kekerasan: despotisme, politik—
melalui Fir'aun.

———— dengan menimbulkan pertumpahan darah: eksploitasi,
ekonomi — melalut Karun,

— ——— dengan melakukan tipu muslihai: indoktrinasi, agama
— melalui Balam.

Hanya ada satu ’kelas penguasa” yang memiliki tiga wajah {atau

kekuatan)!. Hanya zda seorang Kabil vang mengubah keesaan men-
1.1

seUrala Hivadaiis i_vr:ﬁ‘zg;c-\

jadi rintras! Kabil memanfaathan
yang terang-terangal faupun yang serabunyisembunyi: Ia akar
mengemukakan iman atau kekafiran, keesaan atau trinitas, anarkh
atau hukum, kedikzatoran atau demokrasi, perbudakan atau ke
merdekaan, feodalisme atau borjuisisme,'®) agama atau sains. spirit-
ualisme atau intelektualisme, filsafat arau sufisme, kebabagisar
atau penderitaan, peradaban atau kebiadaban, kemunduran atau ke
majuan, idealisme atau materialisme, Kristen atau Islam, paham
Sunni atau Syi'ah....! Wajah-wajah ini muncul dan hilang silih ber-
ganti. Semuanya engkau depak keluar melalui pintu tetapi mereka
akan masuk kembali melalui jendela. Misalnya: perbudakan men-
dapat tantangan tetapi si pemilik budak berubah menjadi seorang
feodal dan si budak berubali menjadi petani; kemudian feodalisme
mengalami  kekalahan dengan keberhasilan sebuah revolusi yang
besar'®), tetapi ia berubah menjadi kapitalisme dan si petani berubal:
menjadi buruh pabrix.

! 7) Istikbar: membenel can memandang hina.
I8) Menurut teori Marxis: kelas kapitalis,

19) Revolusi Prancis.
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Dengan  pertolongan  Allah- Musa berhasil menenggelamkan
Fir‘aun di Sungai Nil, menguburkan Karun, dan mempergunakan
tongkatnya untuk mengalahkan tukang-tukang sihir. Tetapi tidak
lama kemudian Fir’aun yang telah terbenam di Sungai Nil itu muncul
di Sungai Jordan dengan nama Syam’un. la menggantikan Musa dan
tidak lagi membawa pecut tetapi tongkat Musa.?®) Tukang-tukang
sthir Fir'aun berubah menjadi putera-putera Harun dan sahabat-
sahabat Musa. Mereka tidak lagi membawa tali-tali ajaib tetapi al-
Kitab. Balam berubah menjadi seorang pemimpin spiritual sedang
Karun memegang perbendaharaan dan menjadi kepercayaan kaum
Tawhid. Ketiganya (Firaun, Karun, dan Balam) saling menolong
di dalam usaha mereka untuk merampas Palestina sebagai “negeri
yang dijanjikan”: mereka vang dahulu adalah orang-orang Mesir kini

disebut sebagai orang-orang Isiael.2!)

Kemudian tampillah Isa al-Masih. 1a menghapuskan agama
Yahudi dan menggulingkan kekaisaran Romawi. Tetapi Caesar me-

incdi Pang wshicahi Yahodi Lg( wosleh ghile

ruhal namancas me Kan
rahib Kristen, senat-senat Romawi beralih menjadi pendeta-pendera
dan kardinal-kardinal Vatican. istana Cacsar diubah menjadi gereja.
dan Jupiter®™) berperan sebagai al-Masih,

Setelah itu tampillah Muhammad. Caesar dan Raja Parsi dikalah-
kan. pendeta dan Mubed??y ditalak  dan ningrat-ningrar Parsj dan
Arab tidak diakui lagi. Tetapi di kemudian hari, Caesar dan Raja Parsi
digantikan oleh khalifah-khalifah, sang pendeta dan Mubed menjadi
Imam dan Qadhi,**) dan keclas-kelas masyarakat Zoroaster?®) (Dehga-

nan, Aswaram, Kmedaran, aristokrat-aristokrat, feodal-feodal,...... )
disebut sebagai para sahabat, anak-cucu sang lmam, manusia-manusia
terhormar, manusia-manusia mulia,.......... Imperium  Roma dan
20) Berubah menjadi ular,

2l) Qabithayan jadid - sabithayan qadim

22) Jupiter: Dewa Romawi yang tertinggi.

23y Mubed: pendeta Zoroaster,

24) Qadhi: Hakim,

25) Rumah badah Zoroaster.
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Kerajaan Parsi disebut sebagai Kekhalifahan Rasul Allah, pembantai-
an-pembantaian disebut sebagai aksi-aksi jihad, perampasan-pe-
rampasan dilakukan dengan alasan untuk memungut zakat,?®) dan
penderitaan rakyat dikatakan sebagai kehendak Allah.

Keluarga Nabi Muhammad dibunuh, dipenjarakan, dan dibuang.
Hak untuk menyiarkan ajarannya tidak diperdulikan. Yang menjadi
pencrus-penerus beliau adalah keluarga Abu Sufyan dan orang-orang
Abbasiyyah. *Ali*’) dengan sectulus hatinya berusaha untuk meng-
ikuti dan mendukung sunnah Nabi. Dia dan para pengikutnya
menentang kekhalifahan selama dua ratus lima puluh tahun tetapi
akhirnya mereka semua mati terbunuh. Pengikut-pengikut mereka
yang taat menentang tradisi-iradisi yang bodoh dan keringratan
para khalifah. Untuk menggulingkan rezim-rezim yang zalim dan
penindas mereka telah mengorbankan nyawa mereka sendirl.
Imamah (kepemimpinan) dan ’adalat (keadilan) merupakan slogan-
slogan partai mereka (Sviah). Tiba-tiba sang khalifah menjadl se
orang Syi'ahdan Ruja Satavi™ ") meniegang  Kepemumnpinan Syialbi
Rumah khalifah diusah menjadi istanaraja;dan demilianlah sererus

nyal!!!

Di Eropa revolusi ilmu pengetahuan telah mengalahkan gereja.
Sains menggantikan agama! Sekolah-sekolah theologis diubah men-
jadi universitas-universitas modern. Manusia-manusia spiritual ter-
singkirkan oleh para ilmuwan. Balam meninggalkan gereja dan tampil
di universitas! Revolusi Prancis menghapuskan feodalisme tetapi
setelah mengalami kekalahan di desa, Karun pindah ke kota dan
mendirikan sebuah bank! Walaupun Fir’aun telah dihukum pancung
dengan guillotine dan dikuburkan di Istana Wersa, tetapi melalui
pemilihan suara yang dilakukan secara demokratis ia dibangkitkan
kembalidan dibantu oleh Karun dengan uangnya dan oleh Balam

26) Zakat: hak orang-oang miskin, pajak Islam.

27) 'Ali dibunuh oleh Ibn-Muljam sedang puteranya, Hasan, diracun dan dibunuh olek
isterinya. (Lihat pula Catatan-kaki nomor dari bab yang berjudul SERANGAN-
SERANGAN SETELAH HARI'ID),

28) Raja Safavi: Raja Parsi pada masa itu,
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dengan sihirnya! Maka tampillah De Gaulle?®) sebagai pemegang
kepemimpinan.

Kita tidak dapat menghindari sepupu-sepupu kita, putera-putera
f.abil yang senantiasa bantu-membantu tersebut. Jika salah seorang
di antara mereka dapat engkau ringkus maka yang kedua akan datang
untuk menyuapmu; jika usabanya itu gagal maka yang ketiga akan
mencoba memperdayakan engkau dengan nama agama! Jika cara-cara
itu tak berhasil maka mereka akan berusaha melalui sains, seni,
filsafat, dan ideologi. Dan jika ternyata pula bahwa cara-cara ini tidak
mempan, maka mereka akan melakukan muslihat-muslihat ber-
kabung, menangis, meminta, bermohon atau mengalihkan perhatian-
mu sehingga engkau tidak menyadar: apa yang sedang terjadi! Mercka
akan berusaha agar engkau percaya bahwe sejarahlah yang menyebab-
kan semua keburukan dan permusuhan yang ada di atas dunia dan
baliwa semua kecintaan hanya berguna di akhirat nanti. Jika semua

1

pendekatan mereka itu tidak berhasil maka mereka akan berussha

antuk mengubah dirtmu ncujadl Thoneuaen gl ellngge eld
hidup di dalam kemewahan cnghau menghabiskan sermma pendapat
anmu. Sebagai akibatnya: Engkau senantiasa terbenain di dalar
hutang dan sia-sialah jerih payah vang engkan lakukan di sepaniang
hari. Inikah yang dikatakan sebagai "hidup”? Bekerja dan melembur
agar memiliki lebih banyak “halhal yang menyenangkan™ dan, dalam
waktu yang bersamaan, siang dan malam membanting culang namun
tetap ketinggalan beberapa tahun?!! Agar dapat hidup di dalam
kemewahan semua nilai kemanusiaan dan kemerdekaan engkau
korbankan?!! Kehidupan yang nyaman dan tenang engkau jual untuk
membeli barang-barang mewah. Selama hidupmu, engkau sedemikian
terburu-buru dan kuatir sehingga engkau tidak sempar untuk ber-
henti dan berpikir; bahkan engkau tidak sempat memahami apakah
sesungguhnya yang sedang terjadi! Dan terakhir sekali, jika tidak satu
pun di antara usaha-usaha mereka itu yang berhasil maka mereka
akan mempropagandakan seks, jazz.... "kenikmatan” heroin, mari-

29) De Gaulle: Presiden Prancis yang menjadi ternama karena berpura-pura mendukung

liberalisme dan demokrasi sedang di dalam kenyataannya yang didukungnya adalah
kolonialisme Prancis.
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juana, LSD, dan beribu-ribu hal lainnya. Setiap cara, sekalipun cara
yang salah, akan mereka pergunakan untuk mengalihkan perhatian-
mu sehingga engkau tidak sempat memikirkan keadaan masa kini dan
untuk mendorong engkau ke dalam kescsatan, baik engkau masih
memeluk agama, maupun telah meninggalkan agama!

Kita adalah “anak-anak yatim” sejarah - manusia-manusia vang
melarat dan tertindas di atas dunia. Kita, putera-putera Habil yang
mati terbunuh, adalah manusia yang benar-benar beriman kepada
Allah. Kita adalah putera-putera Adam yang memiliki kualitas-
kualitas yang luhur, menjunjung persaudaraan, dan mencintai keadil-
an. Kita mewakii kesucian manusia, monotchsime (Tawhid),
persatuan, dan perdamaian yangsejati! Kitaadalah sebuah kenangan
dari sebuah era kerika di atas dunia inj hanya ada satu masyarakat
dan setiap manusia memiliki hak yang sama untuk menikmati ke
limpahan alam. Tetapi semua itu terkubur setelah 1 bapak kita, Habil.
mati terbunuh. Karena tipu daya dan pengkhianatan darahnva re 11
rerrempah. 1 adalah manasia et vang

ikeserakahan KabJj.

Sebagai sebuah harapan dan impian di dalam hati kira senantiass
ada keinginan untvk menuntur balas. Dengan tak sabar hia cclals
menantl—nanmkan saat kemunculan seorang nabi vang akan membela
kita. Monotheisme Tawhid) adalah obor harapan kica dan panii
ajaran kenabian yang dikibarkan sang penggembala disepanjang masa.
Panji ini beralintangan dari satu generasi ke generasi yang selanjut-
nya. Dari Habil panji ini sampai kepada Ibrahim, dari Ibrahim sampai
kepada Muhammad, dari Muhammad sampai kepada Hussein.>)
dan dari Hussein sampai ke setiap penjuru dunia dan ke setiap zaman
sebelum kiamat tiba; akhirnya sampai kepada revolusi keadilan di
mana kepemimpinan dipegang oleh orang-orang yang tertindas dan
warisan jatuh ke tangan orang-orang yang paling melarat di atas
dunia! Panji ini berpindah dari satu tangan ke tangan lainnya dan
telah menorehkan sebuah “garis merah’>'y di atas bumi! Berbeda

30) Imam Hussein: cucu Nabi Muhammad. la adalah seorang syahid yang besar.
31) Garis merah: darah para syuhada.
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halnya dengan panji manusia-manusia kafir yang melambangkan ke-
zaliman, kebodohan, dan sifat haus darah; panji mereka ini berpindah
tangan di antara ketiga tuhan-tuhan palsu (thaghut) di atas.

Iman dan kekafiran tidak terjadi karena kefanatikan atau
perpecahan manusia. Selanjutnya, iman dan kekafiran itu bukanlah
sekedar imaginasi atau permasalahan para sufi atau filosof. Perbedaan
di antara beriman dengan kafir ini dimaksudkan agar manusia menge-
tahui jalan yang benar menuju kedewasaan dan evolusi, agar manusia
tidak tersesat atau disesatkan. Arti dari kedua perkataan ini begitu
jelas dan perbedaan di antara keduanya sama jelasnya dengan per-
bedaan di antara "keadilan” dengan "’ketidakadilan” Penjelasan yang
selain dari pada iri adalah salah dan dimaksudkan untuk mem-
bingungkan serta menyesatkan kita. Berhati-hatilah agar engkau
ridak terperdaya oleh kepalsuan karena di sepanjang sejarah yang
sarat dengan “’kemunafikan” ini hanya putera-putera ”Kabil” sajalak
vang memiliki hak untuk berbicara mengenai keadilan dan keyakin-
an: kira bahkan tidak dapat berbicara mengenai bapak kita yang teian
mati terbunuh, Untuk mengetahui sejarah Habil dan anakanaknyz
dengarkanlah olehmu al-Quran saja. Jangan dengarkan orang-orang
vang ingin berbicara mengenai hal 1tu. Karena di antara anak-cucu
Kabil ada yang menjadi komentator al-Qur’an dan karena al-Quran
ridak dapat dipalsukan maka enghau harus membaca dan memaham:
Kitab ini di dalam teks aslinya. Untuk mempelajari kisah manusia
dan makna dari ajaran yang disampaikan para nabi dengarkanlah
olehmu al-Qur’an yang mengatakan:

Sebermula sekali ummat manusia merupakan satu kaum yarg
adil. Allah mengutus Rasulrasul nntuk memberikan peringatan
kepada orangorang munafik yang secara sadar tidak meng-
hendaki keadilan dan menyebabkan penindasan...

(Al-Qur’an, 2:213).

Akan tetapi manusia tidak mengindahkannya, karena adanya per-
bedaan pendapat atau prasangka tetapi karena kecemburuan dan
dilakukan secara sadar! Hendaklah engkau secara langsung men-
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dengarkan ayat-ayat Allah yang menerangkan mengapa Dia meng-

angkat rasul-rasul-Nya dan mengutus mereka kepada kita.>?)

Sesungguhnya Kami mengutus rasulrasul Kami dengan bukt:-
bukti yang nvata. Dan bersama mereka Kami menurunkan
Kitab dan timbangan (keadilan) schingga manusia menimbang
dengan sebenar-benarnya...

(Al-Qur’an, 57:25).

Pelajarilah kembali Kitab Suci al-Qur’an! Al-Qur’an akan berbicara
kepadamu dalam bahasa yang sederhana dan jelas — bukan dengan
teori-teori filosofis, bukan dengan istilah-istilah yang pelik, dan
bukan pula dengan istilah-istilah theologis skolastik yang mem-
bingungkan. Al-Quran tertulis di dalam bahasa yang sedemikian
sederhana sehingga orang-orang yang awam sekalipun dapat me-
mahaminya.

Orang-orang vang beriman berjuang di jalan Allah dan orang-

srang vang kafir herjuang dewt rohunrobos cang palss ol

karena itu perangilah olehmu kaki-tangan syeiran iru. Se

-

o]

sungguhnya stracegl sycitan ceramat Jeinah.

(AlQur’an. 4:76.
Perangilah kakitangan (pengabdi-pengabdi) syeitan?®®) Ya: Pergilah
tuhan-tuhan palsu di dalam Trinitas:

Wahai engkau vang suka menolong Allah,

Wahai engkau vyang dengan. pengetahuan dan kesadaran me-

lindungi dirimu dari serangan-serangan yang senantiasa dilancar-
kan syeitan,

2) Di dalam ayat ini "Timbangan’ dan "Besi” dinyatakan langsung setelah “Kitab”"

Yang dimaksudkan adalah kekuatan “besi” di bidang militer dan ekonomi; selain
di dalam pertempuran besi juga dipergunakan di dalam kehidupan sehari-hari,

...... Dia menciptakan besi yang mengandung kekuatan besar dan sangat ber-

manfaat bagi manusia...

(AlQur’an, 57:25).
33) Tidakkah engkau perhatikan betapa sebagian di antara orang-orang yang diseru-
kan ‘Tahanlah tangan kalian, tegakkan shalat, dan bayarkanlah zakat’ ketika
disuruh berperang ternyata takut kepada manusia (musuh) seperti.
(Al-Qur’an, 4:77),
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Wahai engkau yang melawan godaan dan tipu-daya sveitan
dengan ketagwaanmu! )

Seperti seekor labah-labah musuh telah merentangkan jaring uang

dan kekuasaan untuk menjerat dan mengisap darahmu. ”Janganlah

engkau takut mati dan jangan engkau batalkan atau tangguhkan pe-

perangan! Hendaklah engkau taqwa agar engkau tidak menghadapi

bahaya sedikitpun juga!”?®)

Wahai engkau ang beriman kepada Tawhid dan yang ber-
tanggungjawab untuk menuntut balas kematian Habil,

Wahai engkau yang memikul tanggung jawab para nabi —
”Kitab”, ”Timbangan”, dan " Besi”,

Wahai engkau putera Adam,

Taqwa: Lakan menghindari tetapi melindungi diri dari kejahatan, Jadi taqwa ini
tidak bersifat negatif tetapi positif. Perkataan ini telah diterjemahkan dengan pe-
ngertian vang regatif sehingga manusia akan melakukan tindakan-tindakan secara
negatif,

Umumnya di dalam al-Qurian sycitan dinyataxan scbagal musuh yang “bervahays
dan “kuat” tetapi di dalam ayat ini strutegi sycitan dinyatakan sedenikian lemahnye.
Mengapakah demikian? Karena yang dibicarakan avat ini adalah pertempuran daw
yang discrukannya adalah pejuang-pejuang kemerdekaan (Mujahid-mujahid). Bag:
mereka ini sistemesistem vang zalim adalah tidak lebih daii sarang labah-labak, Jadi
tidaklah mengherankan mengapa di dalam al-Qur’an ada surah yang bernama “labah-
labah’. Surah ini mengisahkan rasul-rasul yang sendirian dan yang dari kalangan
rakyat diangkat menjadi rasul untuk memerangi keknatan-kekuatan yang sedang ber-
kuass dan kebodohan dari manusia-manusia vang menjadl korban kekuatan-kekuatan
tersebut. Rasul-rasul ini menghancurkan istana-istana para penguasa dan rumah-
rumah para penyihir tanpa mempergunakan cara xekerasan, Karena semua kekuatan
tersebut berlandaskan politheisme, memegang kekuasaan, dan mengorbankan orang
orang yang lemah, maka kekuatan-kekuatan tersebut dinyatakan al-Qurian sebagai
”labah-labah”, sedang sistemnya sebagai “saranglabah-labah”. Sistem (Trinitas)
tersebut mereka buat untuk menjerat manusia dan mengisap darahnya, Tetapi walau-
pun demikian sistem tersebut sebenarnya lemah; bukan karena kekuatan sistem ter-
sebut dapat menjerat manusia tetapi karena kelemahan dan kebodohan manusia itu
sendiri, Manusia harus mengetahui bahwa yang disampaikun rasul-rasul kepada
mereka bukan senjata tetapirisalat, pengetahuan, kesadaran, dan “’cahaya”,

Perumpamaan orang-orang yang tidak mengangkat Allah sebagai pemimpin
mereka adalah seperti labah-labah yang membuat sarang. Seandainya mereka
meangetahui, sesungguhnya serapuh-rapuhnya sarang adalah sarang labah-labah,
(Al-Qur’an, 29:41),

dan juga:

Perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk ummat manusia tetapi tak
ada yang memahami maknanya kecuali yang bijaksana di antara mereka
{(yang berilmu), (al-Qur’an 29:43),
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Wahai engkau yang berada di tengah-tengah ummat manusia,

Wahai engkau, teladan “kesanggupan”, “kemerdekaan”, dan

M

”inteligensi

Berlindunglah engkau kepada Allah, Pemilik manusia, Raja manusia,

3]

dan Kekasih manusia”!

Wahai Haji yang dengan berjalan dari Arafat ke Mina telah me-
nyusurijalan merah kesyahidan,

Wahai Haji yang telah menginjak kuburan berhala yang terakhir,
Wahai Haji yang telah meraih puncak kemerdekaan (Tawhid),
Wahai Haji yang telah menaklukkan negeri Mina (atau Minamu),

Wahai Haji yang mematuhi sunnah Ibrahim dan Muhammad!

Awas dan berhati-harilah engkau! Engkav verada di dalam bahava
(dari Kabil dan tuhan-tuhan palsu yang akan kembali)! Nabi sedang
berada di dalam bakaval Ajarannva scdang berada di dalam bahava!
Berhati-natilah cerhadap bahaya yang ditunbulkan oieh  berhala-
berhalal Berlindunglah engkau kepada “Pemilik, Raja, dan Kekasit
manusia”! Ada tiga suah berhala vang mewakili sara sveitan 2rau
seorang Kabil — oleh karena itu awaslah terhadap:

Kejahatan dari vang berbisik-bisik,

(Al-Qurlan, 114-4),

Yang berbisik di dalam hati manusia,

(Al-Qur’an, 114:5)

Yaitu jin dan manusia.

(Al-Qur’an, 114:56).

Apa dan siapakah "waswas” (yang berbisik-bisik) itu? Menurur
kamus, "waswas” adalah sesuatu yang membisikkan desas-desus ata:
bayangan; keadaan melankolik yang merupakan penyakit serta meng-
ganggu jiwa manusia menimbulkan perasaan tak berguna di dalam
dirinya. Setiap sesuatu yang disugestikan kepadamu masuk ke
bawah-sadarmu dan akan tampil kembali serta berbincang-bincang
denganmu. Engkau dapat mendengarkan kata-katanya, tetapi bukan
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dengan telingamu! Engkau dapat melihatnya, tetapi bukan dengan
matamu! Bagaimanakah waswas yang berbisik-bisik dan yang meng-
ganggu jiwa manusia itu? la adalah “khannas” yang licin dan cerdik!
Apakah “khannas” itu? Menurut kamus “khannas” adalah setiap
sesuatu yang menyesatkanmu, menarikmu, menyerapmu, mengikuti-
mu, atau memperdayakanmu. Kemanapun engkau lari ia selalu
menyertaimu. Apakah yang dilakukan oleh “khannas” vang ber-
bisik-bisik itu? la menggoda dan memberikan syaran-syaran vang
buruk ke dalam hatimu! Apakah “godaan” itu? Menurut kamus
»godaan” adalah sesuatu yang mendorong manusia untuk melakukan
perbuatan yang tidak bijaksana dan tidak bermoral; menimbulkan
penyakit yang mengganggu kebijaksanaan manusia; dan membuat
manusia mabuk, bingung, dan tak berguna! Berupa apakah khannas
“yang berbisik-bisik” itu? Ia mungkin berupa.”jin” atau manusia!
Apakah yang dimaksudkan dengan 7jin”? »jin” adalah kekuatan
misterius, tak terthat. dan snhiman yang mengendalikan manusia!
Walaupun telah diterangkan dengan sedemikian jeiasnya kepada kit
namun ia semakin pintar dan semakin berbahava, Ketige berhala b
atas bersembunyi namun terlihar olel kita. Ketiganya hilang, ber-
ubah warna, dan bangkit kembal. Walaupun telah dikalahkan mercka
akan bangkit kembali. Pada zaman sekarang ini kapitalisme dan
kolonialisme sedang nengalami verubahan menjadi neo-kolonialisme,
Ketiga berhala di atas terlibat di dalam usaha mengalienasikan dan
mengindoktrinasi manusia dengan bantuan ahli-ahli mereka dan
kemajuan teknologi.

Seperti yang dikatakan Shandel, ”Bahaya paling besar yang
dihadapi ummat manusia pada zaman sekarang ini bukanlah ledakan
bom atom tetapi perubahan fitrah (sifat asasi)-nya. Unsur kemanusia-
an di dalam dirinya sedang mengalami kehancuran dengan sedemi-
kian cepatnya sehingga pada saat sekarang ini sedang tercipta sebuah
ras yang non-manusiawi. Inilah sebuah mesin berbentuk manusia
yang bukan ciptaan Tuhan dan bukan pula ciptaan alam. Manusia
menjadi hamba yang tidak melihat atau mengenal tuannya. Satu-
satunya kebebasan yang dimilikinya adalah hak untuk berusaha
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sedaya-upayanva untuk menjadi hamba yang lebih berbakti. Ja tel

dijual tetapi dia sendirilah yang harus membayar harganya. Beser

vang laindainnya dengan sabar ia berbaris di depan rumah p.-
rampok’,*®) menantikan gilirannya untuk dirampok! 1la bagaikan
seorang hamba yang tak dapat memperbaiki nasibnya. la memper-
oleh setiap sesuata yang dikehendakinya dengan membayarkan
segala scsuatu yang dimilikinya! Ia hanya yakin kepada "bisnis” dan
karena keyakinan ini ia harus membayar harga yang terlalu mahal
untuk apa-apa yang didapatkannya. Pola kehidupannya telah ditetap-
kan sebelum ia dilahirkan. Dengan demikian kehidupannya lebih
merupakan sebuah beban danpada kehidupan yang sesungguhnya.
Kini ia mempunyai kesempatan untuk menemukan dunia tetapi ia
telah kehilangan Tuahan dan kemanusiaannya untuk “selama-lama
nya’.?7) Tragedi ini tidak terjangkau oleh imaginasi kita. Sifat asai
{fitrah' manusia s=dung mengalami perubahan, Ketiga kejahatan
penggoda seperti vang kita katakan di atas tidak hanva merupakan

H . . “ 3 s . s e
kelnaran Veeninrs Lakuienan Vempe aeqe kemilae Ur

hatan-kejaharar cersebur jugs memantaatkan kekoaras

[ T h . . A~ E IO N P .
par Dlasa, aava otarik son § mempescna. dan kekuata

Trelmik T vaog dabsvac didalan tipu-dava dan rencana-rencana
RTINS Y vang fersem o anvi

Pada zaman sekarang i seolab-oian ridak ada }agi l)t’ic‘ngg‘i
perbudakan. Tetapi di dalam realitasnva, ummar manusia di selurun
dunia terbelenggu oleh rantairantai perbudakan yang tak terlihat.
Mercka bebas untuk memilih siapa-siapa yang mereka senangi tetapi
jauh sebelum pemilihan itu “pembisik yang licik telah berbisik-
bisik ke dalam hati mereka.

3y,

Yang merupakan tragedi masa kini adalah "alienasi” manusia.
Alicnasi berarti menjadi tidak bersahabar atau menjadi tidak acuh.
Manusia yang menjadi korban alienasi adalah manusia yang tidak
waras dengan kepr:badian atau kesadarannya yang sesungguhnya
terpendam. Despotisme politik, diskriminasi sosial, eksploitasi Barat

36) Bank,
37y Les Cahires...
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gaya lama secara pelan-pelan menghilang untuk kemudian muncul
kembali dalam bentuk-bentuk yanglebih buruk: rejim-rejim kapitalis
vang mengenakan topeng liberalisme dan demokrasi. Di dunia Timur
perbudakan, penjarahan oleh orang-orang Tartar”,>®) Hukum Jengis
Khan®®) (Yasa), dan penindasan serta penyiksaan oleh rejim "Timur”
dan “Hulagu” yang zalim sudah tidak ada lagi: tetapi semuanya
muncul kembali dengan cara yang lebih halus, dengan dalih demi
modernisasi dan peradaban, dan menyembunyikan wajah kolonialis-
menya yang sesungguhnya.

Penguasa yang lalim dan pembunuh yang profesional dari
kolonialisme lama sudah tidak ada lagi di dunia ketiga, tetapi sistem-

sistem ckonomi, rejim-rejim politik, hubungan-hubungan sosial,
sistem pendidikan, kesenian, moral, kcbebasan seks, ideologi-
ideologi, media propaganda, literatur, mode, kesintingan kultural,
nihilisnie, super konsumerisme, dan westernisasi mereka tanpa ter-

Jihat oleh kita muncul kembali sebagai kolonialisme baruw - bukan

xt;?\ag:u uml;u:i;i—manusia di pangka’id};—pangkaian Lxu e
kantor pemerintahan, di jalan-jalan rava, dan di pasar-pasar.
Secara tak terlihat mereka masuk dengan tangan-tangan mereks
yang telah membelulang dan dengan hubungan-hubungan rahasia
mereka untuk mempengaruhi struktur ekonomi. sistem sosial,

| [ U, o e i 37004l NP EE] s i,
kepeicayaan-kepercavaan, sifat, jiwa, moral, “nilai nilal”, “suare

dan pikiran manusia-manusia (alienasi).

Masa empat belas abad yang terakhir ini adalah yang paling
tepat untuk mentranslasikan arti dari Surah 114 yang indah dari al-
Qur'an. Di dalam kehidupan manusia yang telah berusia lebih dari
lima ratus abad ini “sang pembisik” tidak pernah mengorbankan
manusia dengan godaan-godaannya, baik yang terang-terangan mau-

pun yang rahasia. 7Sang Pembisik yang jahat” itu tidak pernah
menghancurkan hati manusia dengan tindak-tanduknya. Ya, tidak

38) Tatar: suku yang sangat biadab dan hidup di sebelah Timurlaut Iran,
39) Jengis Khan: pemimpin bangsa Mongol.

Timur dan Hulagu: Setelah pasukan Mongol yang dipimpin oleh Jengis Khan me-
naklukkan Parsi mereka memerintah di negeri ini beberapa tahun lamanya.
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pernah! Ayat-ayat yang terakhir dalam Kitab Suci al-Qur’an déngan
sedemikian jelasnya ditranslasikan di sepanjang masa!

Pada zaman sekarang ini para intelektual dan sosiolog yang
mengenal kapitalisme dan neokolonialisme, sangat menyadari bahwa
sistem-sistem tersebut “tidak segan-segan membakar pasar untuk
mendapatkan sehelai saputangan”. Kapitalisme dan neokolonialisme
tersebut ahli di dalam penyalahgunaan sains untuk mencapai tujuan-
tujuan mereka dan menciptakan kebodohan dengan dalih meningkat-
kan peradaban. Mereka tahu bagaimana dukun-dukun dan pembisik-
pembisik yang licin dapat merusak kultur, keyakinan, kemauan, dan
%esadaran sesuatu bangsa sehingga bangsa tersebut memiliki jiwa
yang kosong. Kekosongan jiwa ini menimbulkan alienasi yang
menyebabkan bangsa tersebut mempunyai pandangan yang negatif
mengenai dirinya sendiri. Selanjutnya mereka juga berusaha agar
bangsa tersebut hanya dapat menjadi peniru dan konsumen!

Pada masa kini pembela-pembela uninat manusia vang wawas
ahnya tidak terbaras }\cp;uia pundduga;1—f:v;fxnaiai‘1gaix tradisicoa do
sekrarian, tidak terbenam ke dalam inasalah-masalah lokal. prasaness
hustoris, masalah-masalah protesional, pendidikan, dan situasi-sitias:
yang biasa. Mereka tidak puas berperan sckedar sebagal pengamac
operasi-operasi politik yang tidak stabil. Mereka tidak membuat
penilaian-penilaian yang dangkal mengenai apa vany scdang teriadi
di dalam masyarakat. Selanjutnya, mereka pun tidak suka mengaju-
kan pemecahan-pemecahan yang bersahaja. Perhatian mereka tertuju
kepada manusia dan hak-hak asasi manusia! Mereka inilah orang-
orang yang menyadari efek-efek kolonisasi yang mencuri kekayaan
alam dari negeri-negeri miskin di dunia ketiga dan mengangkat pem-
bantu-pembantu yang kejam untuk mengatur negert-negeri tersebut
serta menginjak-injak hak asasi manusia. Inilah tragedi yang di-
timbulkan oleh pihak luar. Tragedi yang paling mengerikan adalah
yang terjadi di dalam hati manusia. Dibandingkan dengan tragedi
ini maka bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh pihak luar, oleh
penguasa-penguasa yang aniaya, dan oleh gangguan serta kedengkian
dari manusia-manusia yang sakit tidaklah sedemikian penting.
Bahaya-bahaya ini telah kita bahas di dalam bab yang berjudul ’Id.
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Tragedi paling mengerikan yang sedang mengancam penduduk
dunia pada masa kini adalah “alienasi manusia” yang keterlaluan! D1
dalam tragedi ini selain menghancurkan tubuh sang pembisik juga
menghancurkan semangat manusia. Kejadian inilah yang sangat di-
takuti oleh setiap intelektual yang sadar serta bertanggungjawab pada
masa kini. la mengenal manusia dan si perubisik. Ta memahami
betapa getirnya akibat yang ditimbulkan oleh ’alienasi” itu. la telah
menyaksikan bahwa “manusia” senantiasa menjadi korban apabila
“hak-hak asasinya” tidak dihormati. la mengetahui pelaku-pelaku
kejahatan dan pembuat-pembuat berhala yang tidak selamanya ter-
lihat, kadang-kadang tersembunyi. dan merupakan sebuah kekuatan
rahasia, Untuk nencapai tujuan mereka ini tidak perlu memperguna-
kan belenggu perbudakan tetapi cukup dengan berbisik-bisik ke
dalam hati manusia. Dengan sembunyi-sembunyi dan diam-diam
mereka dapat memasuki dan mengganggu pikirau manusia; kemudian
mengubah dan mengganti kepribadian manusia! Inilah yang dikata-
Lan Palienasi”tt Ancaman habava ini cerian saar dapar menghadane
manusia. Dan lebih celaka daripada di masa-masa sebelumnva,
bahaya ini tidak bersembunvt di baiik baru-batuan retapi jauh di
lubuvk hatimu atau di dalam hati nuranimu. Marabahaya int adak
akan menyergap untuk mengambil nvawa atau vangmu tetapi untuk
merusak keyakinan. “kemanusiaan', pengctahuan, kecintaan, ke-
menangan, perjuangam warisan sejzn’ah, jalan untuk menjadl sepert!
Ibrahim, dan jalan untuk menghampiri Allah Yang Maha Besar.

Musuhmu tidak selalu merupakan bala tentara! Dan tidak se-
lamanya ia merupakan pihak luar yang gampang engkau ketahui.
Mungkin sekali ia merupakan sistem, perasaan, pandangan, sesuatu
yang engkau miliki, way of life, kerja, cara berpikir, alat yang ber-
guna, cara berproduksi, cara konsumsi, kulturalisme, kolonisasi,
indoktrinasi religius, eksploitasi, hubungan sosial, atau propaganda.
Mungkin pula musuhmu itu adalah neo-kolonialisme, birokrasi,
teknokrasi, atau otomatisasi. Pada waktu-waktu tertentu mungkin ia
merupakan ekshibisionisme, nasionalisme, dan rasisme sedang pada
waktu-waktu yang lain merupakan fasisme-Nazi, borjuisme, dan
militerisme. Atau mungkin pula musuhmu itu adalah kecintaan-
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kecintaan kepada kenikmatan (epiqurisme), kepada ide-ide (idelais-
me), kepada materi (materialisme), kepada seni dan keindahan
(romantisisme), kepada tak sesuatupun juga (eksistensialisme), ke-
pada tanah dan darah (rasisme), kepada para pahlawan dan pe-
merintahan pusat (fasisme), kepada individu-individu (individualis-
me), kepada semua orang (sosialisme), kepada ekonomi (komunis-
me), kepada kebijaksanaan (filsafat), kepada perasaan (gnostisisme},
kepada sorga (spiritualisme), kepada eksistensi (realisme), kepada
sejarah (fatalisme), kepada kehendak Tuhan (determinisme), kepada
seks (Freudisme), kepada instink-instink (biologisme), kepada akhirat
(agama), takhyul idelaisme, ketamakan ekonomisme...... Semua ini-
lah berhala-berhala kemusyrikan (politheisme) pada masa kini. Per-
adaban baru adalah seperti Loth, E2za,*®) Asaf, dan Nailah Jari
orang-orang Quraisy di masa kini!

Bagaimanakah pendapatmu mengenai ibadah dan kecintaan
yang sesungguhnya kepada Allah Yang Maha Besar? Betapa luaskan
makna Tawhid (monotheisme) dan betapa dalamkal ajatan vang o -
kandungnya? Manusia pada zaman sckarang ind lebih conderins
untuk mempergunakan “akal” daripads mematulii perinial Allab
Karena terpengaruh oleh sains mereka tidak memperdulikan agams.
Dengan berbuat demikian mereka telah mengingkari Allah dan me
wyangkal agama cedang tidak sesuatu pun yang siercha lakakar
untuk mengimbangi keingkaran mereka dan ketidaksediaan mereka
untuk menyembah Allah. Syirk (politheisme) pada masa kini me-
miliki tuhan-tuhan (berhala-berhala) yang lebih banyak dan lebih

buruk daripada syirk di zaman “jahiliah’ dahulu.

Pada zaman dahuu orangorang Arab menyembah berhala-
berhala emas yang dilapisi oleh taburan permata. Berhala-berhala
tersebut melambangkan kekuatan, keindahan, kesempurnaan, ke-
limpahan, kebajikan, dan kepengasihan. Berhala-berhala tersebut
dihormati dan dipandang suci. Tetapi lambang-lambang politheisme
pada masa kini sama hinanya dengan bagian bawah dari tubuh

40) Sebelum dihancurkan oleh Muhammad inilah berhala-berhala yang disembah oleh
orang-orang Arab jahiliah,
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manusia. Dibandingkan dengan zaman dahulu maka pada zaman
sekarang ini ketiga tuhan palsu yang senantiasa ada itu melakukan
penindasan-penindasan yang lebih keras. Fir’aun masa kini bukanlah
seorang manusia tetapi sebuah sistem! Demikian pula dengan Karun
yang pada masa kini merupakan sebuah kelas masyarakat. Sedang
Balam kini tidak lagi berbicara mengenai agama teiapi mengenai
sains, ideologi, dan seni!

Hebatnya di dalam bab terdahulu yang berjudul ’1d. Al-Qur’an
berbicara mengenai ketiga kejahatan yang unik serta memiliki sebuah
kualitas sedang di dalam bab yang terakhir Dia berbicara mengenai
sebuah kejahatan yang memilik: tiga sifat — “Pemilik”, ”Raja”, dan
“Tuhan” —; kejahatan yang satu ini adalah yang terlebih berbahaval!

Ketiga kejahatan di atas melakukan penindasan, indoktrinasi,
penipuan, pembunuhan, dan perampasan. Ketiganya mengabaikan
hak-hak asasi serta kemerdekaan manusia, memperbudak manusia,
dan membiarkan manusia di dalaim kemiskinan dan kebodohan,
Walaupun demikian manusia dapat menanggungkan tekanan-wekanai
berat di dalam tragedi-aagedi tersebut! Yang nierupakan tragedi vang
lebili mengerikan pada zaman scharang ini adalah jika kekuatan-
kekuatan raksasa vang non-manusiawi berusaha menghancurkan
nilai-nilai kemanusiaan dengan mengosongkan hati manusia agar
mereka dapat memeras ceilagaiya. Sejarahi telah iemberikan pelajar
an kepada kekuatan-kekuatan raksasa tersebut bahwa untuk unggul
di bidang ekonomi dan politik, maka terlebih dahulu mereka harus
menghancurkan nilai-nilai yang dihormati manusia dan, setelah itu,
mengubah sifat asasi (fitrah) manusia. Dengan perkataan lain: mereka
harus me ng—alienasi-kan manusia!

Walaupun di mana saja memiliki kesanggupan yang sama untuk
menimbulkan kekacauan namun “kejahatan” ini lebih berbahaya
daripada ketiga kejahatan yang semula. Di dalam sistem trinitas yang
merusak sifat asasi manusia adalah ’khannas”.*!) Inilah bahaya yang
mengancam hati-nurani individu-individu yang bertanggungjawab.
Musuh manusia hilang dan muncul kembali secara berulangkali. Ia

#1) " Khannas: kejahatan.
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berada di mana-mana dengan tiga wajah dan setiap kali mengenakan
topeng yang berbeda. ‘

”Sang Pembisik” adalah racun mematikan yang diinjeksikan ke
dalam diri manusia oleh ular “yang berkepala tiga dan berwajah
seratus”’. Tidaklah benar bahwa syeitan menggoda dan menyebabkan
Adam terusir dari sorga. Ketika melakukan hal itu ia tampil sebagai
seekor ular! ”Sang Pembisik” lahir dari ketiga kejahatan tersebut!
»Khannas” mewakili ketiga berhala tersebut dan kejahatannya meng-
akibatkan hal-hal yang lebih tragis. Dari surah-surah terakhir di dalam
al-Qur'an kita dapat menyimpulkan bahwa ”Sang Pembisik” itu ada-
lah lebih berbahaya daripada ketiga berhala (thaghut) di atas. Ke-
sadaran ilahi diperlukan untuk merobek tabir kegelapan malam
menjelang fajar dan untuk memerangi ketiga kekuatan yang memper-
budak ummat manusia tersebut.

Untuk melawan kekuatan jahat “khannas™ (si pemuisik) kira
harus berlindung kepada kevakinan Tawhid. Dan untuk meaghilang-
kan svirk (politheieme! di dalam kesadaras manusis dan 1 datan
masvarakat kita harus menemukan bahwa “Pemilikan™, “Kekoosa
an”, dan “Ketuhanan {divinitas!” hanya dimiliki cleh Allah Yurg
Maha Besar. Dengan berbuat demikian barulah kita dapat mencgak
kan masyarakat Habil (masyarakat yang berlandaskan keadilan dan
kesatuan ummat mansia).

Kita harus menciptakan sebuah “masyarakat teladan’, masya-
rakat yang merupakan tujuan dari ajaran Ibrahim. Tanggung jawab
ini oleh Muhammad, nabi yang terakhir, dibebankan kepada kita.
Kita memahami tragedi manusia dan kitalah yang berkewajiban
untuk mencari jalan keluar. Kita adalah penerima warisan Ibrahim;
oleh karena itu kita harus menyampaikan ajarannya kepada generasi
intelektual yang sedang memperjuangkan keadilan sosial. Kita harus
menyelamatkan penduduk dunia dari penderitaan mereka. Keluarga
Nabi dan ibadah haji memberikan tanggung jawab yang lebih berat
kepada kita yang telah memiliki al-Quran.

Kegelapan syeitan menyelimuti dan menguasai dunia. Sihir-
sthir yang jahat menjadi semakin kuat jua. Sang Pembisik yang licin
menjadi semakin kuat dan semakin mencelakakan!
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Wahai engkau yang memiliki posisi Ibrahim dan Kitab yang
terakhir! Kepadamu telah dibebakan tanggung jawab untuk
menyiarkan missinya!

Wahai engkau manusia yang sadar, khalifah Allah di atas dunia,
dan penerima warisan Muhammad! Engkau harus mengangkat
Nabi sebagai teladan di dalam setiap amal-perbuatanmu dan
hendaklah engkau sendiri menjadi teladan bagi manusia-manusia
yang lain!

Wahai engkau yang bertanggungjawab untuk menegakkan
”Ummah”!*?) Keyakinanmu adalah berlandaskan “Kitab”,
”Timbangan”, dan " Besi”

Wahai engkau yang hendak menegakkan keadilan sosial di atas
dunia! Perangilah musuh dan tolonglah manusia-manusia yang
tak berdosa!

Wahai engkau Mujahid Muslim! Dengarkanlah olehmu tangisan

anvmal manusia, scdusedan crangarang vane rerrindae dan
; g g

keluhan orang-orang vang menangeungkan bencana van
2 g vang ggung g <
dmbulkan oleh "Sang Pembisik yang Licin”

loynbee ) berpendapat bahwa peradaban manusia terancam
oleh ”musuh-musuh di dalam dirt manusia” (yaitu entusiasme yang
bodoh. “konsumsi, Ronsumsi, dan sckall lagi  konsumsi!”).
Marcuse*?) memperingatkan bahwa manusia sedang mengalami per-
ubahan menjadi “satu dimensional” seperti sebuah alat. Seperti yang

dilakukan Diogen*®) Erich Fromm®*®) mencari-cari ”manusia yang

42) Ummah: masyarakat Islam yang bersatu,

43) Arnold Toynbee: Ahli sejarah dan filosof scjarah Inggris, Lahir pada tahun 1889,
la menyatakan dirinya sebagai “"Meta-historian’ dan bidang yang diamatinya adalah
Peradaban Manusia.

44) Herbert Marcuse: Lahir di Berlin pada tahun 1898. Pada tahun 1964 ia menulis buku
yang berjudul One Dimensional Man,

45) Diogenes-Laertius: Penulis dan filosof Yunani pada abad ke-3 Masehi,

46) Erich Fromun: Lahir di Frankfurt pada tahun 1900, Kini ia tinggal di Jerman Barat,

Ia adalah scorang psikoanalis dun filosof sosial. fa memberi kuliah di berbagai univer-
sitas di Amerika Scrikat, la telah mempelajari dan memperbandingkan Freud dan
Marx.
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sadar 7 di tengah-tengah keramaian kota.Camus *7) menyerukan bah-
wa “wabah” misterius yang sedang melanda ”Oran48) dan "Pusat
Peradaban” telah merenggut nyawa anak-anak yang masih suci. John
Isolet berbicara mengenai ’pangeran bersenjata” yang menderita
»penyakit yang tak dapat diobati”.

Pemahat Yang Sadar dari negeri Beianda telah merancang
sebuah patung manusia yang akan ditempatkan di taman kota
Netherdome yang masih baru, tetapi sambungan-sambungan patung
itu terlepas berantakan! Eliot*®) dan Joyce®®) telah menyatakan
bahwa patung Trezi adalah hermaphrodite dari mitologi Yunani yang
melambangkan manusia masa kini. Eugene lonesko®!) menggambar-
kan kegawatan situasi yang dihadapi manusia setelah “khannas”
merasuki jiwanya dan mengubahnya menjadi Rhinoceros! Kafka®?)
melukiskan betapa seorang manusia yang telah menerima Ruh Aliah
dan hendak dijadikan scbagai khalifah-Nya di atas dunia mengalami
perubahan total, Ya,”Doren Gray” **) bukanlah gambaran dari ”Sran-

4 nianasia vang meniadi karkar slizn

T

Wahai engkau, <orban tragedi vang sadar! Ambillah kecompatas
ketika fajar menyingsing! Larilah dan selamatkan dirimu!

i

Karena malam vang gelap "menyelimuii setiap sesuatu
Karena ”penyihir-penyihir yang cerdik berbisik-bisik ke dalam

hatimu”’!

47) Albert Camus (1913-1960): Seorang moralis, penulis novel, penulis drama. dan teori-
tikus politik dari Prancis. Secara garis besarnya ia telah membuat gambaran mengenai
sebuah humanisme iiberal yang bersifat individual.

48} Oran: kota pelabuhan di Algeria.
49) Eliot: Penulis Amerika,
50) Joyce: Penulis kontemporer Inggris.

51) Eugene lonesko: Lahir di Romania Selatan pada tahun 1912. Ketika berusia satu
tahun ia dibawa oleh orang-tuanya ke Prancis. Di negeri inilah ia dibesarkan. Setelah

berusia tiga belas tahun barulah mereka kembali ke Romania,
52) Frantz Kafka: Lahir di Praha pada tahun 1883 dan meninggal dunia di Australia pada
tahun 1924,

53) Karya Oscar Wilde, scorang penulis Inggris.

176




Karena “manusia-manusia pendengki adalah boneka para pe-
nyihir tersebut sedang sahabat-sahabatmu mengabdi kepada

2y

musuh’’!

Berlindunglah kepada Tuhan yang menguasai fajar untuk membunuh
kegelapan dengan menerbitkan matahari di Mina. Dan saksikanlah!

Karena tuhan-tuhan palsu tersebut telah kembali dengan ber-
topengkan bala-tentara rakyat dan memiliki senjata-senjata
rahasia.

Wahai “penerima warisan Habil”! Wahai ”penuntur balas ke-
matian bapakmu”! Sesungguhnya Kabil belum mati! Wahai >*pe-
nerima warisan Adam” "kepada siapa malaekat-malaekat bersujud”!
Sesungguhnya sycitan hendak membalas kekalahannya! Hindarilah
kejahatan yang memiliki tiga wajah, tujuh warna, dan tujuh puluh
ribu tipu-muslihat! Hindarilah kejahatan “yang berbisik-bisik ke
dalam hati manusia”!

)

Berlindunglah kepada Allah. "Tuhan fajar”. “Pemilik manusia™.
“Raja manusia”. dan “Kekasth  manusia’! Wahail Hape erapiah
engkau di Mina setelah "Idul Adha dan setiap hari rembaklaly ehmo
ketiga berhala tersebut tujuh kali. Setiap hari adalah Hari Pengorban-
an, setiap bulan adalah bulan Dzulhijjah, dan setiap negeri adalah
Mina, ....... dan di setiap saat di dalam hidupmu engkau adaian
Haji!O
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KESIMPULAN

Saat untuk meninggalkan Mina telah tiba dan upacara-upacara
berakhir di dekat perbatasan kota Mekkah. Setiap saat menjelang
akhir bulan Dzulhijjah engkau dapat melakukan thawaf dan say
sckali lagi. Jika perlu thawaf dan sa’y ini dapat engkau lakukan
sebelum  berangkat menuju Arafat. Upacara-upacara haji yang di-
wajibkan kepadamu telah berakhir.

Wahai Haji vang sedang meninggalkan Mina, tahap terakhir
di dalam penunaian ibadah haji! Engkau celah menerima undangan
toriwhini. Engkau te.ah membebashan diri dart dup yang niccuapakan
lingkaran<seran, Engkau telah riba di Migar opur pada walzuos o
Engkau telah mencengarkan seruan Allah. Engkau telah nenanggal
Kan pahaianmu dan mengganukannya dengan kain kafan. ') Engkau
telah meninggalkan rumah dan tanah-airmu untuk mengunjung:
ramah  Allah dan negeri jihad. Dengan menjabat tangan kanaz
Allah engkau telah membuat sebuah perjanjian dengan Dia. Engkau
telah mencebur ke dalam  pusaran thawaf dan terbenam di antaia
orang-orang Tha'if.?) Engkau telah membuang sikap yang memen-
tingkan diri sendiri. Engkau telah mensucikan dirimu. Dengan
sedaya-upayamu engkau telah berusaha untuk mendapatkan Vair™
di puncak gununggunung. Kemudian, dari Mekkah engkau celab
turun ke Arafat dan tahap demi tahap (ke Masy’ar dan Mina), engkau
telah kembali kepada Allah (kembali ke Mekkah). Di bawah terik
matahari Arafat engkau telah memperoleh “kesadaran™ dan di dalam

1 — .
) Kafan: kain pembungkus mnavat.

2) Menjabat Tangan-Kunan-Nya: Menyentuh Batu Hitam,

3) Tha'if: sebuah daerzh di pinggir kota Mekkah,



kegelapan malam Masy’ar engkau telah mengumpulkan senjata. Ber-
sama saudara-saudaramu yang lain engkau telah menerobos per-
batasan Mina. Di dalam seranganmu yang pertama syeitan telah
engkau kalahkan dan, oleh karena itu, engkau berhasil meraih kemer-
dekaan. Dan engkau telah menyelamatkan negeri cinta dan keyakin-
an. Engkau telah berperan sebagai Ibrahim dan mencapai puncak

kemuliaan — tahap yang lebih tinggi daripada syahadat. *)

Terakhir sckali sebagai penutup semua itu engkau telah mengor-
bankan seekor domba!

Setelah melewati tahap-tahap penciptaan yang paling berbahaya
dan menakutkan — Tawhid, [Itsar, *) Jihad, Syahadat, perang
melawan iblis, dan mercbut negeri cinta — di akhir perjalanan yang
paling suci dan pendakian yang paling tinggi ini apakah yang telah
engkau capai? Apakah yang harus engkau lakukan? Korbankanlah
seekor domba! Apakah dasar pemikiran yang terkandung di dalam
berkorban itu? Apakah rahasianya? Apakah artinga membunuh
scekor domba di akhir ibadai bajii Aku ndas tabo bacdah allai
sendiri yang menjawab:

....... Makanlah (domba itu) dan berikan pula kepads crang-

orang yang meminta dan yang membutuhkan . .. .. (ALGQur an,

22 1 36).

Kemudian Dia mengulangi lagi:

Makanlah (domba itu) dan berikan pula kepada orang-orang

miskin yang malang (untuk memerangi kemiskinan. Di akhir

perjalanan suci ini berikanlah sebagian dari santapanmu kepada
manusia-manusia yang lapar dan tolonglah manusia-manusia

yang tertindas). (Diambil dari al-Qur-an 22 : 28).

Wahai Haji! Kemanakah tujuanmu kini? Kembali kepada
kehidupan dan duniamu yang semula? Apakah engkau yang telah
menunaikan ibadah haji tidak berbeda dengan engkau yang sebelum-

4) Syahadat: Kesyahidan.

S) Banyak memberi, Baik di dalam bahasa Inggris maupun di dulam bahasa-bahasa
yang lain kita tidak dapat menemukan kata-kata yang tepat untuk mentranslasikan

perkataan Itsar ini,
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nva’? Jangan demikian! Engkau telah memainkan “peranan Ibrahim”
di dalam pertunjukan simbolis ini! Scorang aktor yang baik adalah
yang sangat terkesan kepada pribadi dari tokoh yang diperankan-
nya. Jia ia bérmain dengan baik maka selesailah pertunjukan itu.
Tetapi tugas si aktor belum sclesai. Banyak sekali aktor-aktor yang
tidak sempat menyaksikan akhir pertunjukandimana mereka ber-
peran, karena mercka mati ketika pertunjukan tersebut sedang ber-
langsung.

Engkau memainkan peranan Ibrahim. Di samping untuk: ber-
main engkau pun diharuskan untuk menyembah ¢) dan mencinta.
Setelah berperan scbagai Ibrahim janganlah engkau kembali berperan
sebagai dirimu sendiri; jangan tinggalkan rumah ummat manusia,
Jangan menyendiri, dan jangan gantikan Ibrahim dengan pakaianmu
yang biasa. 7) Tinggalkan Mina dan pergilah ke Mekkah. Dan bawa-

lah Ismailmu!

Engkau adalak seperti Ibrahim, tokoh hesar pemberoncac
kemusyrikan di dalam sejarah. Dialah yang menegakkar tawhid ¢
atas dunia dan dialah vang bertanggungjawab nnruk memimpir
ummat manusia. Ibrahim adalah seorang pemimpin yang suka mem-
berontak. la telah banyak menanggungkan penderitaan, hatinya
penuh dengan kasih, pikiran-pikirannya memancarkan cahaya ke

1 1
genaran dan ... L, .

Ibrahim memegang kampak di tangannya! la menanamkan
iman ke dalam hati orang-orang yang kafir ®) sehingga Tawhid
(monotheisme) dapat tumbuh dengan subur di tengah-tengah ke-

musyrikan  (politheisme). Ibrahim, pemberantas kemusyrikan,

meninggalkan rumah “Azar”, pembuat berhala, untuk menghancur-
gg p , g
kan berhala-berhala dan untuk menghancurkan Nimrod. °) la meme-

rangi kebodohan, penindasan, dan kepasifan. la memberontak

6) Ibadah

7 . .. .. L .
) Maksudnya: Janganlah engkau mementingkan diri sendiri dan bersifat egoseniris
seperti di waktu-waktu sebelumnya.

8) Kafir: lawan dari yakin/beriman; keingkaran,

9) Lihat catatan kaki nomor 1 dari bab yang berjudul SHALAT DI MIQAT.




memerangi kepasifan di dalam menanggungkan penderitaan. la
menentang keamanan yang dipaksakan oleh kezaliman. Dialah pem-
bimbing kaumnya. Dialah pendiri gerakan, kehidupan, pengarahan,
harapan, tujuan, dan keyakinan Tawhid. )

Engkau adalah seperti 1brahim! Demi keselamatan bangsamu
lawanlah olehmu api penindasan dan kebodohan. Api ini dihadapi
oleh setiap individu yang bertanggungjawab di dalam hidupnya.
Tanggungjawabmu adalah membimbing dan menyclamatkan ummat
manusia. Tetapi... Allah membuat perapian Nimrod dan pengikut-
pengikutnya menjadi taman mawar bagi ltbrahim dan pengikut-
pengikutnya. Di dalam api Nimrod ini engkau tidak akan terbakar
dan hangus menjadi abu. Pelajaran vang dapat engkau petik dari
sini adalah bahwa di dalam berjihad engkau udak boleh ragu-ragu
untuk terjun ke dalam api,

bahwa pcnerjunan ke dalam api itu engkau lakukan agar orang-

Ulaﬂg 11"‘. uduk l\]L(ll\LLr a0n 10&}1‘&';} S .‘TI\‘M E‘;{L uc ""I.vur“

1

LC@}ldt/ 3)0\,1‘(LL1(,L& nun u,ul 10 ,in.lt,i
. o .
Engkau adalah  seperti dorahiin! Korbankanlab fsimaiin
Dengan tanganmu sendirt sem hc—[ihmh lehernya, Selamatkaniab

ianyatl (aiil pcﬂVunu(ll}mh I\LHLna 111¢n.l\(uall Vil sclialiiiasa iCs
J J ;

jadi korban di depan.istana-istana megab, dan kuil-kuil penviksaan.
J g peiny

Tekankan pedang ke leher pureramu agar eungkan dapar merehur

_ pedang yang berada di tangan algojo!

Tetapi Allah akan mencbus nyawa Ismailmu itu! la tidak
terbunuh dan engkau tidak kehilangan Dia. Yang dimaksudkan di
sini adalah agar engkau rela mengorbankan Ismailmu (hal-hal yang
engkau cintai) dengan tanganmu sendiri demi keyakinanmu!

..... ... "demi mencapat tahap syahadat yang lebih berat”! Wahai
Haji yang telah melakukan thawat mengc]ihngi Cinta! Kini engkau
berada di atas maqam Ibrahim dan engkau telah mencapai puncak
yang pernah dicapainya.

Ketika mencapai puncak tersebut hidup lbrahim sudah sarat
dengan perjuangan. la telah menghancurkan berhala-berhala. meme-

10) Syahadat: Kesyahidan.
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rangi Nimrod, mencebur ke dalam kobaran api Nimrod, berperang
melawan Iblis, mengorbankan puteranya Ismail, melakukan hijrah,
terlunta-lunta, kesepian, dan menanggungkan siksaan-siksaan -
inilah pengalaman-pengalaman yang dilaluinya di antara tahao
kenabian dengan tahap kepemimpinan, di antara “individualitas”
dengan “kolektivitas”, dan di antara penumpang di rumah “Azar”
dengan ”pembangun rumah tawhid” (Ka'bah).

Di akhir hayatnya Ibrahim tua yang berambut putih itu mem-
bangun rumah Allah dan meletakkan Batu Hitam, Ismail membantu-
nya dengan membawa batu-batuan dan mengasungkan batu-batuan
terscbut kepadanya. Betapa indahnya! Ibrahim dan’Ismail mem-
bangun Ka'bah; yang pertama diselamatkan Allah dari api dan yang
kedua dari pengorbanan; dan keduanya adalah khalifah-khalifah
Allah yang bertanggungjawab kepada ummat manusia. Mereka ber-

bl

dua inilah arsitek kuil tawhid” yang paling tua dan “rumah ummat
manusia’ yang pertama sekali di dunia. “Rumah kemerdekaan™
rumah cinta dan oeribadahan mr melambangkan rahasiz sain
Engkau berada di magam ITbrahim — cepat di tempat indai Ia
pernah berdiri, Iniah iniakannya yang terakhic di dalam kenaikan
atau Mi'rajnya, ') dan inilah tempat yang terdekat kepada Allah di

dalam perjalanan urtuk menghampiri-Nya.

Wahai engkau. pembangun Ka’bah, arsitek “rumah kemerdeka-
an”, penegak tawhid, pemberantas kemusyrikan, pemimpin kaum-
mu, dan penentang kezaliman, kebodohan, dan kekafiran! Kini
bangunlah sebuah rumah, bukan untuk dirimu sendiri, bukan untuk
tempat puteramu berteduh, tetapi untuk “ummat manusia”. Inilah
rumah tempat berteduh bagi orang-orang yang terlunta-lunta, terluka,
dan tersiksa atau korban-korban penindasan yang selalu dibuntuti
Nimrod ke manapun mereka pergi. Haram ini merupakan sebuah
pelita di tengah malam yang gelap gulita dan sebuah seruan di tengah
kezaliman yang laknat! Inilah rumah yang aman, suci, dan terbuka
bagi setiap manusia atau keluarga Allah. Di luar rumah ini tidak ada

11) Lihat Catatan Kaki nomor 11 dari bab yang berjusul Masy’ar.
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tempat yang aman dan suci dari keaiban karena dunia telah berobah

menjadi sebuah rumah pelacuran yang kotor.

Dunia telah berubah menjadi rumah jagal di mana setiap sesuatu,

kecuali agresi dan diskriminasi, merupakan larangan.

Karena sekarang engkau teiah berdiri di Magam Ibrahim dan
akan memainkan peranannya maka hendaklah engkau hidup seperti
dia dan hendaklah engkau menjadi arsitek Ka’bah keyakinanmu.
Sclamatkanlah bangsamu dari perangkap hidup mereka. Sekali lagi
tiupkanlah kehidupan ke dalam diri mereka yang telah kaku dan mati
karena kebodohan mereka sendiri dan penindasan terhadap diri
mereka. Doronglah mereka untuk berdiri di atas kaki mereka sendiri
dan berikanlah petunjuk kepada mereka. Ajaklah mereka untuk
menunaikan ibadah haji, untuk melakukan thawaf. Setelah melaku-
kan thawaf dengan saudara-sadaramu yang lain, membuang sikapmu
yang mementingkan diri sendiri, dan mensucikan dirimu untuk
memiliki sifac-sifar Thrahim engkau berjanji kepada Allah uncuk
mengikut: jejaknya (ibranim ;. Allah menjadi saksin

Jadikanlah negerimu ‘Ilcnjadi sebuah negeri yaig aman (Hara

karena engkau sudah berada di tempat yang aman.

Jadikanlah zamanmu menjadi zaman yang muba scolah-olah

engkau tetap berada di dalam keadaan Thram,

Jadikanlah dunia ini menjadi masjid suci (MasjidulHaram)

karena engkau sudah berada di Masjidul-Haram,

Karena seharusnya dunia ini merupakan "masjid Allah™,

Tetapi yang engkau saksikan tidaklah demikian! O
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SEBUAH PELAJARAN YANG TERLEBIH PENTING

1

Peristiwa Imam “Hussein”!) yang sebelum menyelesaikan
ibadah hajinya meninggalkan Mekkah untuk pergi ke Karbala?) di
mana ia mati terbunuh merupakan pelajaran yang lebih penting bagi

kita daripada syahadatnya?®)

Haji adalah sebuah kewajiban yang diperjuangkan oleh semua
leluhuinya. Darah telah tertumpah untuk menghidupkan tradisi ini.
Tetapi sebelum menyelesaikan ibadah hajinya, Hussein mengambil
keputusan untuk pergi dan menjadi Syahid 4)

tbadah bayi cdak diselesaikannya untuk mengajarkan kepaca
pelaku-pelaku haji mereka yang shalac dan yakin kepada sunnah
ibrahim ini. bahwa jika nidak ada kepemimpinan®y, jika tidak ada
pemimpin vang benar, jika tidak ada tujuan, jika tidak ada "Hussein™,

dan jika yang ada adzlah " Yazid”) maka thawafmengehlingi rumah

Allah sama saja dengan thawaf mengeiilingi rumah herhala Se
sungguhnya mereka vang terus berthawaf ketika Hussein pergi me-
nuju Karbala itu tidak lebih baik daripada orang-orang yang ber-
thawaf mengelilingi Istana Hijau Muawiyah.”)

Apakah perbedaannya jika ’haji”’, sunnah Tbrahim pemberantas
berhala itu, dilakukan di “rumah Allah” atau ’di rumah manusia®?

1

9) Putera ’Ali dan cucu Nabi Mulammad.

2) Lihat Catatan-kaki nomor 1 dari bab vang berjudul SERANGAN-SERANGAN
SETELAH '1D.

3) Svahadat: kesyahidan,

4) Syahid: kematian yang paling mulia.
5) Kepemimpinan di dalam masyarakat Islam (imamat).
6) Yazid: putera Mu'awiyah.

7

) Mu'awiyah: putera Abu Sufyan.
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Apakah yang kita saksikan pada tahun ini? Samudera manusia yang
sedang asyik melakukan thawaf! Wajah mereka penuh ketakziman
dan hati mereka terbakar oleh api cinta! Semuanya telah menjawab
seruan Allah (Labbaika!). Cinta agama, kebesaran Islam, kegaqwaan
kepada Allah, kengerian terhadap hukuman akhirat, dan hasyrat
untuk beribadah mendorong manusia-manusia yang beruntung di
dalam masyarakat untuk berthawaf mengelilingi Ka’bah.,

Dari wajah-wajah ini kita dapat mengenali sahabat-sahabat Nabi,
manusia-manusia yang pertama sekali menjadi pengikut Muhammad,
Mujahid-mujahid, penakluk-penakluk negeri kafir, manusia-manusia
yang telah menghancurkan rumah-rumah berhala di atas dunia,
manusia-manusia yang hidup dengan berpedoman kepada al-Qur’an
dan sunnah Nabi, dan pemimpin-pemimpin spiritual. Semuanya me-
ninggaikan masalah-masalah dunizwi mereka. Dengan hati yang
sangat cinta kepada Allah mercka melihat hamparan sorga di depan
mata mereka, bidadari-bidadari yang mengagumi wajah-wajah mereka
vang saleh, dan malaekar-malaekat vang memanggil-manggil merek:
dari langit. Jibril membentangkan sayapnya untuk mengalasi tanah
yang mereka injak dan mereka dengan asyik melakukan thawat.

Siapakah dia vang sedemikian bulat tekadnya dan yang sedemi-
kian murkanya meninggalkan gelombang thawaf dan kota cinta”
vang ’'suci serta aman’’ itu? la tidak berbuat sepefti Muslim-muslim
lainnya yang menghadap Ka’bah. Hendak ke manakah ia? Mengapa-
kah ia sama sekali tidak menoleh ke belakang untuk menyaksikan
lautan manusia yang sedang mengelilingi rumah Ibrahim dengan
iringan musik Nimrod dan berlari-larian di antara Shafa dengan
Marwa; suatu perbuatan yang melambangkan kesia-siaan jerih-payah
manusia? Dari Arafat, yang merupakan awal sejarah arau tahap
kunjungan Adam dan Hawa yang pertama sekali ke atas dunia,
mereka dibawa ke dalam kegelapan Masy’ar. Di negeri kesadaran ini
tidak ada lagi hamba-hamba kebodohan. Di sini mereka disuruh
tidur sepanjang malam dan ketiga fajar tiba, seperti sekawanan
hewan, mereka dibawa ke negeri Mina di mana ketiga buah kejahatan
trinitas berada. Seperti hendak bercanda dengan Ibrahim dan seperti
hendak mengelabui Allah dengan beberapa butir kerikil mereka me-
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lempari muka ketiga tuhan palsu yang mereka sembah selama hidup
mereka. Mereka membunuh domba sebagai lambang kemalangan
nasib mereka.

Mereka seperti hewan sedang ketiga tuhan Pals‘u yang me-
manfaatkan daging. kulit, susu, dan bulu mereka memperoleh
kekuasaan dan hidup di dalam kemewahan. Demi tuhan-tuhan palsu
tersebut manusia-manusia miskin selalu dijadikan korban. Mereka
dibunuh dan darah mereka ditampung di dalam kendi-kendi air di
istana hijau®), Masjid Dhirar,®) dan persemakmuran Karun. Terakhir

~ sekali, untuk memperlihatkan kepatuhan kepada tuhan-tuhan palsu
tersebut mereka harus mencukur rambat di kepala mereka!

Para penindas memanfaatkan kebodohan orang-crang yang
mercka tindas. Ada pula konservatif-kouservatif dengan tangan yang
berlumuran darah fakta-fakta.'®) Di dalam setiap generasi dan di
dalam setiap zaman jika “mercka'') tidak ada” maka terbukalal:
pintu »Syahid”.'?) Kejahatan bersembunyi di balik topeng-topeng

. S sk

kesucian dan tagwa. Inilah pelakapelaky Lafl vaeg velal

oleh berhala-berhala -ersebut dan yang dengan tangan mereka sendirt
telah mengorbankan Ismail di hadapan Nimeod. Kemudiarn miercha
meravakan hari " pengorbanan manusia’” atau pengorbanan Ismail di
zaman mereka”. Mereka membelakangi Ka’bah dan mereka meng-
hadap Qiblat kehidupan celaka mereka sambil berkara kepada dir
mereka sendiri: “'Persetan dengan dunia! Lebih baik kita mengharap-
kan akhirat saja”. Mereka berbahagia karena akan memperoleh ke-
nikiatan akhirat itu sehingga mereka dapat terlena di atas lantai
yang berdebu serta hangat di dapur para perampok yang mereka

abdi, dan hidup dari sisa santapan tuan-tuan mereka tersebut.0

8) Yang dimaksudkan di sini adalah Istana M’ awiyah. )
9) Masjid yang dibangun oleh musuh-musuh Islam. Nabi Muhammad memerintankan
agar kaum Muslimin menghancurkan mesjid tersebut,

10 : . . . . e
) Demi kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan mereka orang-orang konservatif
mengorbankan fakta-fakta,
11y Orang-orang konservatif tersebut,

12) Jika konservafif-konservatif tersebut ada maka fakta-fakta dan kebenaran sela.u
dikorbankan. Jika mereka tidak ada fakta-fakta tidak hilang dan orang-orang yang
menyadari fakta-fakta tersebut akan bangkit, Kebangkitan ini akan ditumpas oleh
para penindas dengan membunuh pendukung-pendukung kebenaran tersebut.
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EPILOG

SEBUAH SYAIR DARI NASER KHOSROW!)

Dengan membawa kemuliaan jamaah haji telah kembali.
Mereka bersyukur kepada Allah Yang Pengasih. .

Di dalam perjalanan dari Arafat meriuju Mekkah,
Dengan takzim mereka mengulangi ucapan *Labbaika”.?)

Ketika.menghadapi kekerasan Padang Pasir Hijaz,*)
Mereka bersukaria karena telah selamat dari siksa dan apl.t)

Mereka telah menuvaikan haji dan telah menvyelesaikan nmral

Wini dalam keadaan =

1 -

Aku menvempatkan diri untuk menyambut kepulangan mercka

Walau biasanya orang-orang vang seperti aku ¥y ridak berbuar
demikian,

Tetapi salah seorang di antara para jamaah itu,

Adalah sahabatka yang sejati.

Kepadanya aku bertanya bagaimanakah ia telah menempuh
Perjalanan yang sangat sglit dan menakutkan itu.%)

Naser Khosrow: seorang penyair Parsi yang menulis sebuah buku mengenai peng-
alaman-pengalamannya ketika menunaikan ibadah haji.

Labbaika: " Aku adalah hambamu”,
Hijaz: Saudi Arabia.
Yang dimaksudkan di sini adalah memperoleh keselamatan akhirat.

Merupakan perbuatan yang berlebih-lebihan bagi orang-orang yang miskin untuk
pergi menyambut kepulangan jamaah haji,

Ketika perjalanan ke Mekkah dilakukan dengan berjalan kaki dan memakan waktu
selama berbulan-bulan, Dari negeri-negeri vang berdekatan dengan Saudi Arabia
masih ada orang-orang yang untuk menunaikan ibadah haji melakukan perjalanan
yang seperti ini,
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Kepadanya kukabarkan, sejak kepergiannya meninggalkan aku
sendirt,

Yang kurasakan adalah sesal dan duka-cita semata-mata.

Tetapi kini aku gembira karcna engkau telah menunaikan ibadah haji,
Dan karena engkaulah satu-satunya haji di negeri kita ini.
Ceritakanlah kepadaku: Bagaimanakah engkau telah menunaikan haji?
Bagaimanakah engkau telah memuliakan Tanah Suci?”)

Setelah melepas pakaian dan hendak mengenakan ihram,

Di saat-saat hati menggelora itu apakah ""niat”-mu?

Telah engkau tinggalkankah setiap sesuatu yang harus engkau tinggal-
kan?

Telah engkau tinggalkankah setiap sesuatu yang lebih hina daripada
Allah Yang Maha Besar?

(etapi jawabnya: Tidak!

Kepadanva aku bertanya:

Apakah ia tefah mernverukan *"Labbaika”

Dengan pengetahuan vang sempurna dan denga
Apakah ia tclah mendengar seruan Allah?

Atau, apakah ia telan patuh dengan kepatuhan fbrahim:

Tetapi jawabnya: Tidak!

Kepadanya aku bertanya:

Ketika berada di Arafat,

Ketika sedemikian hampir kepada Allah Yang Maha Besar,
Sempatkah ia berkenalan dengan Dia?; '

Tidakkah ia berhas

Sempatkah ia berkenalan dengan Dia?

Tidakkah ia berhasrat untuk mempelajari sedikit pengetahuan?
Tetapi jawabnya: Tidak!

Kepadanya aku bertanya:
Ketika masuk ke dalam Ka'bah

7) Mantigihi haram (daerah aman).




Seperti vang telah dilakukan oleh keluarga "Kahf dan Raquim™.®)
Tidakkah dibuangnya sikap mementingkan diri sendiri?

Tidakkah 1a takut kepada hukuman akhirat nanti?

Tetapi jawabnya: Tidak!

Kepadanya aku bertanya:

Ketika menembak berhala-berhala,

Tidakkah ia memandang berhala-berhala itu sebagai syeitan?

Dan setelah itu tidakkah ia mcnghindari kcjahatan?

Tetapi jawabanya: Tidak!

Kepadanya aku bertanva:

Ketika berkorban,

Untuk makanan orang-orang yang lapar dan anak-anak yatim,

Bukan Allah-kah vang pertama sekali dipikirkannva?

Dan. screlah wwu cdakkah fa membunuh ketamakan di dalam diri-

7

Nnva .
lecapi jawabnva: Tidak!

Kepadanva aku berranva:

Ketika berdiri di Magam Ibrahim,

Apakah ia bersandar kepada Allah semata-mata
Dengan hati vang tulus dan kevakinan yvang teguh?
Tetapt jawabnya: Tidak!

Kepadanya aku bertanya:

Ketika melakukan chawaf

Mengelilingi Ka'bah,

Tidak ingatkah ia bahwa semua malackat
Senantiasa thawat mengelilingi bumi?

Tetapi jawabnya: Tidak!

Kepadanva aku bertanya:

Ketika melakukan Sa’y,

Ketika berlari-lari di antara Shafa dan Marwa.,

8 B -
) Penghunt pua dan batu bersurat™,
Lihat al-Qurian 1 18:9).
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Tidakkah ia menjadi suci dan bersih?

Tetapi jawab‘nya: Tidak!

Kepadanya aku bertanya:

Kini, setelah kembali dari Mekkah,

Dan rindu kepada Ka’'bah,
- Tidakkah akunya terkubur di sana?

Tidakkah ia berhasyrat untuk pergi lagi?

Tetapi jawabnya: Tidak!

”Semua yang engkau pertanyakan ini

Tidak satu pun yang kumengerti!”

Maka kepadanya aku berkara:

Wahai Sahabat! Sesungguhnya engkau belum menunaikan ibadah
haji!

Sesungguhnya engkau belum taat kepada Allah!

Memang engkau telah pergi ke Mekkah untuk menguniungi Ka'bak!
Memang engkau telak menghamburkan uang untuk membels kekeras-
an padang pasir:

Jika engkan herniar hendak melakukan ibadah haji sekali lag:.

Berbuatlah seperti yang telah kuajarkan ini! (2
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